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KATA PENGANTAR

Bahagialah kita, bangsa Indonesia, bahwa hampir di setiap
daerah di seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan karya-
karya sastra lama, yang pada hakikatnya adalah cagar budaya na-
sional kita. Kesemuanya itu merupakan tuangan pengalaman jiwa
bangsa yang dapat dijadikan sumber penelitian bagi pembinaan
dan pengembangan kebudayaan dan ilmu di segala bidang.

Karya sastra lama akan dapat memberikan khazanah ilmu
pengetahuan yang beraneka macam ragamnya. Penggalian karya
sastra lamayang tersebar di daerah-daerah ini, akan menghasilkan
ciri-ciri khas kebudayaan daerah, yang meliputi pula pandangan
hidup serta landasan falsafah yang mulia dan tinggi nilainya.
Modal semacam itu, yang tersimpan dalam karya-karya sastra
daerah, akhirnya akan dapat juga menunjang kekayaan sastra In-
donesia pada umumnya.

Pemeliharaan, pembinaan, dan penggalian sastra daerah jelas
akan besar sekali bantuannya dalam usaha kita untuk membina
kebudayaan nasional pada umumnya, dan pengarahan pendidikan
pada khususnya.

Saling pengertian antar daerah, yang sangat besar artinya bagi
pemeliharaan kerukunan hidup antar suku dan agama, akan dapat
tercipta pula, bila sastra-sastra daerah yang termuat dalam karya-
karya sastra lama itu, diterjemahkan atau diungkapkan dalam
bahasa Indonesia. Dalam taraf pembangunan bangsa dewasa ini
manusia-manusia Indonesia sungguh memerlukan sekali warisan
rohaniah yang terkandung dalam sastra-sastra daerah itu. Kita
yakin bahwa segala sesuatunya yang dapat tergali dari dalamnya
tidak hanya akan berguna bagi daerah yang bersangkutan saja,
melainkan juga akan dapat bermanfaat bagi seluruh bangsa In-
donesia, bahkan lebih dari itu, ia akan dapat menjelma menjadi
sumbangan yang khas sifatnya bagi pengembangan sastra dunia.



Sejalan dan seirama dengan pertimbangan tersebut di atas, kami
sajikan pada kesempatan ini suatu karya sastra daerah Bali, yang
berasal dari Fakultas Sastra Universitas Udayana, Denpasar
dengan harapan semoga dapat menjadi pengisi dan pelengkap
dalam usaha menciptakan minat baca dan apresiasi masyarakat
kita terhadap karya sastra, yang masih dirasa sangat terbatas.

Jakarta, 1980

Proyek Penerbitan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah



DAFTAR ISI

BAHASA INDONESIA

Yo NIAIAR TaNETL o cmmms simmns o s iomsn e ass. pmemsss6mse s 7
2. Pendahuluan ............... ... ... ... . i, 9
3. Begawan Darma Suami ..................coiinn.. 10
4. Burung Betet Mengikuti Kekasihnya ................. 24

5. Sang Kura-Kura Mati Karena Marahnya Terhadap Sang
RANA 51557 515 505 s lsimie o wtiotmen et 1570 16 5 15 S S 5 BB e 5 31

6. Kutubusuk Berteman Dengan Kutu pakaian Berakibat
Keduanya Mati...........cooiiiniinen viinnnnnn.. 34
7. Burung Kuntul Mati Karena Lobanya ................ 36
8. I.Manuk Mangsa Rusak Akibat Burung Tuhu-Tuhu .... 41
9. Cerita Keburukan Tingkah Singa .................... 48
10. Burung Tinil MenundukkanLaut .................... 50
1l. Cerita IPapaka <o oo vivwonovsissasesss s anesssssss 51
12. Cerita Sri Adnya DarmaSuami ...................... 53
13. Cerital. WelacitdanI. Surada ...................... 66
14. Sang Harimau Dikutuk oleh Sang Pendeta ............ 71
15. Cerita Sang Kepiting Bertabiat Baik .................. 72
16. Cerita Burung Gereja dengan Sang Kera .............. 73
17. Cerita Tentang Keburukan Perbuatan Sang Kera . ...... 74
18. Cerita Sang Kambing ditakuti Harimau ............... 79
19. Cerita Gajah yang Bertindak Sewenang-wenang ........ 83
20. Cerita Perjalanan Begawan Wasista . ................. 84
2i. Cerita Seorang Pemburu ........................... 86
22. Cerita I. Kasiapakepuh ............................. 90
23. Cerita I. Saruda Berdaya Upaya Membunuh Ular .. .... 94
24. CeritaTigaEkorlkan ...............ccoiiiiiinnenn.. 96
25. Cerita Perbuatan Batur Taskara ..................... 98
26. Cerita Sang Ngarya Darma Menuruti Nasehat Kambing . 105



Terjemahan

NI DIAH TANTRI

Tersebutlah seorang raja di negara Patalinagantun. Beliau
sangat termasyhur dan bijaksana, rakyatnya amat banyak. Raja-
raja di daerah sekitarnya takut kepada beliau dan membayar upeti
setiap tahun. Tidak ada seorang pun yang menyamai kebijaksana-
annya, sehingga selama pemerintahannya beliau belum pernah
menderita kesusahan-kesusahan sekalipun. Maka itu negara beliau
subur dan makmur. Kalau dibayangkan kekuasaan beliau memerin-
tah laksana Sang Hyang Wisnu menjelma ke bumi. Banyak bila di-
ceritakan kebesaran beliau itu. Raja tersebut bernama Airsuaryada-
la. Patihnya bernama Ki Patih Bandesuarya. Ki Patih Bandesuarya
selalu bersama-sama membuat kesejahteraan negara tersebut, di-
bantu oleh para- punggawa dan para tanda mantri. Mereka semua
bijaksana mengatur negaranya. Segala yang diucapkannya selalu
terjadi sebab selalu mengikuti ajaran-ajaran agama dan tata susila
serta ucapan-ucapan sastra yang baik hingga tidak ada yang me-
nimbulkan kesukaran.

Konon Ki Patih Bandesuarya mempunyai seorang putri yang
amat cantik molek bernama Ni Diah Tantri. Kecantikan Ni Diah
Tantri tidak ada yang menyamai di dunia ini. Di samping itu
kepandaiannya telah terkenal, tidak ada yang menyamainya.
Segala ilmu pengetahuan telah dipelajarinya. Kecantikannya
laksana bidadari menawan hati seisi alam ini. Kecantikan dan
kebijaksanaannya selalu dipuji-puji oleh para pendeta serta tidak
seorang pun yang menandinginya kala itu di dunia ini. Hal itu
didengar oleh baginda prabu Airsuaryadala. Baginda ingin melamar
Ni Diah Tantri akan dijadikannya permaisuri. Tetapi baginda segan
menyampaikannya kepada Ki Patih Bandesuarya. Kala itu baginda
mencari daya upaya. Ki Patih Bandesuarya dititahkannya agar
menghaturkan seorang gadis cantik setiap hari.



Ki Patih Bandesuarya memenuhi kehendak baginda raja dan setiap
hari mengantarkan seorang gadis jelita. Maka lama kelamaan selu-
ruh gadis ayu telah habis dipersembahkannya. Saat itu Ki Pati

Bandesuarya amat sedih hatinya. Setelah kembali dari istana Ki

Patih langsung ke taman dan tidur tanpa berganti pakaian dan
masih berkeris karena pikirannya kacau berantakan. Gusti Ayu
Biang Istri Ki Patih mengetahui hal itu, segera memanggil putrinya
Ni Diah Tantri agar bertanya kepada ayahandanya mengapa beliau
bermuram durja. Ni Diah Tantri menuruti perintah ibundanya dan
segera berangkat ke taman mendapatkan ayahnya. Ayahnya me-
maparkan segala hal ikhwalnya. Setelah Ki Patih bercerita, Ni Diah
Tantri memohon agar dirinya dipersembahkan ke hadapan baginda
raja. Ki Patih Bandesuarya menyampaikan hal itu kepada permai-
surinya Gusti Ayu Biang.

Konon telah bulat pikirannya untuk mengantarkan putrinya
Ni Diah Tantri. Keesokan paginya Ni Diah Tantri diantarkan
menghadap baginda raja Airsuaryadala. Baginda amat gembira
karena telah tercapai harapan beliau.

Hari telah malam baginda raja ingin beradu diiringkan oleh Ni
Diah Tantri beserta seorang emban. Baginda memerintahkan Ni
Diah Tantri memijat kaki beliau. Ni Diah Tantri tidak menolak-
nya. Hingga larut malam Nia Diah Tantri memijat kaki baginda
hingga akhimya ia pun mengantuklah. Saat itu kemudian Ni Diah
Tantri memerintahkan embannya memperbaiki lampu. Setelah itu
Ni Diah Tantri menyuruh embannya agar bercerita, tetapi emban-
nya menyatakan bahwa ia tidak tahu bercerita tetapi hanya suka
mendengarkannya. Baginda mengisyaratkan hambanya dengan
kaki. Si emban tahu akan isyarat itu, kemudian ia memohon agar
Ni Diah Tantri sudi bercerita. Kemudian Ni Diah Tantri bercerita
sebagai berikut.



PENDAHULUAN

Konon ada sebuah cerita jaman dahulu tiga masa dari seka-
rang. Ketiga masa itu kemudian disatukan agar berhubungan
dengan masa sekarang. Saat itu orang-orang ramai mencari guru
tepat waktu sang Garuda bersama-sama Betara Wisnu saat pemu-
taran Manara Giri. Cerita yang diceritakan di sini sebanyak 90
buah. Manusia dan binatang yang dipaparkan di sini sebanyak 310.
Dan juga disertakan pula persoalan pisaca terhadap sang brahmana,
kemudian diadili oleh baginda raja Aji Darma. Asal mula persoalan
itu adalah karena merebut seorang wanita yang dilanjutkan cerita
tentang Andakarana tentang perkelahian sang lembu. Itulah yang
kakak hendak ceritakan padamu, dengarkanlah baik-baik.

Adapun asal mula cerita ini jaman dahulu dunia masih kacau.
Korban para maha buta sudah tidak ada lagi dan tata hidup masa
lampau sudah tidak diperhatikan lagi. Diceritakan bahwa Sri Dewi
Suara memohon kasih agar dunia ini kembali sebagai sedia kala
aman dan damai. Cerita asal mula raja saat itu demikian: tersebut-
lah seorang resi bernama Bagawan Daksa dikutuk oleh mantunya
yang bernama Dewi Nilawati. Itulah sebabnya Bagawan Daksa
menjelma menjadi raja bernama maharaja Manu. Beliau berputra
seorang diri yang bernama maharaja Iksuaku. Baginda raja Iksuaku
berputra Esuaryadala.



BEGAWAN DARMA SUAMI

Tersebutlah seorang pendeta yang amat miskin bernama Ba-
gawan Darma Suami. Sang pendeta amat tekun bersemadi dan
melakukan Suryasewana setiap hari. Karena ketekunan semadi-
nya kemudian terdengar suara dari angkasa yang ingin menganu-
grahi seekor lembu kepada sang pendeta. Sang pendeta menerima-
nya.

Konon sang pendeta sudah dianugrahi seekor sapi jantan
berbulu hitam berkilap serta berbadan gemuk oleh dewa. Sapi ter-
sebut datang dengan tiba-tiba berada di hadapan sang pendeta.
Beliau amat gembira, kemudian sapi tersebut dipegangnya dibawa-
nya ke asrama untuk dipeliharanya dan dinamainya Nandaka.

Kurang lebih sudah setengah bulan Bagawan Darma Suami
memelihara sapi tersebut namun belum juga menghasilkan apa-apa.
Karena itu beliau amat susah lalu berpikir-pikir, ”Dahulu Guru,
Bagawan Wasista dianugrahi seekor sapi bernama Nandini. Sapi ter-
sebut setiap hari diperas susunya dan dapat menghasilkan apa saja
yang dikehendaki. Kini aku dianugrahi sapi jantan. Apa gerangan
gunanya kecuali hanya payah memeliharanya. Bila kupakai untuk
membajak, aku tidak mempunyai tanah sejengkal pun akan kuba-
jak. Baiklah akan kuajar membawa kayu bakar dan kemudian kayu
itu kujual ke kota”. Setelah berpikir demikian, kemudian setiap
hari beliau mencari kayu api ke hutan, dibawa oleh sapi itu kemu-
dian dijualnya ke pasar. Karena nasib beliau, lama kelamaan beliau
kaya hingga sapinya pun makin bertambah banyak, ratusan jum-
lahnya. Semua sapi tersebut dipergunakannya mengangkut kayu
api. Maka lama kelamaan sang pendeta kaya raya. Apa pun yang
dikerjakannya mendatangkan hasil, hal ini disebabkan berkat ke-
muliaan sang Nandaka.

Pada suatu hari pagi-pagi sang pendeta pergi membawa barang
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dagangannya ke kota. Seluruh hamba sahayanya mengiringkannya
dengan membawa kereta berisi barang dagangan ditarik sapi-sapi.
Tidak diceritakan lagi di jalan, konon telah sampai di tengah hutan
yang amat angker. Sang pendeta terus berjalan tanpa henti-henti-
nya. Perjalannya maju mundur sambil memeriksa dan melihat-lihat
barang dagangannya dengan berkuda. Setelah itu beliau terus ber-
jalan di depan mengantarkannya dengan tujuan dapat mencari
tempat tidur yang baik untuk bermalam di malam hari terlebih
dahulu. Tempat tersebut hendak dibangun kemah dikelilingi
ranjau-ranjau, takut akan dirampok mengingat banyak barang da-
gangannya yang baik-baik. Konon tempat penginapan telah siap se-
muanya serta kereta barang sudah semua datang serta sapi-sapi
sudah dimandikan di sungai. Hanya sebuah pedati yang ditarik
oleh sang Nandaka yang belum datang. Hingga siang hari ia belum
juga datang. Sang pendeta amat murka, kemudian beliau kembali
mengendarai kuda.

Konon si Nandaka amat lelah karena jalannya mendaki tam-
bahan hari amat panas. Ia haus dan lapar, nafasnya terengah-engah
serta keringatnya bercucuran. Saat itu si Nandaka berkata dalam
hatinya, ”Ah, itu orang yang bernama Darmasuami, orang yang
tidak mempunyai rasa darma sedikit pun. Hanya namanya belaka
darma, tetapi amat tamak, loba, gila-gilaan, pemarah, hingga ter-
lupa terhadap ketentuan seorang pendeta. Tambahan pula beliau
sama sekali lupa bahwa beliau berasal dari seorang yang miskin,
membeli garam sepeser pun tidak mampu. Adapun beliau kaya se-
bagai sekarang, karena akulah yang menyebabkannya. Setiap hari
diriku dibebani kayu api dijual ke pasar. Uang hasilnya dipakai
membeli beras, terus dijual belikan lagi hingga beliau kaya dengan
mas perak dan permata tidak terbilang jumlahnya. Sapinya makin

hari makin bertambah banyak, namun beliau tetap menyiksa diri-
ku, tambahan pula beban yang kuangkat amat banyak tidak sama
dengan kawan-kawanku yang lain”. Pada waktu itu sang Nandaka
terengah-engah sambil menggumam sang pendeta, "’Mengapa sang
pendeta tidak mempunyai rasa kasihan padaku, walaupun demiki-
an berat aku menghamba kepadanya, hingga beliau kaya raya, teta-
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pi aku tetap disiksa hingga aku kurus kering. Memang benar-benar
ia seorang pendeta yang jahat”.

Tidak lama berselang, Bagawan Darmasuami datang. Segera
setelah sang lembu melihat sang pendeta datang, lalu ia jatuh pura-
pura lumpuh, badannya gemetar, keringat bercucuran dan kakinya
dikejangkannya. Setelah sang pendeta dekat dari tempatnya, sege-
ra beliau turun dari kudanya, kaget melihat sang lembu menderita
lalu beliau memerintahkan melepaskan tali kendalinya. Kemudian
sang lembu disiram air namun sang lembu tetap tidak sadarkan di-
ri. Agar tetap hidup lalu sang lembu dimantrai dengan Dasa Bayu,
tetapi semuanya tidak berhasil. Kemudian dimantrai  dengan
mantra Sanjiwani, namun juga tidak tertolong. Saat itu sang pen-
deta amat sedih lalu menangis minta tolong dan bersabda, ’Ah,
anakku sang Nandaka, sampai hati kau meninggalkan aku. Bila kau
di sini mati, siapa yang kusuruh memotong dirimu karena di sini
adalah hutan belantara dan tidak ada tukang bantai. Kasihan da-
gingmu terbuang-buang’. Bagawan Darmasuami lalu bersabda ke-
pada dua orang hambanya, I Kembar dan I Wijjil, ’Kau Kembar
dan Wijil, tunggulah sang lembu di sini. Jika untung sang lembu
masih hidup, bawalah ke kemah kita dan bebani seberat-beratnya
seberapa ia sanggup. Jika mati bakarlah dan laksanakan dengan
kayu api saja. Bila ada orang yang datang ke mari, suruhlah mereka
membeli dagingnya. Bila mereka tidak mau membelinya, berilah
mereka yang memintanya”. Bila mereka tidak mau, bakarlah sege-
ra. Setelah kedua hambanya menerima perintah sang pendeta de.
mikian itu, lalu mereka berpikir, ’Ada juga pendeta yang demikian
lobanya. Tidak mempunyai rasa kependetaan sedikit pun”. Segera
setelah sang pendeta berkata demikian terhadap kedua hambanya
lalu beliau pergi ke tempat penginapannya. Hanya I Kembar dan I
Wijil masih menunggu sang Nandaka. I Kembar lalu berkata pelan-
pelan, “’Sekarang aku akan berat sekali, karena menunggui di te-
ngah hutan lebat hanya berdua. Apalagi konon di sini perampok
amat banyak. Jika tetap menunggu di sini pasti akan menjumpai
kesukaran. Lebih baik kita mengikuti perjalanan sang pendeta
Darmasuami. 1 Wijil berkata, Jangan berkata demikian, sebab
kita telah berjanji akan menurut perkataan sang pendeta. Mari
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kita mencarikan kayu api sebanyak-banyaknya. Kayu api itu
dikumpulkan hingga panjang, agar salah satu ujungnya sampai
di tempat lembu itu tidur. Kemudian kita bakar ujung kayu yang
lain agar kita tidak membakar makhluk hidup karena perbuatan
itu tidak boleh dilakukar <an sangat -besar bahayanya tidak
beda seperti kena kutuk. <"@2nunggu api sampai di tempat lembu
tersebut pasti lembu itu telah mati. Mari kita cari kayu api banyak-
banyak. Di sini tidak akan kurang kayu api itu karena di sini hutan
belantara”. Konon diceritakan I Kembar dan I Wijil telah selesai
mengumpulkan kayu api, apinya berkobar-kobar dan asapnya
mengepul. Kemudian mereka berdua lalu meninggalkan pergi
dengan berlari-lari mengejar jalan Bagawan Darmasuami. Setelah
I Kembar dan I Wijjil tiba di hadapan sang pendeta kemudian
menceritakan bahwa lembu tersebut mati dan sudah dibakar.
Sang pendeta mendengar cerita hambanya itu pikiran beliau amat
sedih, kemudian bersabda, “Aduh sangat sayang ia telah mati
tanpa sebab’’.

Tidak diceritakan keadaan sang pendeta, tersebutlah kini
sang lembu. Setelah kedua sahaya itu meninggalkan pergi ia segera
bangun segar bugar sebagai sediakala, lalu masuk ke dalam hutan.
Tidak ada yang dikuatirkannya, setiap hari makan padang dan
daun-daunan muda. Tidak pernah ia kekurangan makanan di
sana. Lama kelamaan sang Nandaka gemuk seperti masa yang
lalu, bahunya bidang, perutnya gendut, tanduknya tajam serta
bulunya hitam berkilat. Setelah lama sang Nandaka berada di
hutan Malawa akhirnya ia berkawan dengan seekor singa raja
hutan tersebut. Karena hubungannya amat erat akhirnya me-
nimbulkan mala petaka disebabkan fitnah sang Sambada patih
sang singa. Itulah yang menyebabkan sang Nandaka mati.

Tidak diceritakan lagi keadaan sang Nandaka, konon sang
raja singa dihadap oleh para hambanya, para punggawanya, dan
para mentrinya di samping para tentaranya. Penuh sesak mereka
di bawah pohon jati di hadapan sebuah gua yang luas dan dalam.
Mereka yang menghadap adalah para srigala di antaranya sang
Sambada. Semua mereka itu duduk menjongkok. Ada yang
bermain-main, ada yang meraung-raung dan menggonggong dan
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ada pula yang bermain-main berakhir dengan bertengkar dan
yang kalah berteriak-teriak. Prabu singa amat senang memper-
hatikan segala perbuatan rakyatnya, kemudian ia menyuruh rak-
yatnya masuk ke hutan berburu. Semua mereka itu menurut
perkataannya tidak ada seekor pun yang menolaknya. Akhirnya
semua mohon diri. Jalannya amat cepat masuk ke gunung alas
untuk berburu, ada pula yang pergi ke lembah ngarai mencari
tempat binatang-binatang. Tetapi nasibnya malang, tidak seekor
buruan pun yang dijumpainya. Itulah yang menyebabkan maka
mereka lama berburu namun tidak sekor buruan pun yang didapat-
kannya. Semua mereka itu pikirannya sedih, semuanya amat
lelah karena kesibukannya. Dan juga karena kena panas terik,
nafasnya terengah-engah karena mereka terlalu payah berjalan.
Akhirnya mereka berhenti di bawah sebatang pohon tangi tidur
bergulingan sambil mencari daya upaya. Saat itu salah seekor
berkata, ’Demikian kerasnya kita berburu namun tidak menda-
patkan seekor binatang pun. Lebih baik kita kembali ceritakan
keharibaan baginda raja, kemalangan perjalanan kita tidak mem-
bawa apa-apa’’. Salah seekor kawannya yang lain berkata, ’Ah,
apa yang kau katakan, kau mengajak pulang? Bukan demikian
tingkah mereka yang menghamba. Kakak pemah cerita dalam
Purana Aji yang menceritakan tingkah seseorang yang mengham-
ba pada baginda raja. Seharusnya mereka tidak akan merasakan
panas dingin, walau berat sekali pun, apalagi hal itu ringan, apa
pun yang dikehendaki baginda harus diikuti walau mati sekali
pun, tidak patut kita menolaknya. Itulah yang dipakai mem-
balasnya untuk membalas anugrah baginda raja. Menurut pikiran-
ku, sebaiknya kita ulang berburu, mudah-mudahan akan berhasil
melihat binatang. “Pendapat itu lebih banyak yang menyetujui-
nya, kemudian semuanya berjalan kembali arahnya berbeda-beda.
Saat itulah ada seekor yang bertemu dengan sang lembu. Setelah
mereka melihatnya, semuanya keheranan menyaksikan lembu
itu, Seekor di antaranya berkata kepada teman-temannya, “Wah,
lihatlah, apa ini binatang yang sangat besar ini. Dari dahulu belum
pernah menjumpai binatang sebesar ini. Baiklah, mari kita hadapi.
Mendekatlah tetapi harus hati-hati”. Karena itu maka mereka
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sekalian serempak bersama menggonggong, suaranya riuh rendah,
semua anjing itu ingin menggigitnya, mendekat dengan tiba-tiba
lalu menyebar mengelilingi sang Nandaka. Kini mereka sudah
dekat dan jelas mereka lihat bahwa binatang itu sangat besar
dan sedang tidur sambil makan rumput dan daun-daunan. Sang
lembu amat girang hatinya melihat rumput dan daun-daun muda,
di samping ranting dengan daunnya melambai-lambai ditiup
angin siliran. Pendeknya sang lembu kaya makanan di hutan
Malawa itu. Maka sang Nandaka tidak berasa susah sedikit pun.

Diceritakan sekarang, saat sang lembu sedang bermalas-malas
tiba-tiba kaget mendengar suara anjing sangat ramai menggong-
gong. Sang lembu lalu segera bangun, melihat kesana ke mari,
meihat anjing banyak sekali, anjing-anjing tersebut segera men-
dekat menuju tempat sang lembu. Pikiran anjing-anjing tersebut,
setelah melihat binatang besar dan gemuk untuk pertama kalinya
itu sangat cocok sebagai persembahan untuk raja singa yang
menyebabkan hati para anjing itu menjadi gembira. Kala itu
salah seekor berkata, Ya, mari kita mulai merebutnya dan gigit
jangan takut”. Ada pula yang berkata, “Tunggu dulu, jangan
tergesa-gesa karena belum jelas diketahui binatang tersebut.
Dari dahulu belum pernah kita bertemu dengan binatang seperti
itu. Apa pun yang hendak dikerjakan pikirkan baik-baik terlebih
dahulu, agar jangan kita menyesal kemudian. Baiklah kita per-
sembahkan terlebih dahulu ke hadapan sang prabu”. Setelah
mereka berkata demikian, yang lain segera menyahut; ’Wah, bila
hal ini dipersembahkan ke hadapan baginda raja pasti beliau akan
murka. Sebaiknya kita hadapkan kawan-kawan sekarang”. Mereka
semuanya membenarkan pendapatnya itu lalu mereka mendekat
bersama-sama dengan marahnya serta menyalak sangat menakut-
kan hati. Benar-benar mengagumkan, dengan mulutnya lebar
terbuka, taringnya tajam-tajam hingga menakutkan bagi siapa saja
yang melihatnya. Tujuan mereka semua untuk merebut lembu
tersebut. Gonggongannya amat ramai memenuhi angkasa laksana
bunyi guruh laiknya. Kala itu sang lembu amat marah, matanya
merah berkilat-kilat laksana mengeluarkan api, tanduknya tajam
laksana kilat. Sang lembu lalu menggaruk-garuk tanah serta
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menanduknya. Tanah menjadi gembur berhamburan laksana
hujan, berterbangan ke sana ke mari. Walaupun demikian anjing-
anjing tersebut tidak berasa takut, mereka semua ingin menggigit-
nya. Demikian pula sang Nandaka dengan ganasnya menanduk
anjing-anjing tersebut. Dengan segera lembu tersebut meloncat
karena diburu berkeliling oleh anjing-anjing tersebut. Perkelahian
antara sang Nandaka dan anjing-anjing tersebut amat ramai.
Masing-masing berkejar-kejaran. Anjing-anjing tersebut menggigit
sang lembu dan lembu tersebut menyepak dan menerjangnya.
Seekor anjing yang dikejar oleh sang Nandaka lari terbirit-birit,
tetapi anjing di belakangnya segera menggigitnya. Akhirnya
banyak anjing yang ditanduk oleh sang Nandaka. Anjing-anjing
yang terluka lari meninggalkannya. Mereka lari dengan terluka
dan darahnya bercucuran. Oleh karena itu tidak seekor anjing
pun yang berani mendekat, semua mereka itu lari bersembunyi
dan terus dikejar oleh sang Nandaka. Karena demikian keadaan
para rakyat anjing tersebut maka pemimpin anjing yang bernama
i Nohan dan i Tatit berkata, ’Wah, mengapa kamu semuanya
menjadi takut. Bukankah itu memang makananmu dari dahulu.
Dan pula bukankah kedatanganmu ke mari ini untuk berburu
yang diutus oleh baginda raja sang Singa. Kau semua tidak berpikir
sama sekali. Meskipun kamu mati, bila membela kehendak baginda
raja, tidak patutlah dihindari, karena beliaulah yang menyebabkan
kau akan menjumpai kebahagiaan”. Segera setelah demikian
perkataan pim‘pinan anjing tersebut, semua girang mendengarkan-
nya, semua mereka itu rela menghadapi musuh walau mati sekali-
pun. Saat itu anjing-anjing tersebut kembali menggonggong dan
meraung-raung. Suaranya ribut dengan wajah memberengut,
taringnya tajam-tajam laksana suara ombak di lautan melanda
hutan Malawa tersebut. Macam-macam tingkah anjing-anjing
tersebut merebut sang Nandaka. Dengan tiba-tiba seekor di anta-
ranya menggigit ekornya lalu ditendangnya. Yang lain menggigit
kakinya dari samping, lalu disepaknya. Anjing-anjing yang me-
nyerang dari depan ditanduknya jatuh terlempar. Sang Nandaka
tidak kuatir menghadapi musuh-musSuhnya semuanya disepak dan
diterjang, ditanduk diobrak-abrik. Mereka yang merebutnya
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banyak yang terluka parah. Semuanya lari terbirit-birit. I Nohan
dan I Tatit tahu keadaan anjing-anjing tersebut demikian. Mereka
berdua kaget, dan wajahnya kecut, karena tidak sanggup mengem-
balikan tentaranya. Dan juga mereka sangat sedih mengingat
semua tentaranya lari meninggalkan kawan, hingga ada yang jatuh
ke dalam jurang dan tebing. Yang lain ada yang paling tidak
kenal arah. Banyak pula yang lari karena terluka, ada yang pin-
cang, ada yang ke luar isi perutnya dan ada pula yang patah kaki-
nya. Ada pula yang patah pinggangnya hingga ia berjalan merang-
kak. Dan mereka ini ditinggal pergi. Dan ada pula perutnya terluka
hingga darahnya mengalir.

Tidak diceritakan hal itu lagi, konon anjing-anjing tersebut
di hadapan baginda prabu Singa. Semua mereka merengut meng-
hadapnya, lalu berdatang sembah ke hadapan sang prabu, "Paduka
tuanku. Hamba sekalian telah tuanku utus untuk berburu, namun
perjalanan hamba semuanya sia-sia tidak mendapatkan binatang
buruan seekor pun. Tetapi hamba menjumpai seekor binatang
yang amat besar, wajahnya bagus, bulunya hitam berkilat serta
tanduknya tajam. Bahunya berbilah-bilah. Betul-betul amat meng-
herankan dan amat menakutkan hati. Bila bersuara, suaranya
laksana guruh gemuruh yang selalu menakutkan. Namun hamba
tidak mengenal namanya. Ya tuanku, walaupun rupanya amat
menakutkan, namun hamba sekalian bersama-sama merebutnya.
Ia melawan sekuat-kuatnya, menanduk, membanting, menye-
runduk, menyepak dan menerjang serta mengata-mgatai. Akibat-
nya banyak hamba tuanku yang mendapat bencana.

Setelah raja singa mendengar perkataan hambanya, raja
singa amat kasihan hatinya. Adapun patih [ Sambada setelah
mendengarnya ia tersenyum lalu berkata, ”Ah, aku tidak heran.
Kamu memang takut baru mendengar suara keras dan gertak
musuh. Mana bukti kegaiban suara yang keras itu? Sebenarnya
semua itu hanya akal musuh saja. Dan kamu tidak mengenal
siasat musuh maka semua itu tidak patut ditakutkan. Nah seka-
rang aku ingin menceritaimu cerita masa lampau.

Konon diceritakan, seorang raja di negara Kusambi bermnama
Sri Wisnu Gupta. Negara beliau itu didatangi musuh yang sangat
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banyak, datang dari segala penjuru. Lama bcliau bertempur
sama-sama sakti dalam peperangan. Peperangan tersebut laksana
laut pasang, bercampur baur hingga tidak dikenal mana lawan
dan mana kawan. Amat banyak yang mati dan hancur dalam
peperangan dan tidak terhitung jumlahnya. Akhirmya karena
kesaktian raja Ari Murti, seluruh musuhnya kalah, hancur dalam
peperangan. Kala itu sorak riuh rendah disertai suara gamelan
yang sangat ramai terasa dunia ini hancur karena kegemuruhan
suaranya. Setelah berakhir peperangan yang hebat itu, kala itu aku
pergi ke sana, lalu datang di tempat peperangan tersebut. Aku
melihat mayat-mayat manusia mati karena berperang, bertum puk-
tumpuk. Saat itu aku amat heran melihatnya tambahan pula
kenyang aku makan mayat dan minum darahnya hingga perasa-
anku amat girang gembira. Namun ada pula yang aku sedihkan
dalam hatiku, karena yang aku cari tidak kujumpai. Yang aku
cari itu adalah yang bersuara keras itu yang telah kudengar. Maka
berkeliling aku mencari yang empunya suara terscbut. Akhirnya
aku menjumpai barang yang besar itu, yang dibuang oleh orang
yang berperang itu. Kala itu aku gigit sekuat-kuatnya lalu robek
dan terputus-putus. Tiba-tiba di dalamnya kosong tidak berisi
apa-apa. Aku telah salah sangka, karena aku kira sebelum aku
melihatnya, memang cocok benda yang bersuara keras itu panjang
dan besar. Di samping itu aku kira pasti banyak darahnya. Tetapi
setelah diteliti benar-benar, adalah sebuah gendrang, sepotong
kayu besar berlobang besar dan di ujung-ujungnya ditutup selem-
bar kulit sapi. Itulah maka kau jangan takut terhadap bunyi besar,
karena sesuai dengan apa yang digambarkan tadi. Itulah maknanya
agar kau sekalian tahu. Seorang yang bijaksana, sebagai seorang
ksatria, tidak akan kuatir mendengar bunyi yang besar bergema.
Karena memang hal itu yang dipergunakan menakut-nakuti oleh
musuh”. Demikianlah cerita Patih Sambada menasehati rakyat
anjing semua. Maka gembiralah hati para anjing tersebut setelah
dinasehati demikian itu, tidak ada yang sedih, karena malu dikata-
kan takut. Memang demikianlah caranya bila menghendaki kebe-
ranian rakyat.

Konon raja Singa, berpikir dalam hatinya karena banyak
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rakyatnya yang mati. Memang banyak yang kembali tetapi keba-
nyakan dari mereka terluka. Dikatakannya musuh tidak terlihat,
karena masa yang lampau tidak pernah didatangi musuh semacam
itu.Karena itu wajahnya merah padam kemudian bersabda, “Seka-
rang aku akan pergi agar kukenal rupa yang menimbulkan kesu-
sahan itu”. Saat itu raja singa kelihatan amat mengerikan karena
marahnya lalu melengos terus berangkat diikuti oleh para hamba-
nya. la berjalan sambil berlari-lari dengan cepat-cepat masuk ke
dalam hutan belantara. Suara anjing-anjing ribut meraung-raung,
menyebar di tengah hutan.

Tersebutlah sang Nandaka setelah selesai membersihkan diri
di air yang bening laksana telaga Duaja yang terlindung oleh
pohon bunga yang sedang berkembang harum semerbak. Kumbang
jantan betina tidak henti-hentinya mengisap madu. Sang Nandaka
lalu berjalan-jalan berkeliling lalu menuyju ke bawah pohon beri-
ngin yang besar serta berdaun rimbun. Di sanalah sang Nandaka
berteduh tidur-tiduran sambil makan rumput. Tiba-tiba anjing-
anjing datang mendekat. Anjing yang terdahulu semua takut
melihat sang Nandaka, semua mereka itu mencari tempat per-
sembunyian di balik pohon karena baru sekali mengalami keka-
lahan. Sang Nandaka segera bangun, memandang ke sana ke
mari, wajahnya merah padam, matanya bercahaya-cahaya, tan-
duknya digosokkannya di pematang. Sang Nandaka ingin meng-
habiskan musuhnya agar tidak seekor pun yang rmasih tertinggal.
Semua anjing kaget melihatnya, dan mereka saling menoleh barang-
kali semua ingin melarikan diri.

Tidak diceritakan hal itu lagi, datanglah raja singa. la ter-
heran-heran, wajahnya tampak seperti menangis dan ketakutan.
Ia berjalan pelan-pelan tidak segera mendatangi sang Nandaka.
Lalu dari jauh raja singa bertanya, Tuan, tuan dari mana. Siapa
nama tuan. Hamba takjub melihat tuan karena wajah tuan amat
bagus dan tidak dapat hamba bandingkan. Semua binatang tidak
ada yang berani datang ke mari ke hutan Malawa ini, karena
hutan ini amat angker dan berbahaya mengingat jurang, lembah
dan guanya semua dalam. Itulah maka tidak seorang pun yang
sanggup masuk ke dalam hutan ini. Tambahan pula hamba ini
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adalah dewa maut di hutan ini dan nama hamba sri Mregadipati
raja binatang di sini. Nah, katakan kepada hamba sebenarnya
nama dan asal tuan”. Sang lembu berkata, “Baiklah, sebagai
perkataan tuanku, dengarkan baik-baik perkataan hamba. Konon
ada yang bernama sang Aruna kawin dengan dewi Surabi. Beliau
inilah yang melahirkan hamba, bernama sang Nandaka. Konon
hamba ini sebagai cucu bagawan Sahasrawalikilia. Hamba dipe-
lihara oleh Sanghyang Guru dan dipakainya pembantu. Adapun
hamba datang ke mari, dengan tujuan mencari makan, mengikuti
kesukaan hati berteduh di bawah pohon beringin ini”. Dengan
cepat raja singa berkata menghormat sambil tersenyum manis,
”Baiklah kalau demikian. Bila hal itu benar sebagai yang tuan ka-
takan, tuan adalah putra dewa yang sakti dan sebagai tunggangan
Betara Guru. Sekarang ini, bila benar permohonan hamba, hamba
memohonkan, hendaknya tuanku sudi memakai hamba kawan
karib, maka janganlah tuan sampai hati meninggalkan pergi.
Silakan tuan makan apa yang tuan kehendaki apa yang ada dalam
hutan Malawa ini. Apalagi bila hamba dapat walaupun sedikit
dapat meniru kebenaran dan apa pula yang tuan nasehatkan
akan hamba turuti laksana perjalanan murid Sudrada hormat
kepada sang Singa hingga hamba sanggup mendapatkan kebijak-
sanaannya.

Setelah raja singa berkata demikian, sang Nandaka berkata
halus, ’Sangat tidak berguna pikiran tuan itu. Dan kedua tentang
makanan juga demikian halnya. Tuan makan seluruh makhluk
hidup dan juga tuan jadi raja di hutan Malawa ini ditakuti oleh
seluruh binatang di sini. Itulah sebabnya tidak ada faedahnya tuan
berteman dengan hamba binatang yang hina dina, selalu makan
rumput, lalang dan daun-daunan. Tetapi bila keras kehendak tuan
mendapatkan tiga tingkah yang misalnya: darma, kama dan arta.
Semua tidak akan tuan jumgai karena dua di antaranya yaitu
kesenangan dan kekayaan semua tidak ada pada hamba. Tetapi
bila darma yang tuan kehendaki, pastilah dapat hamba persem-
bahkan sebagai apa yang pernah hamba dengarkan dahulu kala
yaitu sabda Sang Hyang Licin, saat berada di puncak gunung
Mahameru mengajar para resi saat rapat bersama para dewata.
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Yang dipentingkannya adalah hubungan sastra rahasia, yang
menyebabkan sanggup masuk moksa yang utama. Sebagai halnya
tuan ini, sangat jauh untuk meresapkan ajaran-ajaran kedarman
karcna sesuai dengan scorang yang menjadi raja scbagai halnya
tuanku ini, hanya kesenangan yang dituju. Tidak dapat tuan
menolak pengaruh kemauan karena kesuburan tuan dan juga
gagah berani terhadap musuh karena tuan adalah seekor singa.
Ketiga, bijaksana karena berbadan Saraswati. Ketiga-tiganya
itulah yang menyebabkan tuan bingung, loba dan pemarah.
Bila tuan tidak selalu bingung tentu tuan adalah penjelamaan
Batara Wisnu selalu menjalankan kedarman dan kepatutan dalam
memerintah negara. Dan perbuatan seorang raja yang baik tidak
jauh dari tempat Patih yang utama. Hal ini sudah disebut arta
kama dan seclalu berteman dengan sang pendeta yang terkenal
darma, yang selalu mempelajari tutur serta isi ajaran-ajaran karena
beliau selalu berbuat yang benar dan selalu berkorban. Demiki-
anlah kebesaran tuan, karena kesenangan itu tidak selalu kekal
adanya laksana kilatan kilat. Kesenangan di dunia nyata ini tidak
dapat dibawa ke dunia tidak nyata. Itulah maka seorang yang
bijaksana tidak mau berteman dengan seorang yang bodoh dan
jahat, mereka yang selalu berbuat keburukan sebab mereka ini
selalu menjalankan kamauan dursila, selalu mencari akal yang
dapat menyakitkan hati masyarakat serta selalu melmbunuh laksa-
na tidak taat terhadap sang pendeta’.

Konon setelah sang singa mendengar nasehat kedarman,
kesenangannya bertambah-tambah, seolah-olah ia sudah masuk
* ke surga karena meresapkan kata-kata sang Nandaka. Laksana
air yang suci murni, menghanyutkan jiwa sang singa yang jahat-
jahat itu dan tinggal yang baik-baik saja. Demikian kegunaan
nasehat sang Nandaka. Saat itu sang singa lalu berdatang sembah,
”Ya, tuanku alangkah beruntungnya hamba ini tuan datangi
laksana musim kering kedatangan hujan. Kini tersuka baik budi
tuanku berteman dengan hamba. Jika hamba pikirkan, seluruh
perkataan tuanku itu benar-benar utama karena tuanku sudah
berbadan suci murni serta sulah mendapatkan seluruh ajaran
yang berada dalam sastra rahasia tentang kedarman. Maka itu
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patutlah tuanku menghilangkan segala mala petaka akibat per-
buatan yang jahat-jahat itu. Hamba kira tentulah tuanku sanggup
mengangkat dasar neraka. Maka itu sejak saat ini hamba ingin
menghambakan diri kepada tuanku, lanjutkan kebaikan tuanku
itu mengajarkan kebaikan kepada hamba, berhenti membunuh,
mengurangi kesenangan hati masa yang lalu, berhenti menuruti
keinginan sombong, dan khusus menuruti keparamtam”.

Sang Nandaka setelah mendengar sembah sang singa demikian
itu lalu ia berkata halus, ”Ya tuanku, jika benar demikian, dan
memang benar sebagai tuanku berkehendak mempelajari tapa
brata membatasi panca indria agar dapat mencari dunia niskala
yang utama. Maka hamba menuruti kehendak tuanku. Dari seka-
rang ini hamba berteman dengan tuanku”. Raja singa amat girang
hatinya karena telah dikabulkannya keinginannya berteman.
Maka sang singa selalu mengikuti tingkah sang Nandaka, taat
terhadap tapa brata. Seringkali berpuasa dan selalu makan makan-
an putih tanpa daging. Yang selalu dibicarakannya adalah sastra
utama dan segala hubungannya yang menimbulkan moksa sempur-
na. Segala isi Brahmana Purana diturutinya dan sudah mampu
melaksanakan segala isi sastra yang utama dan sudah tahu tentang
ketenangan dan sanggup melaksanakannya. Kebahagiaan yang
demikian tidak ada tandingannya dan sangat berbeda dengan
kesenangan duniawi karena hal itu tidak lama dapat dinikmati.
Kedua kebaikan hal tersebut sudah dipikir sebaik-baiknya oleh
raja singa, itulah sebabnya beliau tega terhadap hamba sahayanya,
selalu diam di hutan bersama-sama sang Nandaka, bersama-sama
makan rumput dan lalang. Berulang kali hamba sahayanya meng-
ajak berburu namun beliau tidak menurutinya karena konon
neraka akibatnya bagi mereka yang suka membunuh. Itulah
sebabnya maka seluruh serigala sedih hatinya terutama patih
Sambada karena mereka itu tidak dapat makan rumput, lalang
maupun daun-daunan. Karena itu semua srigala tersebut berunding
di bawah pohon kayu walikuku.. Yang memimpin rapat tersebut
adalah Patih Sambada. Ia duduk berhadap-hadapan dengan 1
Tatit dan I Nohan. Kala itu I Tatit berkata kepada patih Sambada,
dengan tingkah yang amat menyedihkan hati, menceritakan
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bahwa seluruh rakyatnya sengsara, tidak seekor pun yang dapat
makan rumput akibatnya semua srigala akan kurus kering dan
mungkin mengakibatkan kematiannya. Patih Sambada berkata,
”Ah, kamu sekalian, bila kupikir keadaan baginda raja sama
dengan cerita burung betet mengikuti kekasihnya”. Setelah patih
Sambada berkata demikian srigala-srigala tersebut minta diceritai
burung betet tersebut. Patih Sambada berkata, ”Ya, kamu sekali-
an, dengarkan ceritaku ini’’.
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BURUNG BETET MENGIKTI KEKASIHNYA

Tersebutlah seorang raja di Usinara, bernama Sri Adipati.
Daerah kekuasaannya aman tentram, musuh-musuh beliau takut
tidak ada yang berani kepadanya karena diakibatkan kesaktian
beliau itu. Tambahan pula kebijaksanaannya memerintah negara-
nya tidak perlu dikatakan lagi. Adapun luas daerahnya ke utara,
ke selatan, ke timur dan ke barat masing-masing selama sebulan
perjalanan jauhnya. Beliau mempunyai mentri-mentri yang bijak-
sana dan bertempat tinggal di keempat arah kerajaan. Keempat
mentri itulah yang dipercayai untuk menjaga negaranya. Keempat
mentri tersebut telah diberi tanda kekuasaan. menjaga di batas
negara dan tidak diizinkannya menghadap ke kota.

Konon baginda raja telah wafat dan meninggalkan seorang
putra berparas bagus yang bermmama Sri Gajahdruma. Putranya
inilah yang kemudian memerintah di Usinara. Baginda raja mem-
punyai empat orang mentri ssmuanya muda-muda dan sekeluarga.
Semua mereka ini dipercayai oleh raja Sri Gajahdruma. Inilah
yang menyebabkan kesusahan pikiran baginda raja. Keempat
mentri tersebut memohon ke haribaan baginda raja Gajahdruma,
untuk mengganti mentri-mentri yang telah tua. Tidak lama diceri-
takan bahwa permintaan mentri muda tersebut dikabulkan oleh
baginda raja lalu keempat mentri muda itu diutus memanggil
keempat mentri tua tersebut. Konon keempat mentri tua tersebut
tidak bersedia menghadap, karena takut melanggar perjanjian,
sebab sabda raja yang telah wafat melarang mereka itu menghadap
ke kota walau ada hal yang amat penting sekalipun. Oleh karena
demikian maka raja Gajahdruma amat murka, lalu kembali beliau
mengirim utusan. Utusan beliau juga terdiri dari keempat mentri
muda tersebut dan mereka diutus agar berbuat sebaik-baiknya.
Mereka kemudian terpencar menuju empat arah. Entah berapa
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lama beliau berjalan menuju keempat desa konon mereka telah
sampai di pagi buta. Para punggawa yang dipanggil tersebut semua
sudah bersiap-siap menunggu utusan baginda raja. Adapun utusan
tersebut masing-masing membawa surat dan alat-alat kementrian.
Setelah surat diterima dan kemudian dibaca. Adapun isi surat
tersebut, agar para punggawa segera menghadap ke istana. Di
samping surat tersebut utusan tersebut berkata dengan kata-kata
manis, “Tuanku gusti diharapkan agar menghadap baginda raja
di istana. Bila tuanku tidak hendak, pasti baginda raja akan murka
dan membunuh tuanku”. Sesaat setelah utusan tersebut berkata
demikian, mereka yang dipanggil itu kaget dan tidak dapat berka-
ta-kata. Surat utusan tersebut ditaruhnya di atas bangku sambil
menenangkan pikirannya sambil berkata dalam hatinya, ’Adapun
seseorang yang menetapkan kedarman, keberanian dan kesetiaan
itulah yang harus dilaksanakan. Lebih baik mati membela kebe-
naran’’. Setelah ia berpikir demikian kemudian ia berkata, ”Ya
tuan, sangat rugi tuan berkata, menyuruh saya menghadap baginda
raja, karena ada sabda baginda raja almarhum dulu, saya sama
sekali tidak diperkenakannya menghadap ke istana walau ada hal
yang pelit sekalipun. Tambahan pula sabda tersebut telah tersurat
dalam perintah yang saya pegang di sini. Saya tidak berani melang-
gar perintah baginda raja almarhum. Lebih baik saya mati daripa-
da melanggar sabda tersebut. Di samping itu tuan, dasar pikiran
saya, agar saya tidak melanggar sabda tersebut dan juga agar saya
tidak menolak kemauan baginda raja Gajahdruma, beliau yang
memerintah di Usinara ini. Kala ini ada dua hal yang saya takutkan
tambahan pula beliau yang saya hormati itu. Yang penting agar
baginda raja tahu, ini suratku dan surat baginda raja almarhum
dipersembahkan agar beliau meyakininya. Di samping itu, juga
persembahkanlah kepalaku ini agar saya dapat juga menghadap
baginda raja Gajahdruma dan selain itu agar saya tidak menuruti
sabda baginda raja almarhum”. Demikianlah perkataan mentri
tua tersebut. Dan tersebutlah sudah tiba saatnya untuk bersiap-
siap memberikan hidangan kepada utusan tersebut.

Keesokan paginya, setelah mentri tua tersebut menyucikan
diri serta berpakaian serba putih lalu beliau pergi ke taman,
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merengkan Aji Palepasan dan menyer.nbah Betara Surya agar
Batara melihat kesetiaan perjalanannya. Kemudian beliau memo-
tong kepalanya. Kepalanya itu dihaturkan kepada mentri muda
tersebut, utusan baginda raja. Tidak diceritakan lagi, para utusan
tersebut telah kembali dari empat arah desa tersebut. Hasil perja-
lanan mereka itu semua sama. Entah berapa lamanya di jalan,
konon telah sampai di kerajaan, dan semuanya menghadap baginda
raja serta mempersembahkan kepala empat buah itu beserta surat
raja alamarhum dulu bersama seisi puri serta sanak dan istrinya
semua. Saat itulah baginda raja bersedih setelah membaca isi
surat tersebut apalagi setelah membaca pemberian leluhur beliau
yang dipersembahkan oleh empat mentri tua tersebut. Raja
Sri Gajahdruma menyatakan bahwa pengorbanan empat mentri
tersebut adalah untuk menegakkan kedarman menghamba. Kala
itulah makin kesusahan beliau karena mempercayai kata-kata
empat mentri muda tersebut. Pasti beliau akan mengalami kesu-
karan, dikalahkan oleh raja-raja di luar bila terjadi peperangan
kelak. Dan lagi empat mentri muda tersebut pasti akan dikalahkan
oleh musuh.

Tersebutlah sekarang, baginda raja Sri Gajahdruma, ber-
bincang-bincang kepada empat mentri muda itu untuk menggan-
tikan empat mentri tua itu. Alangkah gembiranya beliau berem-
pat disuruh menggantikannya lalu menurut apa yang dititahkan
baginda raja karena semua itu memang atas permintaannya.
Tambahan pula mereka dianugrahi kekayaan berlimpah-limpah
yang menyebabkan kesenangannya bertambah-tambah. Kemudian
masing-masing menuju daerah kedudukannya sendiri-sendiri.
Entah berapa tahun lamanya mercka menjadi mentri di empat
desa tersebut, dengan kesukaan berlimpah-limpah karena terpc-
nuhi apa yang dikehendakinya. Semua ini akibatnya tidak ada
yang dapat mengambil simpati rakyatnya. Lama kelamaan segala
tingkah dan keadaan keempat mentri itu diketahui oleh raja-raja
dari negara lain lalu mereka menyerangnya mengelilingi pantai
negara Usinara. Tidak lama kemudian daerah pantai hancur
sampai ke dalam negeri semua habis hangus. Raja Gajahdruma
takut lalu lari meninggalkan negerinya, karena seluruh mentri
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dan punggawanya telah lari pergi meninggalkannya. Raja Gajah-
druma lari ke gunung alas hingga jauh masuk hutan laksana bina-
tang yang diburu, diusir dari negerinya. Lama nian beliau mema-
suki hutan tiba-tiba beliau bertemu dengan seekor burung betet,
binatang peliharaan seorang pemburu. Setelah burung betet
tesebut melihat baginda raja lalu ia bersuara keras, ’Ya, ini dia.
Tangkaplah sekarang cepat-cepat, bunuh, tembak, tusuk, mari
kita isap darahnya”. Konon bermacam-macam suara burung
betet tersebut dan sangat menakutkan hati bagi mereka yang
mendengarkannya. Baginda raja yakin, suara tersebut adalah suara
burung betet, lalu beliau lanjut berjalan karena kesedihan hatinya.
Konon jauh perjalanan baginda memasuki hutan tanpa meng-
ingat hutan yang angker lalu beliau sampai di gunung Mandara
tempat para pertapa. Kala itu beliau melihat pertapaan tersebut
kosong lalu duduk di luar tempat pertapaan tersebut. Di sana
beliau melihat burung betet lagi, kemudian segera beliau hendak
pindah dari tempat tersebut. Karena terkejutnya, hampir beliau
segera lari karena disangka betet tadi pagi yang dilihatnya yang
berbicara sangat kasar. Setelah betet tersebut melihat baginda
hendak pergi dari sana segera ia berkata manis laksana madu laik-
nya, katanya, ’Tuanku, silahkan tuanku masuk akan tetapi
keadaannya masih sepi. Silahkan tuanku duduk di bale-bale,
dan janganlah tuanku berasa kuatir. Tidak lama kakek tuanku
akan datang menjemputnya”.

Tidak lama kemudian datanglah para pertapa tersebut
sambil membawa cerana berisi air suci beserta tempat duduk.
Para pertapa tersebut membawa persembahan berupa buah-buahan
yang terdapat di hutan. Para pertapa tersebut mempersembah-
kannya ke hariban baginda dengan hati murni semurni-murninya
agar baginda sudi santap persembahan tersebut. Baginda raja
Gajahdruma dijamu oleh para pertapa lalu beliau bersabda, ’Tuan-
tuan pendeta, adapun hamba datang ke mari ini karena hamba
kalah perang”. Lalu beliau menceritakan halnya dari asal mulanya
hingga beliau sempat singgah di asrama ini. Para pendeta itu
mendengar sabda baginda raja dam mereka sangat belas kasihan
mendengarnya karena disebabkan kebenaran sifat para pertapa
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hanyalah meclaksanakan keparamartaan. Dengan wajah kemalu-
maluan baginda raja menanyakan tentang burung betet tadi pagi.
Setelah pertanyaan baginda raja demikian itu, lalu burung betet
tersebut menjawab, “Tuanku baginda Gajahdruma, adapun betet
yang tuanku lihat itu berbeda dengan hamba karena hamba dipe-
lihara oleh beliau sang pendeta. Setiap hari hamba melihat dan
mendengar nasehat kebenaran dan kedarman. Adapun betet
yang tuanku lihat tadi itu, selalu ia mendengar perkataan scorang
pemburu yang selalu berkata jelek-jelek dan amat berbeda dengan
diri hamba setiap hari mendengar nasehat tentang pemeliharaan
diri dan juga ajaran-ajaran sastra lain. Pendeknya tuanku, semua-
nya sesuai dengan keadaan scorang teman. Isinya, mereka yang
berbuat buruk, buruklah yang akan dijumpainya. Bila kebaikan
yang dibuatnya, kebaikanlah yang dijumpainya. Tidak beda
dengan perbuatan tuanku, karena mempercayai kata-kata mentri
muda tersebut, tidak tahu akan akibatnya, maka akibatnya tuanku
tidak tahu memerintah dan tidak menghiraukan jasa rakyat,
~dan juga tidak tahu membeda-bedakan bakti rakyat yang mana
benar dan yang mana salah, akibatnya sebagai sekarang inilah yang
tuanku jumpai hingga tuanku berhenti menjadi raja”. Demikian-
lah kata burung betet tersebut kepada raja Gajahdruma. Patih
Sambada berkata kepada | Nohan dan I Tatit, "Menurut pikiranku
perbuatan baginda raja Singa tidak berbeda dengan tingkah raja
Gajahdruma. Setiap tingkah dan lakunya selalu mengikuti perka-
taan sang Nandaka. Tetapi walaupun demikian jangan kau sedih
aku akan mencari akal agar teman-teman berhenti kesedihan’’.
Baru-patih Sambada berkata demikian, seluruh rakyat srigala itu
gembira hatinya.

Tidak diceritakan hal itu lagi, tersebutlah patih Sambada
menghadap Sri Nandaka saat beliau berpisah dengan raja Singa.
Saat itu sang Nandaka sedang tidur-tiduran di bawah pohon
beringin yang besar menenangkan pikirannya, tiba-tiba datang
patih Sambada menghadap, menundukkan kepala di hadapan
Sri Nandaka. Sang Nandaka berkata, ’Ah, siapa kamu ini, dari
mana kau, baru kali ini datang bertemu dengan bapak. Siapa
namamu dan apa tujuanmu datang ke mari?’’ Patih Sambada

28

.



berdatang sembah, dengan kata manis, ’Oh, tuanku pendeta
putra sang Surabi. Tuanku pendeta laksana berbadan dewa karena
. kebijaksanaan dan kebahagiaan pendeta patut sekali dipakai
tunggangan dewa Siwa. Sudah tersohor kebijaksanaan pendeta
di bumi ini. Jika di kalangan para binatang tidak ada yang me-
nyamainya. Adapun rupa tuanku juga baik sangat hormat terha-
dap tamut-tamu. Dan juga pendeta selalu belas kasihan terhadap
setiap yang mendapatkan kesusahan. Dan memang demikianlah
sebenarnya karena tuanku selalu menuruti ucapan sasfra. Tentang
baik dan buruk, tuanku sudah mengetahuinya. Pendeknya hamba
ini adalah hamba tuanku di sini, dan nama hamba I Sambada.
Adapun hamba datang ke mari untuk mengetahui istana tuanku.
Yakin terhadap kesediaan tuanku, karena kasih tuanku sudah
demikian akrabnya terhadap raja hamba. Demikian sebenarnya
hamba lihat keadaan tuanku. Tentang santapan tuanku tidak
akan kurang-kurang. Itulah maka tuanku gemuk. Tentang pikiran
dan laksana tuanku benar-benar cekatan. Yang demikian itulah
yang disebut bijaksana. Dan sebagai seseorang yang sudah suci,
bila hamba bandingkan laksana sinar rembulan di hari bulan penuh
di bulan Kapat, menerangi baik buruk yang ada di dunia ini
tidak pernah membeda-bedakan memberikan kebahagiaan karena
kebaikan jiwanya. Kini hamba mohonkan agar bapak pendeta
rela menganugrahkan kepada hamba bahwa hamba ingin me-
nyucikan diri (masurudayu). Bapak,pendek kata, saat ini bukan
dua yang akan hamba sembah, karena hamba teringat terhadap
sabda bapak dahulu di kala bapak berbicara berdua-duaan dengan
junjungan hamba raja Singa. Baginda raja Singa menitahkan
hamba menghadap sekarang ini ke mari. Demikian sabda beliau,
”Kamu Sambada, apakah kamu tidak bermaksud mempelajari
kedarman. Pergilah kamu ke sana kepada sang Nandaka™. Demi-
kian perkataan baginda raja maka itulah maka hamba datang ke
mari. Pendeknya hamba mohon hal yang berguna bagi hamba
yang hina ini yang tuanku pendeta anugrahkan kepada hamba.
Maksudnya agar tuanku menerima hamba mahluk yang hina dan
keras kepala ini. Walaupun hamba orang sudra, bila sudah hamba
pahami, pastilah hamba tidak akan berbuat buruk laksana ke-
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kokohan sebuah gunung. Yang penting inilah yang selalu hamba
cita-citakan. Dan juga sesuai dengan ajaran yang utama, bila emas
dan mirah jatuh ke lumpur kemudian keluarkan dari sana dicuci
pasti kembali tampak cemerlang sebagai sediakala. Demikian
andainya. Dan sebagai seorang wanita yang bijaksana teguh ter-
hadap diri dan kuat memegang kesetiaan yang sempurna walau
ia seorang yang keturunan hina sekalipun,. wajarlah dijadikan
permaisuri oleh baginda raja. Tambahan pula bila ia seorang yang
cantik jelita pasti kebahagiaan yang akan dijumpainya. Hal sangat
berbeda dengan seorang yang bodoh. la selalu mementingkan
kesenangan tidak kenal dengan situasi. Akibatnya ia lupa daratan
karena kemurkaan sebagai kematian sang kura-kura diakibatkan
kemarahanya terhadap sang anjing. Dan juga tuanku, sangat
banyak yang hancur akibat kemarahan, akibat makan minum,
akibat rasa cinta asmara’’. Setelah patih Sambada berkata demikian
lalu dititahkannya melanjutkan cerita sang kura-kura tersebut.
Tersenyumlah Sambada saat akan bercerita itu.
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SANG KURA-KURA MATI KARENA MARAHNYA
TERHADAP SANG RAJA

Tersebutlah konon dua ekor kura-kura jantan betina bernama
I Durbudi dan Ni Kecapa. Mereka bertempat di sebuah telaga
yang banyak hiasannya seperti bermacam-macam bunga kala
berkembang seperti teratai merah, biru, hitam putih dan yang
lain-lainnya. Telaga tersebut konon bernama Taman Kumudawati.
Selain dari sang kura-kura di sana berdiam pula dua ekor angsa
jantan betina, bermain-main sambil mandi-mandi. Yang betina
bernama Cakrenggi dan yang jantan bernama Cakrangga. Setelah
lama angsa itu berada di sana, mereka sudah berkawan karib
dengan sang kura-kura dan sang kura-kura sudah akrab dengan
kedua angsa tersebut.

Tersebutlah sekarang, tiba saatnya hari kemarau hingga air
telaga Kumudawati itu hampir kering. Saat itu angsa jantan
betina ingin pergi dari sana kembali ke tempat dulu. Dengan wajah
sedih karena teringat akan meninggalkan kawannya, angsa jantan
betina lalu berkata kepada kedua kura-kura tersebut, ”Aduh kau
berdua, berbahagialah kau di sini karena kami akan meninggalkan-
mu di sini. Janganlah kau sedih karena kita berpisah dari sekarang.
Kelak kemudian hari bila kita masih hidup mudah-mudahan kita
bertemu lagi. Adapun kami meninggalkanmu, karena kami sama
sekali tidak dapat lepas dari air karena pekerjaanku setiap hari
membersihkan diri. Tempat yang kami tuju adalah gunung Hima-
wan. Di sana terdapat sebuah telaga yang indah bernama Mana-
sara, airnya bening. Bila telaga itu dibandingkan, laksana taman
Narmada permandian batara Indra. Tambahan pula air telaga
tersebut tidak pernah kering walaupun musim kemarau sekalipun.
Tempat itulah yang kami akan tuju.

Setelah demikian kata sang angsa sang kura-kura jantan
betina keduanya sedih karena akan ditinggalkan pergi oleh sahabat
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karibnya, tingkahnya memilukan hati, jatuh melutut di kaki
angsa tersebut lalu berkata memilukan hati, ’Aduh tuanku, amat
tidak senangnya tuanku menghambakan diri kami yang hina dina
ini. Bila tuanku akan meninggalkan kami di sini, bagaimana nasib
kami ini tentu kami akan mati karena kesedihan ditinggal pergi.
Adapun yang tuanku kerjakan hanya untuk kesenangan tuanku
belaka tanpa melihat penderitaan hamba. Adapun hamba berkata
demikian karena hamba juga dihirupi oleh air tidak berbeda
dengan tuanku. Singkatnya hamba ingin turut dengan tuanku
agar hamba dapat mengenyam manfaat berkawan”. Sang angsa
berkata manis, kasihan mendengar kata sang kura-kura, Bila de-
mikian aku mempunyai akal. Kamu agar menggigit sepotong kayu
ini di tengah-tengahnya. Dan masing-masing ujung aku berdua
akan menggigitnya. Sepanjang perjalanan jangan kamu berdua ber-
suara, walaupun ada yang bertanya jangan kau jawab. Ingatlah,
jangan kau melupakan pesanku itu. Bila kau melanggar pasti kau
akan mati akibatnya tidak tercapai citacitamu”. Karena demikian
maka gembiralah sang kura-kura, lalu menuruti nasehat sang angsa.

Hatta, sang kura-kura telah diterbangkan oleh angsa tersebut.
Telah jauh mereka menerbangkannya, hampir sampai di Tegal Wira
Jenggala. Di Tegal Wira Jenggala itu terdapat dua ekor anjing jan-
tan betina sedang berteduh di bawah sebatang pohon. Yang jantan
bernama I Langsang dan yang betina bernama I Langsing. Mereka
ingin mencari makanan tetapi nasibnya sial tidak mendapat apa-
apa. Karena lapar dan dahaganya lalu anjing-anjing itu terduduk
sambil menyusui anak-anaknya yang masih kecil. Saat itu kebetu-
lan Ni Angsing menengok ke langit lalu dilihatnya angsa sedang
menerbangkhn kurakura. Terheran-heran Ni Angsing melihatnya,
karena ia tidak pernah melihat hal yang demikian itu. Kala itu lalu
ia memberitahukan suaminya, >’O, pak lihat ke atas ada kura-kura
diterbangkan angsa. Ke mana akan dibawanya’’. I Angsang menya-
hut, ’Tidak benar demikian. Tidak mungkin kura-kura diterbang-
kan angsa. Menurut pikiranku, itu bukanlah kura-kura tetapi sebe-
narnya kotoran sapi yang kering yang ditempati kutukutu diter-
bangkan angsa itu karena kutu-kutu kecil makanan angsa”. Baru
sang kura-kura mendengar bahwa dirinya disangka kotoran sapi ke-
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ring lalu ia marah. Mulutnya terbuka ingin menyambar anjing ter-
sebut. Karena mulutnya terbuka lalu kura-kura tersebut jatuh ke
tanah. Maka itu I Angsang dan Ni Angsing beserta anak-anaknya
amat gembira, mereka bersama-sama makan daging kura-kura.

Konon angsa jantan betina keduanya kesedihan lalu kedua-
nya terbang ke utara. Adapun maksud cerita ini adalah, nasehat
yang baik bila tidak sanggup untuk melaksanakannya akibatnya
tidak berbeda dengan cerita kura-kura ini. Dan juga sebagai cerita
seekor kutu busuk yang berteman dengan kutu pakaian namun
segala nasehat kutu pakaian tidak pernah dilaksanakan oleh kutu
busuk akibatnya kedua mereka itu mati. Jika hamba andaikan se-
orang yang berbudi baik berteman dengan orang jahat akibatnya
ia akan hancur.

Sang lembu lalu berkata, »Ya, coba ceritakan lebih lanjut™.

Patih Sambada berkatam nanis.
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KUTUBUSUK BERTEMAN DENGAN KUTU PAKAIAN
BERAKIBAT KEDUANYA MATI

Baiklah bapak pendeta, isinya demikian. Konon ada suatu ce-
rita seekor kutu pakaian bernama I Sada berteman dengan kutu
busuk. Kutu pakaian tersebut selalu bertempat tinggal di balik
kasur baginda raja. Dan tidak pernah berpindah tempat dari sana.
Kutu busuk tersebut bernama I Candila selalu bertempat di celah-
celah tempat peraduan baginda. I Candila melihat kutu pakaian
tersebut gemuk, yang bertempat di kasur baginda, lalu I Candila
mendekati tempat I Sada. Setelah sampai di tempatnya, kemudian
ia duduk bersimpuh lalu menyembah, roma mukanya laksana
orang yang kesedihan, kemudian berkata, ’Ya, tuan, hamba da-
tang ke mari agar tuan kenal kepada hamba bernama [ Candila yang
amat hina ini. Hal ini disebabkan karena tempat hamba amat jelek
di sela-sela tempat tidur raja hingga hamba kurus kering sebagai se-
karang ini, disebabkan kekurangan makan karena di sana makanan
terlalu sukar. Di samping itu belum puas mengisap darah segera
orang yang hamba gigit tahu, lalu bangun, tempat hamba diketok
hingga hamba mencari tempat yang lain. Maka itu hamba amat
sedih. Bila tuan tidak sudi menasehati hamba pasti hamba akan
mati kelaparan. Itulah sebabnya hendaknya tuan sudi memberi
hamba petunjuk-petunjuk. Hamba amat kagum terhadap kegemu-
kan badan tuan hamba. Ini yang membuktikan bahwa tuan tidak
kurang pangan. Adapun maksud hamba datang ke mari untuk
menghambakan diri bersedia menuruti segala petunjuk tuan seba-
gai murid terhadap tuan. Terserah apa yang hendak tuan laksana-
kan. Hamba laksana sebuah perahu tuan laksana nakhodanya. Se-
gala kenendak nakhoda akan hamba ikuti”’.

Demikian kata kutu busuk dan kutu pakaian kasihan mende-
ngarnya lalu ia berkata, "’Ah, Candila, bila hal itu yang kau mak-
sudkan aku sedia berkawan tetapi jangan kau melanggar apa yang
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aku katakan. Sebagai seorang yang ingin melaksanakan kedarman
agar kau menurut segala tindakan melaksanakannya, tidak boleh
selalu menuruti kehendak, mengisap darah sang raja hendaknya
hati-hati saat beliau tertidur. Tegasnya hendak kau pikir masak-
masak bila ingin mengisap darah sang raja. Hal itu hendaknya kau
lakukan pada waktu malam. Walaupun kau belum dapat makanan
satu hari atau dua hari jangan kau terlalu tergesa-gesa. Bila sudah
demikian caramu melakukannya pasti kau akan selamat. Pendek
kata tingkah itulah yang harus kau lakukan, agar selamat. Jika kau
sanggup mengekang nafsumu pasti tidak akan menjumpai kesuka-
ran. Orang yang iri dan loba walaupun mendapat kesenangan, bu-
kan itu yang bernama hasil yang utama. Bila hal itu diikuti tentu
juga akan menjumpai kemalangan sebagai cerita burung cangak
mati karena kelobaannya”. Karena kutu pakaian berkata demikian
maka bertanyalah si kutu busuk. ”Bagaimana cerita burung kuntul
itu”’. Kutu pakaian lalu bercerita.
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BURUNG KUNTUL MATI KARENA LOBANYA

'Konon terdapat sebuah telaga yang sangat indah karena sega-
la kesenangan terdapat pada telaga tersebut. Ikan-ikan berkeliaran
terutama ikan udang, semua berkasihkasihan. Bunga teratai
sedang berkembang dengan bau yang semerbak hingga kumbang-
kumbang pada mendekat. Bunga-bunga tersebut banyak yang ru-
sak berhamburan karena dirusak oleh para kumbang tersebut.
Memang hal itu menimbulkan keasyikan bagi mereka yang ingin
mencari hiburan.

Kini diceritakan si burung kuntul yang sangat loba tersebut, ia
mencari akal upaya agar dapat menguasai seluruh ikan yang ada,
karena ikan tersebut makanan si burung kuntul. Maka itulah ia
mencari daya upaya, merubah sifat bertingkah lemah lembut
laksana seorang pendeta yang bijaksana, memakai gundala, an-
ting-anting, bergenitri, berkain putih, tampaknya suci murni seba-
gai Ida Gede yang bijaksana yang tidak akan pernah menyimpang
dari alam semadi. Saat itu si burung kuntul berpura-pura beryoga
semadi tingkahnya lemah lembut sambil berdiri di tepi telaga ter-
sebut sambil mengeningkan cipta sebagai seorang yang sedang
mempelajari ajaran-ajaran tinggi, melagukan mentra-mentra kesela-
matan. Tetapi semua itu dipergunakannya untuk membuat daya
upaya dan akibatnya para ikan itu seringkali berenang mendekati
si burung kuntul. Akhirnya maka ikan itu berkumpul di hadapan si
burung kuntul. Andaikan burung kuntul tersebut mau mematuk-
nya tentu banyak ikan yang didapatkannya. Tetapi roma muka si
burung kuntul agaknya sama sekali tidak menghiraukannya. Maka
itu seluruh ikan itu menyangka bahwa si burung kuntul telah me-
rubah pikiran tidak mau membunuh ikan lagi. Dengan demikian
maka seluruh ikan tersebut berani mendekati si burjing kuntul dan
ada pula yang berani bertanya menanyakan halnya karena ia tidak
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bertingkah seperti burung kuntul yang lain. Burung kuntul menja-
wab, ’Sebagai pertanyaanmu adalah demikian. Aku tidak lagi ber-
buat loba karena aku telah menjadi seorang pendeta karena aku
berhasrat menghilangkan segala laku yang jelek. Yang aku laksana-
kan segala tingkah yang dikatakan tingkah terpuji”. Ikan tersebut
serempak berseru, ’Ya tuan, memang benar pikiran tuan tersebut.
Dan pula bila tuan sudi hamba ingin berbuat darma. Pendek kata
hamba ingin menghambakan diri terhadap pendeta. Setelah ikan
tersebut berkata demikian burung kuntul itu tersenyum sambil
berkata halus, >’Ya, kalau demikian terkabul permintaanmu semua-
nya. Aku akan mengajarmu, sifat-sifat orang yang lahir agar ter-
capai apa yang kamu cita-citakan. Tetapi marilah kita terima baik
buruknya. Tegasnya agar kamu sekalian memegang tata berbakti
jangan tanpa mengingat hal-hal kedarman, yang selalu harus diper-
caya karena hal itu yang dipergunakan menghilangkan pancawisa-
ya. Bila hal itu telah dilaksanakan, pasti kau akan tahu rupa bine-
da yang menyebabkan tercapai segala cita-citamu. Inilah yang kau
laksanakan setiap hari dan jangan sampai salah mempelajarinya, sa-
tukan pikiranmu agar jangan mengambang. Dan lagi agar meresap
sampai ke hati. Bila sudah demikian, itulah yang dinamai nirmala.
Adapun sifat orang berguru, apa pun yang dikatakan oleh guru
tidak boleh ditolak agar tidak kualat”. Kala itu seru ikan tersebut
menurutinya karena tidak mengenal apa-apa lalu berkata bersama-
sama sambil menyembah menuruti apa yang dikatakan burung
kuntul itu.

Telah berapa tahun lamanya ikan-ikan tersebut berguru, se-
muanya setia terhadap si burung kuntul dan tidak ada yang diku-
atirkannya karena mereka sudah percaya betul terhadap pikiran si
burung kuntul. lkan-ikan tersebut sangat gembira hatinya tidak

ada yang disukarkannya lagi setiap hari makan bunga tunjung di
sana. Ikan dan akan-anaknya semua berkeliaran berenang di tengah
telaga sambil bersenang-senang. Kala itu pedanda Baka sangat se-
nang hatinya memperhatikan hal tersebut sambil berpikir-pikir
bahwa semua ikan tersebut sudah kena daya upaya. Burung kuntul
lalu berjalan dan berdiri di tepi telaga sambil membungkuk-bung-
kuk kesedihan hampir menangis laksana orang yang sangat kesedi-
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han. Ikan-ikan tersebut terkejut memperhatikan burung kuntul itu
menangis lalu semuanya datang mendekat serta menanyakan se-
babnya si burung kuntul sedih dan menangis tanyanya, Tuan
pendcta, apa yang menyebabkan maka tuan menangis’™. Si burung
kuntul menyahut sambil aduh-aduh, air matanya menetes, mena-
ngis tidak berkeputusan, scrta suaranya terputus-putus, Adapun
aku ini, aku sangat sayang padamu secmua. Tidak lama aku bersa-
ma-sama dan bersenang-senang denganmu scrta keluarga semua, se-
muanya senang berbondong-bondong di telaga ini yang menyecbab-
kan kegembiraan hatiku melihatnya. Semua ini karena cintaku ber-
teman terhadapmu sekalian. Kemudian tadi pagi aku mendengar
berita yang pasti, seorang nelayan berkata kepada kawan-kawan-
nya dan memberitahukan untuk datang ke mari mencari ikan.
mereka itu agar membawa jaring, sawu, ancol atau sara, bubu atau
incer. Dan lagi agar mereka membawa racun ikan untuk dijatuhkan-
nya di sini. Mereka juga akan membawa gerobak untuk mengang-
kut ikan di telaga ini. Kabarnya mereka segera akan ke mari dan
membawa buntalan serta bumbu. Perjanjian mereka sudah pasti
bahwa tiga hari mendatang ini mereka akan ke mari. Hal yang
menjadi pikiranku, Bila benar-benar mereka datang ke mari tentu
seluruh ikan teman-temanmu akan dikiringkan. Memang benar-
benar Tuhan tidak kasihan kepada kita memutuskan hubungan
persaudaraan aku dengan kamu sekalian. Inilah yang menyebabkan
kesedihanku, karena tidak dapat membelamu sekalian serta me-
nyelamatkanmu. Kini telah habis akalku’. Saat itu seluruh ikan itu
sedih hatinya, semuanya kesedihan ingin gnenangis, kasihan bagi si-
apa yang melihatnya lalu berkata, ’Ya tuan pendeta, kini terus-
kanlah kasih tuan laksana menghidupkan mahluk yang sudah mati.
Tidak lain atas permohonan kami sekeluarga agar kami selamat,
terserah apa yang tuan kehendaki. Hamba menunggu anugrah tuan

di sini”. Karena itu maka makin gembiralah burung kuntul itu lalu
berpura-pura berpikir, lalu berkata. ’Ya, kamu ikan semuanya, bi-
la kamu sekalian berkehendak demikian, ada pula akalku. Bila
tidak keliru, aku pernah melihat sebuah telaga yang airnya amat
jermnih kepunyaan Sanghyang Rudra. Tentang keindahan telaga ter-
sebut tidak ada bandingannya. Tidak ada manusia yang pernah da-
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tang ke sana dan juga ikan-ikan di sana tidak dapat dimakan. Ya,
itulah adanya. Bila kamu sekalian ingin tetap hidup, aku akan
mengusahakan mengangkutmu ke sana dari sini sampai ke telaga
tersebut. Jangan kau kuatir. Bila aku bohong agar aku kena ku-
tuk”. Mereka yang diceritai itu semua terheran-heran mendengar-
kannya, hatinya gembira menuruti kehendak burung kuntul itu.
Ikan tersebut memang benar bodoh tidak kenal akal upaya lalu se-
muanya berkata agar mereka di antar ke taman Andawana. Ka-
rena semua sudah setuju, maka dipatuknya seekor demi seekor
ikan tersebut lalu diterbangkannya dibawanya ke atas gunung. Di
sana terdapat sebuah batu datar tempat burung kuntul itu makan
ikan setiap hari, hingga ikan tersebut hampir habis di telaga terse-
but karena ikan tersebut diterbangkannya ke atas gunung tersebut.

Konon hanya seekor kepiting yang tertinggal di telaga Kumu-
dasara tersebut karena ia bertempat di lobang batu. Kepiting ter-
but lalu mendekati burung kuntul untuk minta tolong sambil ber-
kata, >’Ya, tuan, bila tuan benar-benar kasihan, bawalah hamba ke
telaga Andawana itu sekarang”. Konon kepiting itu sudah dibawah
oleh burung kuntul itu ke atas gunung tersebut. Di sana dilihatnya
terdapat banyak tulang-tulang ikan lalu kepiting itu berpikir, ’Ha,
di sini seluruh kawanku dimakannya. Burung kuntul ini terlalu
jahat, pura-pura alim, dan tidak salah tebakanku dari dulu itu”.
Saat itu kepiting itu amat marah sambil berkata, ’O~kamu burung
kuntul, jangan aku diturunkan di sini, bawa aku ke telaga yang jer-
nih itu”. la berkata sambil menjepit leher burung kuntul itu keras-
keras. Kala itu burung kuntul itu amat malu karena ketahuan
akalnya dan tidak menyangka kepiting itu marah. Burung kuntul
itu menangis minta ampun, sekujur tubuhnya gemetar dan roma
mukanya pucat pasi. Demikian kata burung kuntul itu, OO,
tuan, sudilah tuan memaafkan kesalahan hamba. Hamba bersedia
menerbangkan tuan ke tempat 1tu ke taman Kumudasara’”. Hamba
telah tahu terhadap kesalahan hamba. Janganlah tuan terlalu
marah terhadap hamba”. Kepiting itu diterbangkannya kembali
ke taman Kumudasara. Burung kuntul berkata kesedihan, *’Tuan-
ku janganlah tuan keraskeras menjepit hamba, lepaskan leher
hamba”. Saat itu lalu kepiting itu berkata keras-keras, ’Aku tidak
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mau, bawa aku ke tempatku”. Setelah tiba di taman Kumudasara
lalu leher burung itu dijepit keras-keras. Burung kuntul itu pun
matilah. Demikian cerita seorang yang berbuat jelek karena tidak
setia terhadap kawan.

Diceritakan kini bahwa I Candila amat gembira hatinya ka-
rena temannya itu sudah menerimanya lalu ia pun bertempat
tinggal pada sebuah kasur. Konon baginda raja sedang berbaring
bersama permaisurinya. Sedang asiknya beliau berbaring datang
kutu busuk itu tergesa-gesa mendekati raja dan kemudian tiba-tiba
menggigitnya, melihat paha raja kelihatan amat putih. Adapun ku-
tu busuk itu sudah dicegat oleh kutu pakaian dan berkata, ’Kamu
kutu busuk, jangan kau menggigit demikian itu. Bila raja telah
tidur di malam hari saat itulah digigit”. Demikianlah kata kutu
pakaian itu. Karena kutu busuk itu amat keras kepala, ia tidak me-
nurutinya, ia menggigit sekeras-kerasnya. Saat itu raja amat terke-
jut bangun lalu memerintahkan mencarinya tetapi tidak dijumpai-
nya. Kain kasur lalu diungkapkan namun tidak bertemu pula kare-
na ia cepat-cepat lari di atas tempat tidur. Di tempat itu dilihatnya
kutu busuk jantan betina lalu dibunuhnya. Setelah kutu pakaian
itu mati lalu kutu busuk itu dicari di sela-sela tempat tidur, dilihat-
nya lalu dibunuh.

Demikianlah ceritanya. Benar-benar rasa kasih tidak akan ber-
guna bila mereka yang dikasihi itu tidak kenal akan dikasihani dan
tidak ingat akan perjanjian dan terhadap nasehat-nasehat dahulu.
Kiranya demikian pula pikiran raja singa bila hamba pikirkan. Hal
ini tidak berbeda dengan cerita I Manuk Mangsa tidak kenal akan
kehancurannya akibat burung tuhu-tuhu. Hal ini juga berawal ka-
rena berkawan karib, akhirnya banyak manuk mangsa yang mati.
Kini hamba akan ceritakan ceritanya.



IMANUK MANGSA RUSAK AKIBAT BURUNG TUHU-TUHU

Konon jaman dahulu kala tersebutlah cerita burung-burung

dan mereka semuanya pemakan daging. Raja burung itu bernama
burung Bango atau Malatunda. Rakyatnya amat banyak dan se-
muanya pemakan daging. Seluruh burung tersebut hidup berbaha-
gia. Burung yang menjadi Patih werda adalah burung jangkung.
Yang menjadi patih darma adalah 1 cangak. Keadaan di sana amat
ramai saat raja Malatunda bertahta. Seluruh burung serta anak is-
trinya bahagia tidak ada yang mengalami kesusahan. Bila mereka
ingin pergi, mereka terbang bersama-sama mencari makanan menu-
ju bangawan ada pula yang berusaha di semak belukar berdaya
upaya, bila tiba-tiba datang seekor ular agar mudah mematuknya.
Ada pula yang pergi ke tempat berlumpur untuk mendapatkan
belut atau kaipi. Bila matahari terbenam mereka bersama-sama
kembali pulang. Bila mereka telah dekat di sarangnya anak-anak-
nya riuh bersuara laksana menjemput dan sebagai suara gong di
kerajaan raja Malatunda.

Tersebutlah raja Malatunda sedang dihadap dan mereka ramai
bercengkrama. Burung-burung penuh sesak, semuanya memukul
gamelan, menari dan menyanyi. Mereka masing-masing memegang
peralatannya. Saat itu raja Malatunda amat gembira sambil berka-
ta, ’Dulu aku pernah berjalan-jalan di kebun di selatan, aku meli-
hat burung yang sangat indah, bulunya halus, tubuhnya besar ting-
gi, bulu lehernya rimbun sambil ia menari di atas cabang pohon
sambil mengembangkan ekornya. Ekornya berkilat-kilat ber-
mata-mata kala disinari matahari. Aku sangat heran melihatnya.
Itu yang dinamai burung merak. Hamba sahayanya berkata, ""Me-
mang benar tuanku. Tentang tari menari ia sudah tersohor kepan-
daiannya. Untuk bernyanyi tidak ada yang menyamai i Aniabrata
atau burung tuhu-tuhu”. Demikian perkataan tiga orang hamba-
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nya. Raja berkata, "’Ya, bila suatu ketika kau melihatnya suruh ia
datang kemari menghadapku karena aku akan mengatur gamelan
dan akan menari. Aku ingin menari bersama-samamu. Saat itu
patih Kalawana berkata sambil tersenyum, ’’Ya, tuanku, baiklah
sekarang tampilkan penari-penari .tuanku’. I Kalawana lalu me-
manggil tukang tabuh untuk menabuh gamelan. I Cangak menari
pertama kalinya. la menari meniru tarian burung merak. Tinggi
dan cara menarinya hampir menyerupai burung merak walaupun
demikian tetapi burung cangak masih kalah. Burung cangak berka-
ta, ’Aku sering belajar dengan si merak namun belum bisa meniru
tariannya. Memang aku tidak mempunyai bakat menari sebagai
burung merak. Betara Brahmalah yang menimbulkan segala sesua-
tu bakat yang berbeda-beda itu. Janganlah asal mempelajarinya,
anak sekalipun tidak dapat meniru sifat orang tuanya agar sama ke-
adaannya, sebab berbeda rupa berbeda pula sifatnya. Seorang yang
pandai dapat pula beranak loba dan bodoh. Dan ada pula seorang
yang bodoh beranak pandai. Demikianlah keadaan seseorang yang
menjelma sebagai manusia.

Burung Upi-upi berkata, ’Guna apa hal itu dipanjangkan lagi,
marilah sekarang kita lanjutkan tarian itu lagi. Kala itulah seluruh
burung itu mulai menari dan diramaikan dengan tarian-tarian. Sang
Sri Malatunda ingin pula menari geraknya kaku, membungkuk
sambil mengembangkan bulu, seolah-olah mengembangkan ekornya
sambil melenggak lenggok. Geraknya amat kaku dan sedikit pun
tidak menarik. Burung Pecuk lalu tersenyum, Wah inilah tarian
yang paling indah laksana tarian sang burung Merak. Tetapi sedikit
kurangnya, karena hiasan beliau agak kurang. Sang Merak tinggi
besar dan hiasannya indah. Tetapi baginda raja botaknya sampai
ke leher. Walaupun demikian namun baginda masih lebih bagus
dari sang Merak karena mulut baginda besar dan lebar karena be-
liau gunakan untuk mematuk. Inilah yang baik. Jika mulutnya di-
buka tidak ada yang menyamai kebesarannya. Setelah burung
Pecuk berkata demikian, tertawalah si burung Jangkung. Maka
ramailah mereka bersenda gurau. Banyaklah bila diceritakan segala
kegembiraan burung-burung itu makan minum dan pula tidak ada
seorang manusia pun yang berani mengganggunya baik dengan ja-
ring maupun jerat karena tempat sang Malatunda yang berada di
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pucuk pohon rangdu yang amat berbahaya sebab besar dan tinggi
menjulang sami)ai ke langit hingga sering kali diliputi awan.
Cabang-cabangnya banyak serta daunnya rimbun. Tempat pohon
rangdu itu di kebun Rabutkedung.

Konon terdapat pula dua ekor burung yang kesedihan dari
lama yang bernama burung Tuhu-tuhu jantan betina. Yang jantan
bernama I Pradang dan yang betina bernama Ni Subani. Adapun
mereka berasa kesedihan karena telur yang betina ada yang
mengambilnya. Inilah yang menyebabkan maka mereka mengem-
bara mencari kayu yang besar untuk menyembunyikan telurnya
agar tidak ada yang mencurinya. Mereka mengembara sangat jauh.
Konon sampailah mereka pada sebuah desa yang sedang ramai. Di
sana mereka menjumpai seorang penjudi ayam bernama I malinas-
raya, badannya kurus kering karena selalu kesakitan karena ia
tidak pernah berbuat baik di masa lampau. I Malinasraya mengem-
bara dengan tujuan mudah-mudahan bertemu dengan salah seorang
kawannya. Kurang lebih satu kilo ia berjalan ia sakit perut hingga
tidak dapat meneruskan perjalannya lalu rebah terguling-guling di
tanah. Nafasnya terengah-engah. Saat itu datang dua ekor burung
gagap jantan betina. Yang jantan bernama Burawarsa dan yang
betina bernama Ni Bramita. Kedua burung itu ingin makan I Ma-
linasraya karena disangkanya sudah mati. Maka itu mereka segera-
menggigitnya. Hal itu dilihat oleh burung Tuhu-tuhu. Lalu mereka
mendekatinya dan berkata, ’O, kau gagak, jangan kau mematuk-
nya karena ia masih hidup dan tidak akan dapat kau melakukan-
nya. Jika kau ingin makan bangkai, ikutilah wanita yang menjung-
jung beban itu karena pasti ia akan mati. Bila tidak di hutan tentu
di lembah ia akan mati karena ia banyak membawa mas intan.
Sang gagak lalu tersenyum, ’O, Aniabrata, jangan kau besar mu-
lut, tidak mungkin wanita itu akan meninggal karena ia masih te-
tap kuat berjalan”. Demikian kata-kata gagak tersebut karena ia ti-
dak tahu makna perkataan. Adapun wanita itu dikatakannya akan
mati karena ia diikuti orang-orang jahat karena penjahat itu tahu
bahwa wanita itu membawa barang yang indah-indah. Burung gagak
berkata, *’O, terlalu besar mulutmu, Tuhu-tuhu.Berani kau bertaruh.

Hatta, mereka bertaruh, siapa yang kalah mereka akan meng-
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hamba dan menyerahkan telurnya hingga anaknya. Konon wanita
" tersebut sudah mati maka kalahlah taruhan sang gagak maka da-
patlah ia makanan. I Aniabrata lalu terbang sampai di daerah Ra-
butkedung lalu dilihatnya sebatang rangdu besar dan tinggi tempat
prabu Malatunda. Pohon rangdu itu amat tinggi dan tidak ada se-
orang manusia pun yang mampu memanjatnya. Pohon itulah yang
dituju oleh I Aniabrata. Setelah tiba di sana lalu ditanyai oleh
burung Jangkung, ’Dari mana tuan sebenarnya ini, siapa nama
tuan serta apa tujuan tuan, karena tuan-tuan berdua tampaknya
amat sedih. Dan apa pula tujuan tuan datang ke mari”. Berkata
Ken Aniabrata dengan kata halus, ’Memang benar pertanyaan
tuan itu. Hamba bernama I Pradang. Sehari-harian hamba kesedi-
han, maka itulah hamba sampai di sini. Dan kini hamba amat ta-
ajub melihat keindahan tempat di sini. Siapakah yang menjadi raja
di sini. Hamba mohon, sudilah tuan mempersembahkan bahwa
hamba ingin menghambakan diri di sini’’. Burung Jangkung, terse-
nyum lalu berkata, ’Baiklah, tujuan tuan datang kemari tentu
akan terpenuhi. Agar tuan mengetahui raja di sini, baginda raja
Malatunda. Tubuh beliau besar dan tinggi. Kedatangan tuan ini te-
pat sekali karena sejak lama tuan diharap-harapkan karena tuan
amat terkenal pandai terhadap ilmu pengetahuan, Di samping itu
perkataan tuan lemah lembut. Sebaiknya tuan tunggu di sini.
Hamba akan mempersembahkannya ke istana.

Si burung Jangkung lalu masuk ke dalam menghadap sri Ma-
latunda. Kala itu sri Malatunda sedang duduk berdampingan
dengan dewi Tunggali saat ngidam, wajahnya amat pucat. Diah
Tunggali berkata, ’’Kanda, hamba ingin mengembara. Tujuan
hamba ke sawah yang baru dituai itu. Hamba ingin makan ikan be-
lut”’. Prabu Malatunda berkata, *’Dinda bila di sawah yang kosong
itu tidak akan dapat mencari belut. Sebaiknya mari pergi ke benga-
wan itu tempat prabu Kusambinegara, tempat itu amat baik. Be-
ngawan itu luas dan dalam dan airnya amat jernih. Ikannya banyak
tidak terhitung jumlahnya. Ikan pepat, bandeng, blanak, deleg dan
lain sebagainya, amat banyak terdapat di sana. Di pinggir benga-
wan tersebut terdapat batu karang penuh dengan duri-duri tempat
- burung gereja bertelur. Di samping itu dalam bengawan tersebut
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amat banyak kumbang serta pingging. Bila disinari sinar matahari
ikan-ikan tersebut berkumpul dalam lubang-lubangnya. Di sanalah
tempat burung kuntul diam untuk mencari ikan. Maksudku di sa-
nalah kita beristirahat’’. Maka gembiralah hati Dian Tunggali men-
dengar perkataan suaminya itu lalu berkata, *’Sebaiknya kita pergi
besok pagi”. Belum selesai percakapan mereka berdua tiba-tiba
dapat burung Jangkung lalu berdatangan sembah. Prabu Malatunda
berkata halus, Mengapa kau baru datang, Jangkung?’’ Burung
Jangkung berkata, “Tuanku, hamba mempersembahkan bahwa I
Aniabrata datang ingin menghadap tuanku”. Setelah demikian ka-
ta burung Jangkung, lalu Prabu Malatunda segera ke luar. Setelah
bertemu, Raja Sri Malatunda amat gembira lalu berkata, ’O, un-
tunglah, kau datang Aniabrata. Bila kau mau diam di sini, kaulah
yang memerintah seluruh burung di sini, menggembirakan hatiku,
setiap hari memukul tabuh-tabuhan. I Aniabrata mengiringkannya.
Lalu seluruh burung dipanggil Baginda. Setelah semuanya datang
betul bertambah riang gembira, ada yang menari, ada yang mena-
buh, dan ada pula yang bernyanyi. I Aniabrata suaranya halus
manis. Semua burung terheran-heran dan semuanya sayang dan
hormat padanya serta selalu menuruti i Aniabrata. Raja Malatun-
da amat sayang terhadapnya.

Setelah berapa tahun i Aniabrata diam di sana, semua burung
gembira ria hatinya. Bila hari terang burung-burung semuanya
mencari makanan di sawah dan ada pula yang ke laut mencari
ikan. 1 Aniabrata tidak ikut karena ia makan buah bunut atau
buah beringin. Bila hari mulai gelap burung-burung berdatangan
lalu memberi makanan terhadap anak-anaknya. I Aniabrata mem-
beri buah bunut atau buah beringin kepada anak-anaknya. I Ania-
brata memberi buah bunut atau buah beringin dan lama-kelamaan
biji beringin maupun bunut yang tertinggal di cabang-cabang rang-
du itu lalu tumbuh. Makin lama makin banyak akar-akar hawa
pohon bunut maupun pohon beringin tersebut hingga ke tanah.
Semua itu karena kotoran burung tuhu-tuhu yang tumbuh.

Tersebutlah seorang putra raja dari Madurapati datang dari
hutan bersenang-senang. Setelah tiba di kebun Rabutkedung,
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lalu beliau beristirahat di bawah rangdu itu. Beliau diiringkan
oleh para pengikutnya. Raden Mantri menyuruh membuat per-
istirahatan untuk beliau tidur di malam hari. Konon kurang lebih
jam lima sorc saat akan beliau santap lalu beliau melihat rumah
burung Malatunda dan tempat burung-burung yang lain, ada yang
beranak, ada pula yang scdang bertelur sangat ramai di cabang
rangdu itu. Raden Mantri lalu menyuruh hambanya mencari sa-
rang burung terscbut hingga anak-anaknya.- Mercka yang diti-
tahkannya itu scgera naik ke pohon rangdu itu, cabangnya dipo-
tong demikian pula cabang pohon beringin itu. Kala itu seluruh
burung tersebut terkejut, semuanya berhamburan meninggalkan
rumahnya dan tidak mempunyai rasa kasihan terhadap anak-anak-
nya. Suara anak-anaknya riuh-rendah menangis dan banyak di
antaranya berjatuhan ditimpa pohon kayu. Demikian pula telur-
nya tidak perlu dibicarakan lagi. Raja Malatunda amat kaget, ter-
henyak memikirkan nasibnya yang buruk itu tiba-tiba sayapnya
kena parang. Banyak burung-burung yang hancur. Telur dan anak-
anak burung terscbut banyak yang dipersembahkan kepada Ra-
den Mantri lalu semuanya itu agar dimasak. Tersebutlah kemudian,
Raden Mantri amat senang makannya beserta para hambanya
semua. Demikianlah ceritanya.

Berkata Patih Sambada, ’Di samping itu hamba menccritakan
sabda raja singa demikian. Sekarang aku tahu akan sifatnya sang
lembu. Sifatnya jelek berpura-pura bijaksana. Walaupun lembu
tersebut mempunyai tanduk tajam badannya gemuk, aku tidak
akan kuatir untuk membunuhnya.”” Setelah demikian kata Patih
Sambada lalu berkata Sang Nandaka, ’Sambada, apakah benar
demikian perkataan sang singa.” Berkata Sang Sambada, "’Memang
benar demikian Tuanku.” Berkata Sang Nandaka kembali, *’Siapa
yang melihat sang singa berkata demikian.” Berkata Patih Sam-
bada, ’Ya Tuanku Pendeta, hal itu tidak ada yang lain lagi kecuali
hamba sendiri karena saat itu kebetulan sangat sepi di penangkilan.
Karena itu hanya hamba saja yang mendengarkannya sabda sang
singa.” Berkata Sang Nandaka, "’Bila demikian aku tidak memper-
cayai perkataanmu, Sambada. Karena sebagai halnya cerita i Ce-
wagara, waktu perjalanannya masa lalu, waktu mengiringkan Raja
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Dewantara berburu. Lama beliau masuk hutan sampai lesu namun
tidak mendapat binatang buruan. Tambahan pula beliau amat haus
karena hari amat panas. Maka itu lalu beliau beristirahat di bawah
tingulu. I Cewagara disuruhnya mencari air di samping buah-buah-
an. Mereka yang diutus itu lalu pergi sendirian tetapi tidak berhasil
usahanya. Tetapi saat itu dilihatnya di timur seekor kera menari-
nari di tengah lautan beralaskan batu hitam. Batu tersebut meng-
ambang. Setelah i Cewagara kembali menceritakan bahwa tidak
dapat mencari air dan buah-buahan dan juga ia menceritakan apa
yang dilihatnya di tengah lautan di timur. Lalu berkata beliau Sri
Dewantara, "Bagaimana katamu Cewagara.” Tidak mungkin hal

itu terjadi, kau terlalu mengada-ada. | Cewagara berdatang sembah,
"Ya, Tuanku, bila hamba berbohong ke hadapan Tuanku potong-
lah leher hamba.’ Setelah demikian lalu Sri Dewantara pergi me-
merniksa ke pesisir. Di pesisir tiba-tiba tidak tersangka-sangka,
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh i Cewagara. Sebenarnya
bayangan bidadari yang dilihat oleh i Cewagara itu. Sri Dewantara
berkata, *’Siapa orang yang bersama-samamu melihatnya.” [ Ce-
wagara menyembah, "Ampun Tuanku, hanya hamba sendirian.”’
Waktu itu raja malah lalu dipenggallah i Cewagara. Matilah ia.
Memang, amat berbahaya seseorang berkata tanpa saksi, hal itu
tidak tepat diperdebatkan. Walau benar sekalipun tetapi tanpa
saksi tidak baik untuk dipertahankan. Demikian agaknya apa yang
kamu katakan Sambada. Kamu asal berbicara. Demikianlah kata
Sang Nandaka menceritakan keadaannya.

Saat itu Patih Sambada amat malu karena ketahuan maksudnya
jelek lalu mohon diri kepada Sang Nandaka. Sepeninggal dari tem-
pat itu lalu menghadap sang singa tujuannya untuk membencanai
perhubungan sang singa terhadap Sang Nandaka. Setelah Patih
Sambada tiba, sang singa bersabda, O, kau Sambada kau baru da-
tang?”’ Patih Sambada berdatang sembah, ’Hamba baru datang
dari penghadapan Sang Nandaka. Adapun yang beliau sampaikan
kepada hamba adalah kesalahan tingkah Tuanku. Demikian kata-
nya, ’Kau Sambada, aku bercerita padamu, cerita keburukan sifat
sang singa.
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CERITA KEBURUKAN TINGKAH SINGA

Pada suatu ketika, kala raja singa bersenang-senang di hutan ia
melihat seekor gajah yang amat besar laksana sebuah gunung ber-
jalan. Raja singa tidak berasa takut, karena kesombongannya lalu
meloncati dan menggigit leher gajah itu sekuat-kuatnya. Tujuan-
nya untuk memangsanya. Lalu gajah tersebut amat marah, tiba-
tiba matanya berapi-api lalu merenggut sekuat-kuatnya, menycru-
duk dengan gadingnya. Saat itu raja singa lalu rebah, bangun
sekuat-kuatnya lalu lari terus kembali ke tempatnya. Hampir sang
singa mati karena luka-lukanya. Tambahan pula air matanya meng-
alir terus-terusan. Kesedihan raja singa lalu didengar oleh teman-
temannya, karena sakit akibat luka parah diserang gajah. Maka itu-
lah seluruh kawannya berdatangan. Kawan-kawannya itu sebanyak
tiga ekor yaitu: gagak, kijang dan anjing, semuanya menghadap
raja singa. Semua mcreka itu terharu melihat wajah raja singa pu-
cat pasi. Sang gagak lalu berkata, ’Pikirkan olehmu sekalian apa
yang beliau sakitkan. Kini bila kita tidak memberikan makanan
kepada raja pastilah raja akan meninggal. Menurut pendapatku,
sebaiknya kita mencari binatang untuk makanan beliau.”” Sang
kijang berkata, “’Aduh, sayang sekali jika demikian maksudmu itu.
Aku tidak mungkin dapat mencari binatang karena aku tidak be-
rani akan darah. Setelah sang kijang berkata demikian, sang gagak
lalu marah, dengan muka masam lalu berkata, ’Jika demikian
tidak mempunyai setia kawan scbagai scorang yang sedang bertc-
man. Baiklah, pulang saja kau kijang. Jangan kau datang lagi,
putuskan hubungan persahabatan kita ini.

Konon sang kijang lalu pergi dari sana. Sang anjing lalu berkata
kepada sang gagak, *'O, kau Gagak, bagaimana kelakuan seorang
yang mempunyai kedarman berkawan. Ceritakan padaku.” Sang
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gagak lalu berkata, "Tersebut scbuah cerita saat sahabatnya
mendapat kesusahan. Bila keinginanmu benar-benar menolongnya,
dengan cara keberanian, ataukah dengan daya upaya tidak meng-
hindarkan diri dari jerih payah. Bila nasibmu jelek karena meno-
long sahabat, kamu tidak akan jatuh ke neraka. ITtulah sifat kedar-
man berkawan. Di samping itu ada pula bayangan yang lain, sc-
bagai perjalanan beliau yang sudah suci bila beliau berkawan
dengan seorang yang jahat scperti pandai mas, pengemis, tukang
bantai. peminum. orang nyingkruk atau pemayukan laksana raja
sayang terhadap orang bawah yang bertapa. Pasti negara beliau
akan binasa. Demikianlah agaknya perbuatan raja singa berkawan
dengan sang kijang. Hal yang lain. Tentang keenakan rasa binatang
yang dapat dimakan. tidak ada yang lebih enak daripada binatang
yang makan rumput.

Raja singa makin kurus karena tidak permah makan selama ia
sakit. Pendapatku sekarang ini. mari sang kijang daya upayai, agar
raja singa segera sembuh. Tambahan pula kamu dan aku sendiri
tentu akan mendapat sedikit-dikitnya tulung-tulungnya. Sang an-
jing berkata, “"Ah. kau Gagak, jika demikian pendapatmu, semua-
nya salah. Bukan demikian sifat orang yang pandai ajaran berdaya-
upaya mengacau-balaukan. Jika ingin dapat melaksanakan, carilah
kelemahan musuh itu. Kala itu pasti ia akan dapat dikalahkan.
Hal ini ada pula andaiannya seperti cerita berikut.
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BURUNG TINIL MENUNDUKKAN LAUT

Konon diceritakan burung Tinil betina ingin bertelur lalu mem-
beritahukan jantannya. Yang jantaﬁ menyuruh agar ia bertelur di
sela-sela karang. Katanya, *’Di sana kau bertelur tidak ada seorang
pun yang berani kepadaku.” Perkataannya itu lalu didengar oleh
Sanghyang Baruna, lalu telurnya digenangi air laut hingga semua
telumya hanyut dari lobang karang tersebut. Maka burung Tinil
betina amat sedih hatinya, meratap tidak henti-hentinya menye-
salkan jantannya karena ialah yang menyuruh bertelur di sana.
Jantannya berkata, ’Aduh Sayang, jangan kau terlalu menyedih-
kannya, karena telurmu hanyut itu. Baiklah, bila aku tidak sang-
gup mengembalikan telurlah, lihat itu ada seorang manusia yang
amat jelek bernama i Papaka. Agar seperti ia kejelekanku bila aku
tidak sanggup mendatangkan telurmu itu. Aku akan menceritakan
. keburukan i Papaka itu.
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CERITA I PAPAKA

Tersebutlah i Papaka tidak pemah berbuat baik sejak masih
kecil. Saat ia berburu di hutan tidak seekor binatang pun yang
tampak olehnya. Setelah lama ia berjalan di tengah hutan maka ia
melihat seekor gajah yang sangat besar. Gajah tersebut dipanahnya
laksana hujan panah berjatuhan hampir gajah itu terkena. Gajah
itu pun larilah. Gajah itu lari sampai kepayahan tiba-tiba bertemu
dengan seekor harimau. Lalu harimau itu bertanya, ’Mengapa kau
ketakutan Gajah?”’ gajah menjawab, *’O Harimau, aku diburu oleh
seorang manusia, hampir aku tertangkap olehnya karena pandai-
nya orang tersgbut memanah.” Setelah mendengar hal itu maka

sang . harimau marah terhadap sang gajah, ’O Gajah, kau terlalu
bodoh terhadap manusia yang jahat. Tidak guna kebesaran badan-
mu laksana gunung laiknya. Sama sekali kau menyadari bagaimana
runcing taringmu laksana senjata Betara Indra. Baiklah agar aku
yang dilawannya.”” Setelah itu sang harimau lalu segera lari mende-
kat dan dilihatnya i Papaka kepayahan karena mengejar gajah ter-
sebut sempat memegang panah. Sang harimau bengis memandang-
nya dan segera mengejar i Papaka hendak diterkamnya dari bela-
kang. I Papaka menoleh dengan tiba-tiba, terlihat sang harimau
hendak menerkamnya. | Papaka terkejut lalu ia lari pontang-pan-
ting. Sang harimau terus mengejarnya, suaranya menggeram de-
ngan hebatnya sambil berkata, 'O, kau mati sekarang manusia
jahat, aku ingin memangsamu. | Papaka kctakutan karena sang
harimau hampir-hampir menerkamnya. Kala itu tcrdapat kera ber-
nama i Wanari kasihan melihat i Papaka lalu menolongnya. Kata
kera tersebut, ’O, Tuan naiklah Tuan kemari, scgeralah Tuan naik
ke pohon ini. Bila Tuan terlambat pasti Tuan akan dibunuhnya.
Lalu ia dituntun naik oleh kera betina terscbut.

51



Diceritakan bahwa sang harimau datang, menggeram dan men-
delik-delik, menggaruk-garuk tanah hingga banyak kayu-kayu
yang rebah. Harimau tersebut kelihatannya makin mengerikan,
taringnya tajam berkilat-kilat, suaranya menggeram-geram me-
nyuruh agar kera betina menjatuhkan i Papaka karena sifatnya
amat jahat. Harimau tersebut ingin mengisap darahnya. Harimau
tersebut menggigil karena marahnya berbeda dengan i Papaka
gemetar karena ketakutan sambil berkata minta dikasihi, ”’O, Tuan
Kera, kasihani dan hidupkan hamba ini.”” Kera tersebut tersenyum
lalu berkata, ’Baiklah Tuan, jangan tuan takut, hamba tidak akan
menjatuhkan Tuan dan pula hamba menolong Tuan sepenuh hati.
Janganlah Tuan kuatir.”” Setelah kera tersebut berkata demikian
lalu sang harimau menjerit, ’Ah, kamu Kera betina tidak berguna
kau berkawan dengan manusia jahat, selalu membunuh binatang,
sangat berbeda sifatnya dengan orang yang baik. Berkata kera ter-
sebut, ’Harimau, bagaimana keburukan sifat manusia ini sebagai
yang kau katakan itu.” Berkata sang harimau, lalu menceritakan
sebuah cerita, Inilah ceritanya Kera.
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CERITA SRI ADNYA DARMA SUAMI

Dahulu kala ada seorang pendeta bernama Sri Adnya Darma-
suami. Beliau berkeliling mencari air suci, masuk ke luar gunung.
Saat itu musim kemarau panjang. Karena itu beliau tidak menda-
patkan air suci di hutan tersebut. Akhimya beliau kepayahan.
Tidak lama kemudian beliau menjumpai sebuah sumur. Maka itu
pendeta sangat gembira hatinya. Berkata dalam hatinya,’Untung-
lah aku menjumpai sebuah sumur.”’ Beliau ingin mandi karena
sangat kepanasan. Lalu sebuah timba diturunkannya ke dalam
sumur tersebut. Setelah ditarik ke atas maka timba tersebut terasa
amat berat, karena di dalamnya terdapat seekor harimau, kera dan
seekor ular. Pendeta tersebut berkata, ’Mengapa kamu sekalian
jatuh ke dalam sumur ini. Aku sangat kasihan melihatmu, badan-
mu amat kurus, hampir saja kau mati.”” Sang harimau, kera dan
ular tersebut menjawab serentak, ’Ampun Tuanku, hamba terem-
bus angin yang kencang di malam hari. Hamba tidak kenal arah.
Hamba mohon, teruskanlah kasih-sayang Tuanku kepada hamba
binatang yang hina ini. Dan semua ini tidak dapat membalasnya.”
Setelah itu, sang pendeta lalu memantrai ketiga binatang tersebut.
Sang harimau berkata kepada pendeta itu, Tuanku, janganlah
Tuanku menurunkan timba lagi ke dalam sumur tersebut, karena
di sana terdapat seorang manusia yang amat jahat. Ia tidak baik
Tuanku pakai kawan.” Sang harimau lalu pergi. Demikian pula
ular dan kera tersebut semuanya meninggalkan pergi.

Konon setelah ketiga binatang tersebut pulang, sang pendeta
amat girang hatinya serta berpikir, ’Mengapa aku berpikir demi-
kian ini. Binatang saja tahu akan rasa berhutang budi, apalagi
manusia. Sebagai seorang pendeta, laksana matahari yang selalu
menerangi bumi ini tidak membedakan antara yang buruk dan
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baik semua sama olehnya. demikianlah harusnya seorang sebagai
pendeta di dunia ini.” Setelah berpikir demikian lalu timba terse-
but diturunkan kembali ke dalam sumur tersebut lalu cepat diang-
katnya lagi. Terlihatlah seorang manusia yang kurus kering. Ia

lalu duduk bersila lalu berdatang sembah, "Tuanku Pendeta, ham-
ba adalah seorang dari Madura dan pekerjaan hamba pandai mas.
Hamba bernama i Swamangkara. Teruskanlah kasih Tuanku mem-
perhamba seorang yang hina-dina, mampir di pondok kami. Ham-
ba ingin membalas kebaikan budi Tuanku. Sang pendeta bersabda,
**Ah, kau pandai emas, lain kali bila telah selesai tugasku mencari
air suci, saat itulah aku akan datang ke rumahmu.” [ Swarnangka-
ra lalu mohon din pulang ke rumahnya.

Konon perjalanan Sang Adnya Darmasuami, memasuki hutan
mencari air suci, seluruh halangan di hutan seperti jurang dan
pangkung sudah habis dilalui beliau. Di dalam belantara itu lalu be-
liau berjumpa dengan kera yang pernah ditolong beliau itu. Kera
tersebut mempersembahkan buah-buahan. Sang pendeta amat gi-
rang menerimanya. Kemudian beliau melanjutkan perjalanannya
masuk ke tengah hutan belantara. Di sana terdengar suara seekor
burung krekuak. Suara itu yang dituju beliau karena konon di
tempat tersebut terdapat air suci. Konon beliau sudah tiba di tem-
pat tersebut lalu beliau mandi dan memuja. Setelah selesai
semuanya, beliau meneruskan perjalanannya. Perjalanannya ma-
suk dan mengelilingi hutan belantara. Keadaannya sepi mati ti-
dak ada seorang manusia pun yang masuk ke daerah tersebut ka-
lau bukan sebagai sang pendeta. Kala itu beliau bertemu dengan
harimau yang pemah ditolong dari sumur, lalu harimau tersebut
menyembah, “Tuanku, Maha Pendeta, hamba mempunyai ma-
nik-manikam. Hamba dapatkan karena hamba membunuh putra
mahkota dari negara Madura. Dan benda ini hamba persembahkan
kepada Tuanku.” Sri Adnya Darmasuami senang menerimanya.
Sang pendeta berpikir, 'Apa gunanya aku mempunyai benda ini.
Aku mempunyai kenalan orang Madura sebagai pandai emas.
Lebih baik ini diberikan kepadanya.” Selama dalam perjalanan,
banyak desa-desa yang diliwatinya maupun yang dilaluiriya. Ko-
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non pagi-pagi beliau telah sampai di Madura, di sana beliau berte-
mu dengan i Swarnangkara beserta seluruh keluarganya menyong-
song beliau, katanya, Aduh amat berbahagia hati kami Paduka
Pendeta datang ke pondok kami. Telah lama hamba mengharap-
harap kedatangan Tuanku, karena hamba ingin Tuanku menda-

tangi hamba dan hamba ingin membalas kebaikan Tuanku dahulu
itu terhadap diri hamba. Silahkan Tuanku masuk dan duduklah di
tempat pesucian hamba.” I Swarnangkara lalu berkata kepada is-
trinya, “Istriku, pergilah ke dapur menyiapkan santapan pendeta
dan jangan ada yang mengotorinya.”

Tidak lagi diceritakan, konon hampir sudah siap hidangannnya.
Sang pendeta amat girang hatinya dihadap, lalu beliau berkata,
»Nak, aku mempunyai benda ratna manikam persembahan sang
harimau yang aku selamatkan dari dalam sumur dahulu itu.”
I Swamangkara menyembah, pikirannya amat gembira sambil ber-
pikir-pikir, ’Wah, Pendeta ingin membuat bencana.”’ Sang pende-
ta tersenyum sambil berkata, ’Tidak ada gunanya benda tersebut
untuk Bapak.” Sang pendeta kembali bertanya, ’Di mana ada air,
aku ingin mandi.” I Swarnangkara berkata, ’Ya, Tuanku, di sana
terdapat air. Air pancuran besar.”” Tidak diceritakan lagi, sang
pendeta lalu turun pergi menuju tempat permandian. I Swarnang-
kara amat gembira hatinya memperhatikan baik-baik busana
raja-raja mas manikam tersebut. Lalu ia bertanya kepada istrinya,
“Bagaimana pendapatmu tentang pakaian raja-raja ini. Menurut
pikiranku, dengan kejahatan sang pendeta mendapatkan busana
ini. Tengoklah olehmu, jelas olehku bahwa ini adalah hasil pekerja-
anku, busana putra mahkota almarhum di gunung. Telah kuduga
dari dahulu, kemudian putra mahkota karena manusia jahat. Me-
ngapa sang pendeta bersifat demikian. Aku akan mempersembah-
kannya kepada baginda raja.”’ Istrinya menjawab, ’’Jangan Kakak
berbuat demikian. Agar jangan sebagai cerita kera betina yang ber
nama Ni Sianti. ]a amat kuat tapanya hingga ia menjelma sebagai
seorang bidadari namun sifatnya tetap sebagai sedia kala dan akhir-
nya ia kembali menjadi kera. Mengikuti pikiran-pikiran yang ja-
hat, saat meninggal akan jatuh di neraka. Supaya Kakak tidak ber-

55



hal demikian. Percayalah akan kata-kataku. Jangan Kakak lupa
berhutang budi.” Karena sifat loba i Swarnangkara, ia tidak mem-
perhatikan segala nasehat itu lalu ia menghadap ke istana Madura.

Tersebutlah raja Madura, sedang dihadap para punggawa dan
menteri-menteri lainnya penuh sesak para punggawa menghadap
baginda. Tidak ada yang dibicarakannya, putranya yang wafat
di gunung. Tidak ada yang dapat membayangkan siapa yang mem-
bunuhnya. Sesaat sabda baginda demikian itu tiba-tiba datang
pande emas, bersila berdatang sembah, ~’Paduka Tuanku. Ini ada-
lah busana putra Tuanku yang mangkat di gunung. Hamba me-
ngetahui bahwa Pendeta Darmasuami yang membawanya. Mung-
kin beliaulah yang mempunyai akal upaya ini. Tampaknya beliau
seorang yang suci namun pikirannya buruk. Banyak contoh-con-
toh seperti ini laksana si Burung Kuntul. Ya, Tuanku, bila Tuanku
ingin mencari pendeta itu, beliau mandi di permandian di timur.”
Setelah perkataan i Swarnangkara demikian itu, raja Madura amat
murka, merah padam matanya, wajahnya merah laksana darah ber-
sabda dengan marahnya, ’Bah, kalau demikian, pergilah sekarang,
tangkaplah. Terlalu besar dosanya. Manusia jahat berpura-pura
alim. Pasti akan membuat dunia menjadi neraka.” Demikianlah
kata-kata baginda raja. Konon, kini para menteri dan punggawa
pergi dengan cepat. Tidak lama diceritakan, mereka telah sampai
di permandian timur. Lalu mereka melihat Sri Adnya Darma-
suami. Beliau telah selesai mandi, duduk di bawah pohon Kepel,
sedang memperhatikan ikan-ikan di tengah telaga beramai-ramai
merebut seekor belalang yang jatuh di tengah air telaga tersebut.

Tidak diceritakan lagi sang pendeta, tiba-tiba para punggawa
dan para menteri datang dengan keras merebutnya sambil menga-
ta-ngatainya. Ada yang ingin menariknya, ada yang ingin memeng-
gal, ada yang ingin menombak, dan ada pula yang ingin menginjak-
injaknya. Banyak ucapan-ucapan yang tidak patut didengarkan.
Sang pendeta bersabda, ’Aduh, kamu sekalian, apa kesalahan
bapak ini.”” Para Tanda Mantri menjawab, ’Ah, kamu terlalu ja-
hat. Bukan sifat seorang yang suci. Ikatlah.”’Lalu beliau diikat dan
diranggas. Lalu ditarik dari permandian di timur dibawa di jalan
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raya. Maka itu Sri Bagawan Darmasuami amat kesengsaraan. Be-
liau tidak ternoda karena jiwanya suci murni tidak tercacat sedikit
pun. Kini, hal itu sudah dihadapkan ke hariban raja Madura.
Setelah sang pendeta diikat, lalu baginda meninggalkan persidang-
an. Setelah baginda raja sampai di istana, pikirannya masih sedih,
teringat akan Raden Mantri yang mangkat di gunung. Dadanya
sesak, tidak dapat berkata-kata. Para permaisurinya menangis hing-
ga konon riuh rendah tangis di istana.

Tersebutlah sang pendeta di jalan raya, ditonton oleh orang-
orang, semuanya kasihan melihatnya, beliau diikat itu karena be-
liau adalah seorang brahmana yang sudah suci. Ada pula lain
berkata, ’Apa kesalahan pendeta maka beliau diikat. Memang
benar Baginda tidak tahu memerintah. Pasti dunia ini akan kacau,
Baginda terlalu cepat menerima perkataan I Swarnangkara manu-
sia yang betul-betul jahat.”” Ada pula lain yang berasa kasihan ter-
hadap beliau Sang Adnya Darmasuami, ingin melepaskannya di
malam hari. Lalu kawannya berkata, ’Jangan kau berkata demiki-
an. Bila ada yang mendengarnya akibat buruk bagimu.”

Tidak diceritakan perkataan orang yang menontonnya. Keba-
nyakan menyesalkan Baginda Raja. Konon hari telah hampir ma-
lam, laksana sang Surya kesedihan, menyedihkan beliau Sri Adnya
Darmasuami. Dunia gelap diikuti hujan rintik-rintik. Semuanya
laksana memandikan sang pendeta. Guruh bertalu-talu, sabung
menyabung, sebagai menyedihkan nasib sang pendeta.

Tidak diceritakan lagi keadaan Sang Bagawan Darmasuami,
tersebutlah kawan-kawannya yang tiga ekor yaitu ular, harimau
dan kera mendengar berita, bahwa sang pendeta diikat oleh raja
Madura. Lalu sang harimau, kera dan sang ular berunding untuk
menolong sang pendeta yang malang itu. Kini ketiganya telah me-
nyatukan pikiran. Mereka telah berjanji datang bertiga lalu berja-
lan cepat-cepat. Tidak diceritakan di jalan, sudah sam-
pai di pinggir desa Madura lalu mereka berhenti. Sang harimau ber-
kata, ’Ah kau Ular dan kau Kera mengapa kau berhenti, teruslah
menuju istana. Aku ingin memangsa sang prabu, darahnya akan
kuisap dan perutnya akan kukeluarkan. Terlalu jahat terhadap
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sang suci.”’ Sang ular berkata, ’Oh, Kakak harimau, sebaiknya
Kakak diam di sini, agar orang-orang jangan ribut. Aku akan me-
nyelundul. Aku melihat terlebih dahulu dan berkata kepada sang
pendeta.

Hatta, sang ular dan sang kera telah bertemu dengan Ba-
gawan Darmasuami. Saat itu mereka berkata dengan sedih
terhadap sang pendeta. Lalu sang ular mohon bisa yang utama agar
ia berhasil kerjanya. Lalu Bagawan Darmasuami menyetujuinya.
Tersebutlah putra raja Madura seorang diri baru tiba dari berburu.
Beliau turun dari kuda tunggangannya, baru melangkah dua lang-
kah lalu digigit oleh sang ular. Raden Mantri amat terkejut dan
minta tolong, ’Aduh, apa yang menggigitnya, bisanya panas.”’
Sekujur tubuh beliau menjadi panas. Para hambanya berhamburan,
semuanya mengambil lampu ingin menerangi apa yang meng-
gigitnya tetapi tidak ada yang tampak. Namun lukanya bekas se-
buah siung yang menyebabkan Raden Mantri pingsan. Kemudian
Raden Mantri wafat. Kini hal itu dipersembahkannya kepada
Baginda Raja Madura tentang keadaan putranya. Raja amat terke-
jut karena putra baginda wafat. Para istri beliau mengiringkannya.
Ada yang berurai rambut tidak memperhatikan wajahnya. Ter-
sebutlah ibunda ratu sang pramesuari sampai di hadapan putra-
nya yang wafat itu lalu putranya dipeluknya, ditangisinya oleh
baginda berdua. Pikirannya hancur laksana gelas diempaskan, han-
cur berantakan tidak dapat disatukan lagi, menyaksikan putranya
meninggal itu, lalu bersabda, ’Aduh Anakku. Datang dari mana
kau ini hingga kau mengalami malapetaka seperti ini.”” Para Men-
teri dan hamba sahayanya berkata, ”’Ya Tuanku, putranda baru da-
tang dari berburu. Setelah beliau turun dari kudanya, berjalan
baru dua langkah lalu digigit oleh ular gadang. Baginda bertcriak
minta tolong. Sckali beliau berteriak minta tolong, lalu beliau
mangkat. Setelah beliau wafat lalu diterangi namun tidak tampak
yang menggigitnya tctapi terdapat bekas gigi. Raja lalu bersabda,
“’Mungkin ular poleng yang menggigitnya.”” Baginda lalu memang-
gil para dukun dan para ahli scbagai para cmpu karena beliau telah
terkenal melawan segala macam bisa. Para utusan itu scgera be-
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rangkat. Mereka yang dipanggil semuanya hadir, Tanda mantri,
para dukun semuanya mengobati Raden Mantri. Tetapi semua
mereka itu tidak mampu melaksanakannya. Karena itu maka Ba-
ginda Raja sangat bingung demikian pula pramesuari beliau sebab
penyakit putranya tidak dapat diobati. Segala obat penyembuh
itu tidak berguna karena kesucian jiwa pendeta, suci nirmala ke-
sucian air di tengah samudra. Semua mereka itu tidak mampu

mengobatinya seolah-olah ditolak oleh sang Pendeta Darmasuami.

Makin lama makin keras daya bisa ular itu. Kala itu lak-
sana Raden Mantri telah wafat. Saat itu tangis para istri dan para
menteri amat riuh-rendah. Para istri menangis berguling-guling
dengan rambut terurai. Cincinnya berpelantingan tidak dihiraukan-
nya karena sangat kesedihan. Pramesuari lalu pingsan. Segera di-
tolong oleh para hamba-hambanya. Maka baginda makin sedih
pikirannya hingga tidak dapat berkata-kata. Karena beliau dua kali
tertimpa mala“petaka yang maha hebat. Baginda ingin membunuh
diri berasa setia terhadap putranya karena selalu tertimpa lara
petaka yang tidak ada bandingannya. Pandangannya gelap-gulita
laksana tertutup langit lalu beliau pingsan. Para hambanya hiruk-
pikuk sambil menolong Baginda Raja. Para pendeta dan para men-
teri semua kesedihan dan ingin membunuh diri. Ada pula yang
hendak memanggil Empu Brahmaraja, pendeta kerajaan, agar be-
liau mengobati Baginda Raja. Setelah Empu Brahmaraja tiba lalu
beliau mengobatinya dan kini Sang Prabu telah sadarkan diri be-
serta pramesuarinya. Segera Baginda Raja beserta pramesuarinya
memeluk dan menangisi putranya. Raden Mantri digoncang-gon-
cangkannya sambil meratap dan berkata tidak menentu, ’Bila
Anakanda benar-benar mati, ibumu ini akan ikut padamu. Dua kali
ibu menderita mala-petaka. Anakku hanya dua orang dan kedua-
duanya tidak dapat ditolong. Tidak ada yahg akan mengganti
ayahmu sebagai raja. Kala itu Empu Brahmaraja menasehati Ba-
ginda Raja karena beliau ingin meninggalkan kerajaan memikirkan
nasibnya yang buruk itu. Pikiran Sang Pendeta amat sedih. Empu
Brahmaraja berkata, *’Ya, Tuanku, mungkin segala tindakan Tuan-
ku kurang tepat Tuanku laksanakan, dalam menjalankan pemerin-
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tahan. Harapan hamba, hendaknya Tuanku menepati melaksana-
kan tugas sebagai yang disebutkan dalam ajaran-ajaran. Adapun
tentang suka dan duka itu tidak dapat dihindari. Memang kedua-
nya itu selalu berada pada manusia di alam pada ini. Karena itu,
maka ajaran-ajaran kebenaran yang dapat mengatasinya hingga
sampai di alam gaib. Menurut perkiraan hamba, kiranya lupa hal
itu Tuanku laksanakan.” Sang Prabu bersabda, ’Ya, Tuan Pende-
ta, hal itu telah hamba pikirkan sebagai yang Tuanku sampaikan

itu, menurut pikiran hamba, ajaran-ajaran sastra itu tidak berguna
sama sekali. Mengapa hamba berkata demikian terhadap Tuanku,
karena tidak ada suatu tindakan hamba yang salah dalam hamba
melakukan segala tugas pemerintahan, dan juga tidak pemah ham-
ba bersifat loba. Tujuan hamba selalu mendoakan keturunan
hamba agar selalu selamat dan berbahagia. Namun hamba jumpai
keadaan seperti sekarang ini. Itulah maka hamba tidak dapat me-
yakinkan segala ucapan ajaran sastra tersebut. Adapun kesedihan
pikiran hamba ini sama dengan keadaan orang yang selalu ber-
buat kejahatan.” Sang Pendeta berkata pula, ’Ya, Tuanku kini
hamba menyebutkan kebenaran. Bila Tuanku mempercayainya,
buatlah upacara pemujaan esok hari. Dalam pemujaan itu mohon-
kan ke haribaan Tuhan, sebab-sebab kematian putra-putra Tuanku
yang masih muda-muda. Apakah Tuanku pemnah salah jalan demi-
kian pula putra Tuanku. Karena beliau Tuhan Yang Mahaesa se-
bagai saksi di dunia ini.” Setelah demikian perkataan sang pendeta,
seluruh mentri dan punggawa membenarkan perkataan sang pen-
deta. Semua mereka itu sanggup akan mempersiapkan upacara
homa tersebut. Pengarahan sang pendeta disetujui oleh Baginda
Raja, dan pemujaan dilakukan keesokan harinya.

Kini diceritakan Baginda Raja berkaul dan berkata, ’Ya, barang
siapa yang dapat menghidupkan anakku, akan aku ajak bersama-
sama memimpin negara ini.”’ Pramesuari berkata kepada raja sam-
bil menangis, *’Ya Tuanku, hamba turut serta berjanji, hamba akan
menghambakan diri terhadap mereka yang dapat menghidupkan
Anakanda.”

Kala itu para Tanda Mantri mengatur upacara menghadap
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pemujaan itu. Karena Baginda Raja seorang yang kaya akan ham-
ba sahaya maka seluruh pekerjaan segera selesai. Yang akan me-
laksanakan pemujaan tersebut beliau Empu Brahmaraja.

Tidak lagi diceritakan, keesokan harinya, sang pendeta lalu
menghadap pemujaan tersebut. Saat api berkobar-kobar, Empu
Brahmaraja lalu mementrakan Brahmastawa, dan memanggil se-
gala ular-ular, yang menyebabkan kematian Raden Mantri. Batara
Brahma tidak datang, namun seekor ular berbisa yang datang dari
tengah api tersebut. Lalu ditegur oleh sang pendeta, O, kau Ular
bisa. Mengapa kau berani menggigit putra mahkota, karena beliau
selalu bertindak yang benar dan berbeda dengan putra mahkota
yang wafat di gunung. Aku sekarang benci padamu. Pasti kau akan
dimakan oleh Sanghyang Kalamertiu, sebab tidak benar berbuat
malapetaka terhadap orang yang benar. Dan pula kematianmu ini
akan jatuh di neraka.”” Sang Ular bisa berkata halus sambil menun-
dukkan diri, kepada Empu Brahmaraja, ’Memang benar sebagai
yang Tuanku katakan itu. Hamba ingin menceritakan perjalanan
hamba sekarang ini. Hamba bukan berbuat sesuka hati hamba.
Adapun hamba menggigit Raden Mantri karena ingin hamba mem-
balas jasa kepada Bagawan Darmasuami. Dahulu kala hamba me-
ngalami mala-petaka jatuh ke dalam sumur. Bagawan Darmasuami
menolong hamba dari dalam sumur tersebut. Tidak yang lain yang
dapat hamba kerjakan untuk membalas jasa beliau. Itulah sebab-
nya maka bisa hamba menolong Bagawan Darmasuami. Walau se-
dikit sekalipun namun telah dapat hamba membayar budi. Hal ini
juga seijin Bagawan Darmasuami, karena Bagawan Adnya Darma-
suami menderita kesusahan disebabkan oleh orang jahat. Itulah
maka hamba tidak ragu-ragu membantu Bagawan Darmasuami,
sudah amat terkenal di dunia, selalu berbuat sosial dan kedarman,
dan sudah paham benar tentang ajaran dan weda-weda. Bila ham-
ba bandingkan keutamaan beliau laksana Batara Brahma lain-
nya. Beliau tidak pemah bersalah tiba-tiba beliau dikurung. Kini,
hendaknya Baginda Raja memohon maaf terhadap Bagawan
Darmasuami. Mohon raja sekeras-kerasnya, agar beliau menghi-
langkan bisa hamba. Bila sudah demikian halnya pastilah Raden
Mantri akan hidup. Bila selain Bagawan Darmasuami, tidak akan
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Raden Mantri hidup. Panggillah seluruh para dukun untuk mengo-
bati, Raden Mantri tidak akan hidup. Meskipun Sanghyang Tiga
yang pendeta turunan, tidak mungkin beliau hidup lagi. Terlalu
baginda mempercayai perkataan I Swamangkara, ia itu adalah
manusia yang amat jahat tidak tahu akan benar dan salah. Hamba
menceritakan tentang kematian Raden Mantri di gunung. Beliau
meninggal karena diterkam seekor harimau. Pakaian beliau diper-
sembahkan oleh sang harimau ke hariban Bagawan Darmasuami.
Sang pendeta kemudian memberikan pande emas. I Pande mas
tahu tentang pakaian itu karena benda itu benar-benar pekerja-
annya.” Demikianlah perkataan sang ular bisa. Bagawan Brahma-
raja amat gembira hatinya. Kira-kira sudah dauh tujuh, sang pen-
deta pun mengakhiri pemujaannya. Sang pendeta lalu masuk ke
istana. Baginda Raja selalu duduk di tempat putranya serta me-
nangis terus-menerus, demikian pula permaisurinya. Setelah
Empu Brahmaraja tiba dengan segera Baginda Raja turun memeluk
kaki beliau bersama-sama permaisurinya kemudian pendeta di-
persilahkannya duduk. Kala itu Baginda Raja bertanya kepada
Empu Brahmaraja, katanya, ’Ya Tuanku Pendeta, bagaimana sab-
da Tuhan yang Tuanku terima dalam pemujaan tersebut sehingga
cucu Tuanku yaitu anak hamba bisa hidup. Hamba tidak akan
melupakan kaul hamba jika dapat anak hamba hidup kembali.”
Sanghyang Brahmaraja bersabda, Ya Tuanku Baginda Raja
Agung, tidak ada Tuhan yang turun. Tetapi ada seekor ular yang
menggigit putra Tuanku. Ular itu bermama Ular Sandi. Ia menceri-
takan bagaimana putra Tuanku dapat hidup kembali. Hal ini di-
sebabkan karena Tuanku bersalah, kurang berpikir baik, tergesa-
gesa karena terlalu mempercayai perkataan i Swarmangkara manu-
sia yang selalu berbuat buruk itu. Kurang waspada dan hati-hati
terlalu cepat marah lalu menghukum Bagawan Darmasuami.
Sekarang hendaknya Tuanku memehon dengan sangat kepada Ba-
gawan Darmasuami, mohon maaf hingga hilang segala kemurka-
annya. Dan juga, mintalah kepada beliau merta sanjiwani. Demi-
kian perkataan Ular Sandi itu.” Sangat jelas diceritakan oleh sang
pendeta segala perkataan Ular Sandi itu. Kini Baginda -Raja terpa-
ku berpikir-pikir kemudian bersabda kepada Empu Brahmaraja,
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”Baiklah Tuanku Pendeta, hamba menyetujuinya karena benar-
benar hamba telah berbuat kesalahan.” Permaisuri berkata kepada
Baginda, ’Ya Tuanku, marilah kita menghadap pendeta sekarang
ini. Hamba akan ikut serta.

Tidak diceritakan perjalanan baginda berdua, seluruh hamba
sahayanya mengikuti serta, perdana mentri beserta punggawa se-
muanya. Para pendeta berjalan paling dahulu. Setelah tiba di per-
simpangan empat jalan tampaklah Bagawan Darmasuami sedang

kesedihan. Setiap orang yang melihat turut bersedih hati. Kala itu
Bagawan Brahmaraja diiringkan oleh para pendeta yang lain,
mengeluarkan mentra puji-pujian terhadap Pendeta Bagawan Dar-
masuami. Sangat riuh-rendah mentra tersebut dibarengi oleh
bunyi genta. Setelah selesai weda puji-pujian itu, memuji keutama-
an Bagawan Darmasuami laksana Betara Brahma laiknya. Bila da-
lam huruf Sanghyang Ukara laiknya beliau itu. Jika’tentang ke-
sabaran hatinya laksana Sanghyang Wisnu. Karena tidak ada dua-
nya manusia yang bijaksana di dunia selain Bagawan Darmasuami.
Demikian makna puji-pujian tadi. Di samping weda disertai dengan
perkataan, ’’Ya, Tuanku, kini putra Tuanku Baginda Raja memo-
hon maaf sebesar-besarnya karena keberaniannya menghukum
Tuanku Pendeta. Maafkanlah beliau itu.”” Setelah demikian perka-
taan para pendeta, tiba-tiba tali-talinya putus pengikat sang
pendeta dan tidak ada yang disesalkannya, bersih tidak berbekas
lagi. Saat itu raja Madura tiba-tiba menggelut kaki Baginda dan
berkata, ’Ya Pendeta sudilah Tuan Pendeta memaafkan segala
kesalahan hamba. Semua disebabkan karena kebodohan hamba ti-
dak tahu baik dan buruk, diimbangi oleh rasa marah yang menye-
babkan pikiran hamba selalu kacau. Kini teruskanlah belas kasihan
Tuanku Pendeta kepada hamba hidupkanlah cucu Tuanku Pende-
ta, anak hamba. Meninggalnya karena digigit ular. Bila telah sang-
gup menghidupkan anak hamba, negara ini akan hamba persem-
bahkan kepada Tuanku. Dan juga hamba akan menghambakan di-
ri kepada Tuanku Pendeta sebagai seorang murid terhadap guru.”
Bagawan Darmasuami bersabda, tanpa rasa kesedihan dalam hati-
nya, ¥Ya Tuanku, tidak perlu Tuanku bersabda terlalu banyak.”
Empu Brahmaraja Mantri.
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Diceritakan sekarang, Bagawan Darmasuami pergi diiringkan
oleh para pendeta dan juga oleh Baginda Raja. Serempak hamba
sahayanya turut mengiringkannya di antaranya para orang puri.
Semuanya berkata memuji wibawa Bagawan Darmasuami. Ada
pula yang lain berkata, "’Sekarang apa jadinya pandai emas, dosa-
nya terlalu besar kurang mati. Pasti akan habis seluruh keluarga-
nya.” Setelah Bagawan Darmasuami tiba di istana Madura diiring-
kan oleh semua pendeta juga Sang Prabu. Penutup Raden Mantri
lalu dibuka. Bagawan Darmasuami lalu mulai mengeluarkan yoga,
weda mengembalikan nafas lalu dimasukkannya jiwa di dalam
tubuh Raden Mantri. Konon Raden Mantri pun sudah hidup,
sebagai sedia kala sebagai orang yang baru bangun perasaan beliau
laiknya. Kala itu Baginda Raja amat senang laksana mendapat air
hidup lalu segera memeluk putranya sambil baginda berkata,
”Aduh Mas Anakku, adapun kau hidup sebagai sekarang ini lak-
sana kau dianugrahi oleh Sanghyang Amerta timbul dari betata
Bulan, beliau Bagawan Darmasuami yang sudi memberi hidup pa-
damu. Kini maksudku, Anakku, akan menyerahkan kerajaan be-
serta isinya semua. Raden Mantri berdatang sembah, ’Hamba setu-
ju dengan pendapat Tuanku Ayahnda.”’ Baginda Raja lalu berkata
kepada Bagawan Darmasuami menyerahkan kerajaan beserta
para menteri sekalian. Sri Adnya Darmasuami berkata halus, ’Ya
Tuanku Baginda Raja, tetaplah Tuanku menjadi raja, menetapkan
segala tingkah orang yang memegang dunia. Sifat agar dicintai rak-
yat selalu dipikirkan. Karena semua itulah yang dapat mengalah-
kan sad ripu itu. Janganlah Tuanku menentang terhadap ajaran-aja-
ran dalam sastra yang membuat segala ajaran pemerintah-
an. Dan juga janganlah Tuanku berteman dengan orang jahat,
karena ia akan mengotori segala pengabdian Tuanku laksana Tuan-
ku akan diantarkan ke neraka. Ataukah Tuan Sang Pendeta, bila
ia berkawan dengan seorang yang jahat maka lenyaplah kesaduan-
nya.” Baginda Raja amat gembira mendengar perkataan Bagawan
Darmasuami, demikian pula Raden Mantri menyembah Bagawan
Darmasuami karena baru kali ini beliau mendengarkan tutur yang
benar. Kala itu Sang Prabu berkata kepada para menteri agar
membunuh i Swarnangkara karena terlalu besar kesalahannya.
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Raden Mantri berkata lagi, agar seluruh keluarga dan keturunan-
nya dihabiskan. Para menteri beserta para pendeta semuanya ke
luar lengkap dengan alat peperangan ingin akan menghancurkan i
Swamangkara.

Konon I Swarnangkara sudah dihancurkan habis seluruh keluar-
ga dan keturunannya demikian pula habis anak dan istrinya. Saat
itu banyak rakyatnya merampok kekayaan I Swarnangkara yang
amat banyak itu. Karena sifatnya selalu jahat, menyembunyikan
barang orang berupa barang pasuh, karena itu ia disebut Astadus-
ta. Itulah sebabnya maka pendeta tidak dibenarkan berkawan
dengan pande emas. Hal ini ke luar dari pikiran Prabu Madura
yang dapat menimbulkan bunyi.

Nah kau Kera betina, demikian buruknya sifat manusia bila
ingin dipakai kawan. Juga aku ingin menceritakan dari perkataan
Bagawan Basubaga dahulu kala.
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CERITA 1 WELACIT DAN 1 SURADA

Tersebut dua orang bersaudara yang berasal dari desa Madura.
Adiknya bernama I Welacit dan yang lain bernama | Surada.
Pekerjaan mereka sama yaitu menyadap nira di pinggir hutan
yang lebat. Di tempat menyadap nira tersebut terdapat seekor kera
hitam yang amat gemuk. Kera tersebut bersahabat dengan seckor
kera yang badannya amat kurus. Pada suatu hari saat ia sedang
duduk-duduk pada sebatang cabang pohon kepelan, kera hitam
tersebut terheran-heran segala apa yang dilihatnya laksana banyak
mendapat hidangan laiknya karena kala itu bulan Ketiga sudah be-
rakhir dan menuju bulan Kapat. Keindahan di sana semuanya
menggembirakan hati terutama bagi para pengarang yang dapat
menimbulkan rasa keindahan. Demikian keindahannya meresap
dalam hatinya. Kera hitam tersebut lalu memetik. sehelai daun
muda dari pohon kepelan itu lalu ditulisi memakai kukunya dan
mengarang. Yang dikarang itu adalah bagaimana sifat orang yang
sedang merasakan keindahan. Tidak lama antaranya ia menulis,
sudahlah selesai. Lalu diberikannya kepada temannya sambil
berkata, O, Kera, coba baca karanganku itu, di mana kekakuan-
nya. Lalu dibaca oleh i Pragusa. Isinya tentang orang yang kawin
lani sedang terpesona, pergi masuk ke dalam hutan belantara ber-
sama seorang pengiring. Telah jauh perjalanannya dalam hutan
itu, kemudian beristirahat di atas sebuah karang yang menjulur ke
luar, tetapi di atasnya terdapat sepohon nagasari yang sedang ber-
bunga. Kumbang-kumbang ramai merebut bunga nagasari tersebut.
Kala itu yang peria berkata kepada istrinya, “’Ya, Adinda sayang,
tepat sekali saat perjalanan Tuan ke gunung alas ini. Kanda ingin
mengarang segala perbuatan Dinda dengan kakak ditambah dengan
segala keindahan hutan ini. Semua ini dimasukkan dalam karang-
an. Kelak kemudian hari bila kita pulang, agar ada oleh-oleh ter-
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hadap orang tua kita bapak dan ibu, dipergunakan untuk mohon
maaf kepada beliau atas segala kejanggalan dalam karangan ini.
Saat itu yang wanita dengan kemalu-maluan sambil meraba bibir
dan berpegangan pada i Ceti. I Ceti lalu berkata kepada yang
laki-laki, ”’Ya Tuanku, sebaiknya Tuan teruskan mengarang itu.
Adik Tuanku masih bingung memperhatikan keindahan hutan ini
semuanya.” Lalu yang laki-laki berkata manis laksana madu,
”Lihatlah hal itu Dinda, pohon angsana itu sedang berkembang
sangat cocok dibelit oleh batang gadung yang sama-sama ber-
bunga, kiranya mereka itu berhasrat agar Dinda mendatanginya.
Yang laki-laki lalu turun sambil memegang istrinya. Bila dian-
daikan perjalanan mereka berdua laksana Betara Semara sedang
menikmati keindahan. Kala itu yang wanita lalu memetik setang-
kai bunga indah olehnya mengambil hingga tampak kepadatan
susunya laksana dua buah kelapa gading. Semua ini menyebab-
kan makin bertambah rasa rindunya pria itu lalu segera dipeluknya
wanita tersebut sambil dicumbu rayu, ”Kanda pikir, dinda laksa-
na lahir dari sinar rembulan, hingga tidak jemu-jemunya Kanda
melihat dinda mencari keindahan pemandangan ke hutan ini.”
Wanita tersebut digendong oleh perianya lalu berhenti di atas batu
karang. Sangat cocok tampaknya berdekatan dengan sebuah pan-
curan yang airnya sangat jernih berada di bawah pohon pandan
yang sedang kembang, baunya harum semerbak. ’Baik, Adinda
mandi ’Sang Ayu lalu menguraikan rambutnya lalu bersisir, serta
dihias oleh suaminya. Makin-makin kecantikan Sang Ayu laksana
Betara Semara dan Betari Ratih. Kala itu lalu i Ceti berkata,
”Ya, Tuan Putri, hamba amat kasihan melihat pohon banah itu,
turut serta berbunga. Adapun hamba merasa kasihan terhadap
pohon banah itu karena tidak ada seorang pun terpesona terha-
dapnya. Bila pohon gadung itu, keharuman bunganya semerbak,
dicintai oleh orang-orang cantik. Itulah yang menyebabkan kese-
dihan pikiran hamba melihat pohon banah tersebut. Sangat jauh
bedanya dengan pohon gadung itu. Selanjutnya, Sang Peria lalu
mencumbu istrinya sambil berkata, ’Marilah kita melihat-lihat
pemandangan di tepi hutan ini.”” Sekianlah isi karangan tersebut
dibaca oleh sang kera. Sang kera lalu menjibirkan bibirnya men-
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cela karangan tersebut, pura-pura ahli tentang sastra, lalu dengan
tiba-tiba ia berkata, O Kakak Kera Hitam, alangkah bodoh Ka-
kak mengarang ini tidak mengenal akan kekayaan buku tujuh win-
du, maka itu tidak ada manfaatnya, karangan Kakak itu terlalu
kaku. Berkata si Kera Hitam, ’Bagaimana pikiranmu Kera? Isinya
demikian. I banah daunnya lebar-lebar tetapi pohon gadung daun-
nya kecil.”” Sang kera menjawab, ’Bagaimana itu, apa beda antara
pohon banah dengan pohon gadung. Mereka itu jantan betina,
maksudnya sama tetapi berbeda perkataannya. Demikian agaknya
karanganmu itu sebab banah tidak akan berbeda dengan pohon
gadung.” Berkata pula sang kera hitam, ’Ah, kau Kera, sebenar-
nya mereka semua itu sama-sama ada.’ Kera tersebut dengan ke-
ras membantahnya. Kera hitam tersebut lalu berkata halus, "Ti-
dak perlu hal itu dipanjangkan lagi. Maksudku, agar sesuai dengan
kebenarannya. Di mana pun terdengar orang pandai dan tahu be-
nar tentang makna kata, agar beliaulah yang menunjukkan benar
dan salahnya. Kala itulah kita cari benar salahnya.”” Lalu sang kera
menjawab, ’Di sana terdapat orang yang sedang menyadap nira,
mereka berdua dari Madura bemama | Surada yang lebih tua
sedang adiknya bermama [ Wilacit. Si Kera Hitam berkata, 'Ya
benar pendapatmu itu, Kera. Mari kita pergi sekarang bertemu de-
ngan orang yang menyadap nira tersebut. Tetapi menurut piki-
ranku, agar scsuai dengan keadaan cerita dengan Brahmana purana.
Beliau bermama Sri Adnyawalkanama beliau dahulu kala. Mereka
pernah bersengketa. Masing-masing kokoh terhadap perkataan-
perkataannya. Perdebatannya hebat terhadap sang resi Sakalia.
Sctiap yang kalah dikutuk agar menjadi aku. Di samping itu ma-
sing-masing mendatangkan gurunya. Ya, sckarang kau dan aku
sengketa apa yang ~menjadi taruhanmu?” sang kera berkata,
“Sanggup bertaruh potong Icher.

Konon kini perjanjian sang kera dengan sang kera hitam telah
putus kemudian berjalan tergesa-gesa dan telah tiba di tempat
orang yang menyadap nira itu. Kala I Welacit dan | Surada sedang
duduk dengan niranya, tiba-tiba datang sang kera bersama sang ke-
ra hitam. Kedua mercka itu lalu duduk, masing-masing mcreka itu
menceritakan tentang halnya sendiri-sendiri. Dengan jelas mereka
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memaparkan pokbk persoalannya serta tujuannya dan setiap yang
kalah akan dibunuh pofong leher. Lalu I Surada berkata, katanya,
"Jika demikian halnya aku tidak dapat menyelesaikan persoalan-
mu itu. Tambahan pula aku tidak tahu benar tentang agama. Dan
juga tidak patut kau datang kemari menceritakan suatu perkara
karena bukan di sini tempat istana. Setelah demikian perkataan
I Surada, lalu I Welacit berkata halus, ’Jangan Kakak berkata
demikian. Walaupun di sini bukan istana, dibenarkan juga menen-
tukan. benar dan salahnya mereka berdua ini. Berkata I Surada,
»Aduh, kamu yang bersengketa berdua, salah pendapatmu Kera.
. Kareha memang masing-masing memang ada pohon banah maupun
- pohon gadung.” Setelah demikian keputusan I Surada, berkata
I Welacit dengan wajah merengut. Karena kebodohannya tidak
mempunyai daya upaya, lalu membisikinya, agar yang menjadi
sasaran kalah adalah kera hitam. Karena sama sekali tidak berguna
bila yang kalah itu sang kera sebab kera itu amat kurus. Sedangkan
kera hitam itu amat gemuk. Ada suatu ajaran yang bernama Pan-
canreta, yang patut dipergunakan untuk menentukan salah benar
mereka itu. Kala itu I Surada lalu berkata, ’Ya, begini perimbang-
an persengketaanmu, sebagai tahi dengan kencit, apa bedanya.
Perbedaannya hanya besar dan kecil. Demikian keadaan gadung
- dengan banah.” Karena I Surada dan I Welacit benar-benar meng-
anggap mereka yang sengketa itu tidak mengenal tentang masa-
lah ajaran-ajaran lalu ia menjelaskan baik buruknya orang yang:
bersengketa itu, “’kau Kera Hitam dan juga kau Kera. Kamu me-
nyuruh menyelesaikan sengketamu itu, yang benar adalah pikir-
an sang kera. Hal itu sudah disesuaikan sekali dengan ajaran aga-

a.” Sang kera hitam tertawa dalam pikirannya, karena perbuat-
annya itu disalahkannya. Ia tahu bahwa manusia tersebut terlalu
buruk, karena secara tiba-tiba mencari alasan hingga yang benar
menjadi salah. Ini adalah jalan yang amat baik bisa dianggap seba-
gai surga. Demikian pikiran sang kera hitam. Lalu ia berkata kepa-
da I Surada, ”Baiklah, sekarang ini, hamba tidak berpanjang kata
lagi karena tidak ada sesuatu yang dapat menyenangkan Diri ham-
ba ini hampa, pakai korban.” Sesaat setelah kera hitam itu berkata
demikiar lalu I Welacit dan I Surada mengambil pemukul lalu se-
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keras-kerasnya ia memukul kera hitam itu. Konon kera hitam itu
sudah mati. Setelah ia direbus oleh I Welacit dan I Surada, mereka
berdua amat girang makan daging kera hitam itu.

Diceritakan, jiwa kera hitam itu telah melayang masuk ke da-
lam Wisnu Loka, menjadi widiadara dan mengendarai wilmana
ngayung. Banyak para orang surga menjemputnya tambahan lagi
dengan tontonan. Demikianlah perjalanan orang telah bertingkah
benar. Diceritakan kini bahwa kera tersebut tidak henti-hentinya
menderita kesakitan kurus kering.

Tidak diceritakan lagi kera tersebut, kini diceritakan I Welacit
keesokan paginya ia pergi mencari kayu api di tepi hutan. Kala itu
panas sedang terik. Dan memang sudah demikian pekerjaannya
dari dahulu. Di sana ia melompati tumbuhan merambat yang me-
lintang, akibatnya ia hilang jalan di tengah hutan, masuk ke sana
kemari, lalu digigit oleh ular hitam dan matilah ia.

Diceritakan -pula I Surada, pergi menyadap nira. Sesaat setelah
ia naik ke pohon nira, ia jatuh di atas sebuah karang yang tajam.
Mayatnya hancur luluh. Memang tidak akan salah, sebagai kata-
kata dalam_ajaran-ajaran bagi orang yang berbuat jahat, apa-apa
yang baik dianggap tidak benar. Matinya itu akan tiba di Yamalo-
ka dihukum orang para hamba batara Yama. Itulah yang didapati
oleh mereka yang menyatakan yang benar itu salah.

Demikian kata-kata sang harimau, dan ia menyuruh menjatuh-
kan I Papaka karena tidak baik berkawan dengannya. Katanya,
lebih baik kau berkawan denganku karena I Papaka itu selalu
membunuh binatang. Kala itu sang kera betina tersenyum dan ber-
kata, ’Jangan kaku memperpanjang kata lagi terhadapku. Tentu
saja aku tidak suka berkawan dengan orang yang suka membunuh.
Dan lagi sang harimau telah dikutuk oleh sang pendeta. Kemudian
kera betina itu menceritakan keburukan harimau itu kepada I
Papaka.
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SANG HARIMAU DIKUTUK OLEH SANG PENDETA

Jaman dahulu ada seorang pendeta bemama Danghiang
Manawa. Tapa bratanya sudah cukup, sangat termashur karena se-
gala yang diucapkannya berhasil dan beliau sanggup menghidup-
kan sesuatu yang sudah mati. Beliau telah paham terhadap seluruh
ajaran. Suatu saat ketika beliau pulang ke asrama, beliau melalui
hutan belantara. Telah jauh perjalanan beliau itu kemudian beliau
melihat mayat seekor harimau. Maka itu beliau sangat kasihan dan
berkata, ’Ah, Harimau, mengapa ia mati, mungkin kau digigit
ular.” Demikian diberinya dasa bayu. Maka hiduplah sang hari-
mau. Setelah harimau itu hidup, lalu ia mendelik, romannya ganas
ingin menerkamnya. Berkata Resi Manawa, ”Ah, kau Harimau,
jangan kau menerkamku. Aku adalah seorang brahmana, dan aku
adalah laksana dewa di dunia ini.”” Berkata harimau itu, ’Ah, akan
mencoba Sang Brahmana, karena telah ada ijin untuk hamba)
hamba telah diijinkannya membunuh manusia.”” Setelah ia berkata
demikian, lalu ia menerkamnya. Maka wafatlah Sang Resi Mana-
wa dibunuh oleh harimau itu. Sama sekali tidak bermanfaat per-
tolongan beliau, karena tidak tahu melaksanakannya pasti akan
mendapatkan kesukaran.

Demikian perkataan kera betina itu, menceritakan kcjahatan
sang harimau. Lebih baik ia berkawan dengan si Kepiting. Maka
berceritalah ia tentang kepiting tersebut, ’Saudara Papaka, aku
akan bercerita denganmu.
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CERITA SANG KEPITING BERTABIAT BAIK

Dahulu kala terdapat seekor kepiting yang mati. Lalu dihidup-
kan oleh sang pendeta saat pendeta tersebut berjalan di sebuah su-
ngai yang kering. Di sana beliau menjumpai kepiting kurus kering.
Sang pendeta berasa kasihan. Kepiting tersebut dipungutnya lalu
ditempatkan pada sebuah telaga. Lama-kelamaan kepiting terse-
but sudah besar. Tatkala sang pendeta tidur pada sebuah rumah di

dekat sungai tersebut tiba-tiba datang seekor ular dan seekor ga-
gak yang telah berjanji, mereka berdua akan menggigit sang pen-
deta agar meninggal. Tetapi sang kepiting tahu akan pikiran jahat
mereka berdua itu, sang ular maupun sang gagak. Maka itu sang
kepiting berkata kepada sang gagak dan sang ular dan ia ingin
turut serta perbuatan mereka berdua itu. Setelah bulat perjan-
jian mereka bertiga, lalu kepiting tersebut digendong oleh mereka
berdua. Setelah sang kepiting naik di leher mereka berdua, lalu
leher sang ular dan gagak dipotongnya. Maka matilah sang gagak
dan sang ular. Demikianlah sifat sang kepiting, amat baik, ia tidak
lupa akan jasa.

Demikian nasehat kera betina tersebut terhadap I Papaka.
Kera betina itu berkata lagi, ’Saudara Papaka, tunggulah aku ti-
dur. Setelah kera betina itu tidur, lalu datang sang harimau dan
berkata kepada Papaka, ’O kau Papaka, jatuhkanlah kera terse-
but karena ia terlalu jahat. Aku akan menceritakan padamu
Papaka. '
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CERITA BURUNG GEREJA DENGAN SANG KERA

Jaman dahulu terdapat burung gereja, bemasehat dengan
kera, katanya, O, kau Kera, mengapa kau tidak ingin membuat
rumah. Sangat tidak berguna kaki tanganmu. Apalagi kesaktian
yang kau punyai, membuat rumah saja kau tidak dapat. Kau me-
mang terlalu bodoh.”” Sang kera berkata keras, dan tidak tersang-
ka-sangka ia lalu memaki-maki, ’Ah, kamu Burung Gereja, terlalu
berani kamu bernasehat padaku. Dari dahulu keturunanku telah
diperhamba oleh Betara Rama. Aku keturunan binatang yang kuat
dan sakti, sanggup membongkar gunung. Dulu kala perjalanan
Betara Rama menyerang ke Lengkapura, aku sanggup membuat
jembatan, jalan menuju ke Lengkapura dan dapat menundukkan
Raja Rawana. Habis seluruh hamba sahayanya. Sangat berbeda
dengan kamu ini. Lihatlah sarangmu ini.” Lalu dirusaknyalah
sarang burung gereja itu. Setelah rusak lalu dilemparkannya sa-
rang itu. Burung gereja itu amat sedih. Kemudian ia mencerita-
kan halnya kepada pendeta. Pucat lesi rupa burung gereja itu kala
menceritakan segala kelakuan kera tersebut. Burung gereja itu ber-
maksud mencari keadilan. Pendeta bersabda, Begini kau Burung
Gereja. Kera itu tidak dapat diberi pelajaran karena ia memang
tidak tahu nasehat-nasehat.”” Memang benar apa yang dilakukan
oleh sang pendeta, tidak boleh beliau menceritakan makna buah
pikiran bila bukan terhadap murid beliau. Bila mencari murid se-
kalipun, juga harus tetap memilih, yang boleh dilantik hanya me-
reka yang tidak ada cacat celanya. Itulah sebabnya maka burung
gereja itu sedih pikirannya karena tidak dapat mencari kebenaran-
nya.

Ya, ada pula cerita yang lain Papaka tentang keburukan sifat
kera.
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CERITA TENTANG KEBURUKAN PERBUATAN SANG
KERA

Tersebutlah cerita Raden Mantri jaman dahulu, bersenang-
senang ke taman beserta istri beliau. Sangat senang hatinya meme-
tik bunga-bunga sekeliling tepi taman tersebut. Setelah beliau le-
tih, lalu beliau ingin tidur di rumah yang tinggi yang dikelilingi
oleh taman. Keindahan rumah tersebut tidak ada bandingannya.
di sana terdapat seekor kera peliharaan Raden Mantri dan sangat
disayanginya. Kera tersebut dipesan oleh Raden Mantri, O,
Kera, bila ada seorang yang mengganggu tidurku, walau bagaima-
na rupanya, cepat dipenggal dan ini pisau kau pakai memeng-
galnya.” Demikian pesan Raden Mantri terhadap kera itu.

Hatta, Raden Mantri telah tidur berdua bersama-sama istr
beliau. Tiba-tiba datang lalat bertengger di leher Raden Mantri.
Kera tersebut melihat, lalu sekuat tenaga memenggal Raden
Mantr. Inilah yang menyebabkan kematian Raden Mantri beser-
ta istrinya. Demikian cerita tentang sang kera hingga orang yang
berbudi baik tidak patut berteman dengan kera. “Jatuhkanlah
kera betina itu, Papaka.”” Karena | Papaka seorang bodoh tetapi
penurut dan tidak kenal akan hutang budi lalu didorongnyalah
kera betina itu. Setelah kera betina itu jatuh, dengan cepat diter-
kam oleh harimau itu. Sambil tersenyum, dipegangnya kuat-kuat,

dan berkata, ’Q, Kera, mati kau sekarang. Salahmu karena kau
menghalang-halangiku dahulu. Aku ingin makan manusia tetapi
kau merintanginya. Ini akibatnya kau berkawan dengan manusia
jahat. Sekarang aku akan membunuhmu, minum darahmu, dan
perutmu akan kukeluarkan.” Berkata kera betina itu, ’O, Tuanku
Raja binatang. Tidak akan sanggup Tuanku membunuh hamba,
karena Tuanku tidak tahu di mana tempat kematian hamba.
Hamba ingin menceritakan kepada Tuanku sekarang ini, di mana
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tempat alat pemati hamba. Di sini di ujung ekor hamba, silahkan
di sana digigit pasti hamba akan mati.”” Karena kebodohan hari-
mau tersebut, maka diturutinyalah perkataan kera tersebut.
Saat harimau tersebut ingin menerkamnya, maka kera itu melon-
cat. Setelah kera tersebut di atas, harimau tersebut sangat sedih
lalu pergi dengan menyesali dirinya sendiri. Kera betina itu melihat
roman muka Papaka amat ketakutan. Pikiran I Papaka amat kua-
tir, disangkanya kera betina itu tentu akan marah. Karena kera
betina itu amat luhur budinya, lalu ia berkata halus, ’Ah, Kakak,
Kakak jangan kuatir. Saya jatuh karena tidurku amat resah. Seka-
rang karena sang harimau telah pergi. saya harapkan saudara da-
tang ke tempat kami.”

Diceritakan [ Papaka dan kera tersebut sudah berjalan. Tidak
diceritakan di jalan sudah tiba di tempat kera tersebut pohon
kroya yang lebat dan besar dibelit oleh sebatang labu yang rimbun.
Pohon ini dipakainya tangga. Setelah tiba I Papaka dan kera ter-
sebut di tempat tersebut lalu dipapag oleh dua ekor anak kera.
Kedua kera itu adalah anak kera betina itu. Yang lebih besar kera
jantan dan yang lebih kecil kera betina. Keduanya gembira berte-
mu dengan induknya memeluk lehernya lalu bertanya, “’Ibu da-
tang dari mana hingga malam hari. Siapa ini, aku tidak mengenal-
nya. Ceritakan padaku.” Kera betina tersebut menjawab, ’’Ini
seorang manusia. Ia tamu, Anakku. Hampir saja ia mati dibunuh
oleh harimau. Pendeknya ibu mencarikan kau kenalan. Akhimya
semua sudah akrab. Hari pun hampir malam.

Tidak diceritakan malam hari itu, hari telah pagi kera betina
itu berkata, ’Tinggallah Kakak di rumah, jaga anakku keduanya.
Aku akan pergi ke hutan mencarikan Kakak buah-buahan.

Diceritakan setelah kera betina itu pergi, tinggallah I Papaka
menunggu rumahnya. Jiwanya amat jahat, tidak kenal akan balas
jasa. Ia tidak berasa kasihan terhadap anak-anak kera itu. [a ingin
membunuh kera tersebut karena keduanya gemuk. Kala itu 1
Papaka mengambil sebatang kayu lalu ia membuat api. Konon api
sudah berkobar-kobar, lalu hutan di utara dan di selatan, di barat
dan di timur dibakarnya. Saat itu anak-anak kera tersebut ketaku-
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tan, minta tolong mencari I Papaka. Setelah keduanya dekat lalu
diambil oleh I Papaka dan berkata, ”’ Anak-anak, mari menghadap
Batara Brahma, lalu teruslah kau ke surga.” Demikian perkataan
I Papaka tanpa menaruh belas kasihan.

Konon kedua anak kera itu sudah dibakar dan habis dimakan-
nya. Kemudian induk kera tersebut datang, terkejut melihat hu-
tan terbakar dan telah terpikir olehnya bahwa 1 Papaka yang
berbuat jahat itu yang menyebabkan kedua anaknya mati. Tulang
anak-anaknya dilihatnya yang dimakan oleh I Papaka. I Papaka
terlambat membuangnya. Walaupun demikian namun kera betina
itu tidak menyedihkannya, karena ia sangat darma tidak sedih
akan anaknya sudah mati. Dan juga ia tidak marah terhadap orang
yang berbuat jahat, karena jiwa suci nirmala laksana air di tengah
lautan. Berkata kera betina tersebut kepada I Papaka, O, Kakak,
mengapa hutan ini terbakar?”’ menjawab I Papaka, ’Agak bingung
mencari dalih untuk menyembunyikan kejahatannya, mengata-
kan tidak tahu sebab hutan ini terbakar, aduh, Kera, tidak tersang-
ka-sangka kedatangan api itu, dengan tiba-tiba saja sudah berko-
bar-kobar. Aku amat kaget dan dengan tiba-tiba diliputi asap.
Dan aku tidak melihat ke mana larinya anak-anak keduanya.
Mungkin ia paling dan jatuh ke dalam api. Demikian menurut
tebakanku. Aku minta maaf karena aku tidak dapat menolong
anakmu sebab ditutup asap. Aku tidak melihat arah. Kera betina
itu tersenyum dan berkata, Apa gunanya hal itu dipanjangkan
lagi. Pendeknya Tuhan tidak berasa kasihan terhadapku. Walaupun
aku menderita sebagai sekarang ini Kakak jangan berbeda seba-
gai sedia kala. Silahkan Kakak makan, ini buah-buahan sebagai
pacekan, empesan dan langsat. Setelah Kakak makan, ini buah-

buahan sebagai pacekan, empesan dan langsat. Setelah 1 Papaka
makan beraneka buah-buahan itu lalu ia ingin pulang, katanya,
”Sekarang aku ingin pulang dan kaulah- yang mengantar aku
pulang.” Kera betina itu telah tahu daya upaya I Papaka. Karena
jiwa kera tersebut suci mumi, tidak sayang akan jiwanya, karena
jiwanya itu laksana sehelai rumput kering.

Hatta, kera betina itu menurut permintaan I Papaka, dan kedua-
nya sudah berjalan. Tidak diceritakan di jalan, I Papaka membuat
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daya upaya, mengatakan dirinya tidak dapat berjalan, lalu ia me-
mohon agar digendong oleh kera betina itu. Setelah ia digendong,
perjalanannya sudah mendekati desanya lalu I Papaka berpikir ke-
sialannya berburu tidak mendapat seekor buruan pun, hanya men-
dapat seekor kera, segera dipukul kepala kera betina itu.

Konon kera betina itu sudah mati dan jiwanya sampai di surga
karena tingkahnya demikian mulia. Para bidadari gembira mema-
pagnya dan para resi gana semua mengucapkan doa selamat da-
tang. Riuh rendah bunyi genta disertai hujan bunga. Maka itu jiwa
kera tersebut telah menjadi bidadari laiknya. Kedua anaknya telah
menjadi bidadari karena mereka itu selalu berbuat baik. Itulah
sifat-sifat orang yang akan mendapat surga.

Tersebutkan I Papaka, makin hari keadaannya makin tidak se-
hat. Penyakitnya inilah yang menyebabkan ia mati dan jiwanya
tiba di neraka kotoran dan selalu kesedihan. Demikian cerita
burung tinil terus terang karena ia telah dibantu oleh sang Garu-
da. Demikianlah kalau diandaikan seorang yang bijaksana, bila
ingin menjalankan daya upaya tidak dengan kekerasan tetapi de-
ngan lemah lembut menjebak musuh. Burung gagak berkata, ’Ah,
Anjing, jika demikian pendapatnya tentang burung air itu,
memang benar, karena ia banyak mempunyai kawan. Tetapi mari
kita cari akal membunuh kijang tersebut agar bisa menjadi santap-
an raja singa.” Setelah burung gagak berkata demikian, raja singa
berkata, ’Bila demikian, tidak benar kau berbuat demikian itu,
dianggap jahat ialah karena menghianati kawan lakéana membunuh
seorang pendeta yang suci.” Demikianlah kata sang singa. Kala
itu burung gagak berkata pula, ’Ya, Tuanku, pikirkanlah masak-
masak, agar jangan salah tindakan Tuanku. Hamba andaikan per-

buatan Tuanku laksana seorang pendeta, tidak dibenarkan mem-
bunuh apa pun juga. Bila beliau ingin berkorban, dewa puja, me-
muja leluhur, dan juga bila bertamu atau saat melakukan pelang-
garan, saat itu sang pendeta dibolehkan membunuh. Di samping
itu juga, sebagai seorang yang mencari emas. Bila memang seorang
penjahat, perbuatan tersebut amat tercela. Bila berasal dari ke-
benaran hal itu amat mulia. Kini hamba menunjukkan upaya,
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agar si kijang sendirilah menycerahkan dirinya.”” Demikian perkata-
an burung gagak, dan senanglah raja singa, karcna si burung
gagak tahu caranya membuat daya upaya.

Hatta, datanglah si kijang, ia keheranan mclihat raja singa kurus
dan pucat pasi, karcna menderita sakit dan telah lama tidak ma-
kan. Di sana sang kijang menceritakan bahwa ia tidak memperoleh
binatang. Raja singa berkata, “Walaupun kamu menghaturkan
binatang namun aku tidak dapat makannya. Aku pasti akan mati,
karena makanan amat kurang.” Karcna itu, sang kijang becrasa
kasihan, scolah-olah raja singa benar-benar akan mati karena sakit-
nya amat parah. Kala itu sang gagak berkata, ’Aduh, obat apa
yang dipakai menyembuhkan Baginda Raja Singa. Baiklah bila
Tuanku sudi, hamba dimakan terlebih dahulu agar Tuanku tetap
hidup. Hamba gembira menycrahkan diri hamba, karena tidak
ada bandingannya keindahan surga yang akan dituju oleh seorang
yang berkorban terhadap kawan.” Saat itu sang kijang lalu meng-
ikuti perbuatan sang gagak dan berkata, >’Ya, hambalah yang dima-
kan, karena badan hamba lebih besar dan lebih gemuk.’’ Setelah ia
berkata demikian itu maka sang singa matanya berkilat-kilat,
dengan cepat lalu menerkamnya. Akhimya sang kijang pun mati-
lah. Mereka bertiga lalu makan mayat sang kijang.

Demikian cerita | Sambada terhadap raja singa, mencerita-
kan hinaan sang Nandaka. Berkata pula Sambada, ’Ya, Tuanku,
sebaiknya Tuanku berpikir sebaik-baiknya, karena seseorang yang
ingin berdaya upaya, dari perbuatan darma yang dipergunakannya
sebagai landasan. Deinikian cara seorang yang bijaksana, karena
akalnya tidak diketahui orang, laksana sebagai sifat katak besar,
ia selalu berbunyi besar. Contohnya sebagai keadaan sang

kambing, yang mengakibatkan sang harimau ketakutan.’’ Berkata
raja singa, ’Bagaimana ceritanya Sambada, cerita kambing yang di-
takuti oleh harimau.’” Berkatalah Sambada.
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CERITA SANG KAMBING DITAKUTI HARIMAU

Tersebutlah seekor kambing betina bernama Ni Mesaba. Karena
kesehatannya baik, kambing tersebut ingin pergi mencari makan-
an, lalu ia berkata kepada anak-anaknya, ’O, Anak-anakku. Ting-
gallah kau di rumah dengan baik ibu ingin ke gunung mencari ma-
kanan dan minuman. Sebab, dulu ibu berkaul ketika ibu sakit ke-
ras. Bila ibu bemasib baik dapat sehat, ibu akan makan daun-
daunan dan rumput-rumputan.: Demikianlah kaul ibu dahulu.”
Berkata anak-anaknya yang bemama Ni Wiwingsali, “’Jika demiki-
an halnya aku ingin turut pergi ke gunung.” Ni Mesaba memenuhi
permintaan anaknya.

Diceritakan mereka berdua sudah berjalan. Perjalanan sudah
sangat jauh masuk ke dalam hutan, pikirannya amat senang makan
daun-daunan dan rumput-rumputan. Pendeknya mereka tidak ku-
rang makan dan minum. Mereka tidak merasa kuatir sepanjang per-
jalanannya masuk ke dalam hutan. Akhirnya perjalanan Ni Mesaba
dilihat oleh sang harimau. Harimau itu heran melihatnya karena
ia tidak mengenal kambing. Demikian pikiran harimau itu, O,
binatang apa itu sebenarnya, mempunyai tanduk, badannya po-
leng. Untuk pertama kalinya aku melihat binatang semacam ini.”
Lalu ia mendekat, dengan cepat-cepat. Segera ia sampai di muka
kambing tersebut. Tingkah harimau itu amat galak, sangat mena-
kutkan, matanya membelalak, suaranya meraung. Sang harimau
berkata demikian, ’Ah, kau ini binatang apa? Datang kemari ke
tempat aku ini. Kau tidak kenal keangkeran hutan di sini. Akulah
yang berkuasa di sini. Seluruh binatang aku perintah. Ni Mesaba
berkata sambil menginjakkan kaki, bulu badannya berdiri. Mata-
nya melotot lalu ia berkata, ’Ah, kau harimau, apalagi kau pasti
tidak tahu siapa aku. Empat eker harimau, semuanya dapat kubu-
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nuh sekaligus. Saat aku membunuh harimau, badanku ke luar api,
besar berkobar sebagai gunung, akan membakar hutan ini. Semua

akan hangus hingga bumi ini hancur. Lihatlah tandukku besar dan
panjang. Siapa yang kau kira yang diam di tandukku ini. Agar kau
mengetahuinya. Beliau Sanghyang Tiga yang berada dalam tanduk-
ku ini. Tandukku ini berdasar besi berani, sebagai hasil Batara
Siwa. Bila kau berkelahi denganku, tidak akan dapat berbuat apa-
apa, karena kesaktianku. Pasti kau ini akan hancur lebur. Sekarang
tentu kau akan mati. Apalagi kau sendirian. Tunggulah aku seben-
tar, aku ingin menerkammu.” Saat ini Ni Mesaba bersedia-sedia
untuk meloncat. Saat itu sang harimau amat terkejut, lalu lari
terbirit-birit. Kemudian ia bertemu dengan kera dan memang te-
man sang harimau. Kera tersebut bertanya, ’Ya, Kakak Harimau,
mengapa Kakak lari?”” demikian pertanyaan kera tersebut. Karena
harimau itu terlalu takut, ia kira suara kera itu adalah suara kam-
bing, maka harimau itu mempercepat larinya, tertumbuk ke sana-
kemari. Telah jauh larinya harimau itu, bertemu lagi dengan seekor
kera dan kera ini juga kawannya. Kera tersebut bertanya dengan
keras, Mengapa Kakak lari sambil ketakutan. Berhentilah Kakak
di sini dahulu. Harimau tersebut lalu berkata, ’Oh, Kera, ada-
pun aku lari ini, karena kakak melihat seekor binatang sangat
mengerikan. Kala aku ingin menerkamnya, lalu ia mengatakan diri-
nya sakti tidak ada tandingannya. Jika kulihat, memang benar ke-
adaannya, wajahnya indah, badannya poleng, dan bertanduk yang
sangat tajam.” Kera tersebut tersenyum mendengarkannya lalu ia
berkata, ”’Bah, tidak ada yang lain, pasti itu sang kambing beserta
anaknya yang betina. Ia seekor binatang yang sangat bodoh. Tidak
benar sebagai yang Kakak katakan itu bahwa ia sakti tidak ada
bandingannya. Dulu aku pernah berkawan dengan kambing. Ke-
mudian putus, karena aku cekcok, dan sekarang seolah-olah aku
bermusuh dengannya. Jika benar, kembalilah Kakak, cari sang
kambing, karena ia memané makanan Kakak dari dahulu. Berka-
ta harimau tersebut, ’Ah, bila demikian, aku tidak berani karena
konon terlalu sakti, demikian ia menyombongkan dirinya. Jika
aku datang bersama-samamu, kau tidak akan mati karena kau
cepat memanjat pohon. Dan juga dengan gampang melompat.
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Tetapi aku tetap di bawah, kau tinggalkan aku memanjat pohon.
Tentu aku akan mati dimakan oleh binatang itu. Kera berkata
halus, ’Oh, Kakak, percayalah kepadaku. tidak ada maksudku
berbuat jahat kepada Kakak. Bila kita malang, agar kita sama-sama
mati.”’ Demikian perkataan sang kera maka percayalah harimau
tersebut.

Tersebutlah konon mereka berdua sudah berjalan, mengikat-
kan ckor dan pinggang sama-sama diikat. Setelah tiba di hadapan
Ni Mesaba, dilihatnyalah ia mengunyah makanan bersama-sama
anaknya. Setelah Ni Wiwingsali melihat harimau beserta kera da-
tang, lalu ia lari menceritakan kepada ibunya dan diajaknya agar
ibunya lari agar selamat. Ibunya berkata, ’Diamlah Anakku.
Bila tclah bersama-sama ibu, belum pasti kita dijadikan korban
oleh harimau itu.”” Setelah ia berkata demikian, ia berjalan terge-
sa-gesa, dengan wajah yang tenang. Lalu berkata, O, kau yang
datang kera. Memang kau ini setia, yang kau akan perjanjikan
dahulu, saat kau kalah berjudi terhadap Kakak. Kau berjanji me-
ngantarkan harimau empat ekor. Sekarang ini kau membawa se-
ekor harimau. Segera kau bawa kemari akan kumakan. Dari dahulu
aku sangat ingin makan harimau. Dan aku sangat haus darahnya.”
Setelah kambing tersebut berkata demikian itu sambil matanya
berkeliaran, harimau itu sangat terkejut sambil berpikir, “Ah,
aku ini dipakai membayar hutang oleh kera ini.”’ Saat itu hari-
mau itu meloncat dan lari kencang tanpa menoleh lagi teran-
tuk ke sana terantuk kemari. Kemudian harimau itu jatuh
ke dalam sebuah jurang, menimpa sebuah batu hitam, kepalanya
pecah, karena ketakutannya terhadap gertak sang kambing.

Kala itu Patih Sambada menceritakan kepada sang Singa, kata-
nya, ’Ya Tuanku, janganlah Tuanku lalai berpikir, karena akal
busuk terlalu banyak. Hendaknya Tuanku cepat berpikir agar
jangan Tuanku kena daya upaya. Hendaknya setiap hari Tuanku
pikirkan agar jangan musuh datang membahayakannya. Pokok-
nya hendaknya janganlah Tuanku lalai karena lalai itu berakibat
malapetaka. Mengapa hamba berkata demikian karena Tuanku
terlalu berkawan dengan sang Nandaka. Agar jangan Tuanku di-
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kelabui oleh rasa persaudaraan, karena bila sudah diliputi rasa
kasih sayang tentulah Tuanku akan terlupa terhadap daya upaya
- musuh.” Demikianlah perkataan Patih Sambada, dengan berpura-
pura. Kala itu raja binatang itu kaget mendengar perkataan Patih
Sambada. Patih Sambada tahu akan kehancuran perasaan raja si-
nga. lalu ia mohon diri dan kemudian pergi pada sang Nandaka.
Di hadapan Sri Nandaka dengan segera ia menghadap serta berkata
halus. “"Ya. Tuan Pendeta, janganlah Tuanku lupa terhadap per-
buatan Tuanku vang telah lalu, karena tidak ada manfaatnya seo-
rang vang kuranz waspada. Meskipun seorang kelihatan hina.
jangan ia segera dihina. Maksudnya, agar jangan sebagai perbuatan
sang e¢ajah. Sang Nandaka berkata. Bagaimana cerita gajah itu,
Sambada. Ceritakun padaku.” Berkata Patih Sambada, ”Demikian
ceritanya Tuanku.” ’
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CERITA GAJAH YANG BERTINDAK SEWENANG-
- WENANG

Tersebutlah seekor gajah yang amat besar pada sebuah hutan.
Ia selalu berbuat sewenang-wenang, karena kekuatannya hingga
ia tidak berasa kuatir. Banyak pohon besar kecil ditumbangkan-
nya, dengan memakai gadingnya. Banyak telur burung serta anak-
anaknya yang jatuh di antaranya burung gereja. Maka itu burung
gereja itu sangat sedih melihat telurnya jatuh. Burung yang jantan
lalu menasehatinya, ’Aduh, Adikku, jangan Adikku terlalu sedih
karena telurmu jatuh itu. Jika tidak dapat aku membunuh musuh-
mu si Gajah, lebih baik aku mati daripada hidup menderita malu
ditertawai orang lain. Bila aku bertindak tanpa perhitungan,
karena menandingi orang besar, akibatnya akan kalah. Tentu de-
ngan halus aku mencari kelemahan musuh itu. Bila kita tidak be-
rani melawan musuh, demikianlah caranya kita berbuat. Demiki-
an tingkah seorang yang sudah menjelma. Sekarang agar aku mam-
pu mengalahkan musuh, sebaiknya dipakai daya upaya.’”’ Demiki-
an nasehat burung jantan itu. Juga tidak dipercaya oleh burung
betina itu, terus-terusan kesedihan sambil meratap, ratapnya,
”Aduh Anakku, sekalian. Terlalu besar hukuman dewata padaku.
Karena anakku telah mati sebagai sekarang ini bila gajah itu tidak
mati, ibu akan turut mati.”” Demikianlah ratap burung betina itu
karena terlalu sedihnya. Akhimya didengar oleh kawan-kawannya
yang lain misalnya: burung belibis, buyang dan burung gagak, ka-
tak besar, burung blatuk. Konon semuanya itu mendatangi burung
tersebut. Mereka menjumpai burung itu kesedihan, meratap ke-
sedihan. Burung gagak lalu berkata, ”’Ah, kau burung, jangan kau
terlalu sedih, karena nasib seorang yang lahir tidak akan luput dari
suka duka dan hidup mati. Adapun aku berkata demikian itu, agar
jangan kau terlalu bersedih hati. Apalagi kau ini seekor burung,
beliau Bagawan Wasista juga menderita kesedihan yang luar biasa.
Aku akan menceritakan padamu mengenai prihal Bagawan Wasista.

83



CERITA PERJALANAN BEGAWAN WASISTA

Tersebutlah Bagawan Wasista berputra seratus orang, dan se-
muanya dimakan habis oleh raksasa Soda. Itulah yang menyebab-
kan beliau sedih, laksana kaca dihempaskan, hancur tidak dapat
disatukan lagi. Adapun kebijaksanaan Bagawan Wasista sudah ter-
sohor di dunia ini, walaupun demikian namun seluruh putranya
tidak ada yang masih hidup. Itulah maka Bagawan Wasista ingin
mengorbankan dirinya demi anak-anaknya. Akhirnya beliau ter-
jun ke dalam api, tetapi beliau tidak dapat terus jatuh ke api kare-
na disangga oleh asap api tersebut. Karena kesedihan hatinya lalu
beliau melemparkan dirinya, diputuskannya tali pengikatnya,
akhimya jatuh ke dalam jurang. Melabuh er nama cara beliau ini.
Beliau jatuh mengambang ke dalam sungai laksana kapas yang
bersih. Beliau sangat bingung karena ingin meninggal tidak dapat.
Demikianlah tingkah Bagawan Wasista namun beliau tidak lupa
dengan sifat kependitan. Setiap hari beliau memuja Tuhan Yang
Mahaesa.

Sekarang sebaiknya, itulah yang kau ikuti, burung. Namanya
setia laki, taat dengan kedarman. Karena perbuatan itu akan men-
jadi tuntunan di dunia nyata.”” Demikian kata burung gagak yang
sangat baik itu. Gembiralah hati burung itu mendengarkannya.
Saat itu I Blibis berkata, ’Ah, Gagak, terlalu muluk-muluk nase-
hatmu itu. Aku akan menceritakan perjalanan Dewa Indra dahulu,
ingin menghidupkan burung betet yang telah mati. Atat tersebut
mati karena dikutuknya dahulu, karena ia takut menghadap Bata-

ra Yama. Setelah burung betet itu mati dikutuk itu, lalu Betara
Indra ingin menghidupkan burung betet itu. Akhirnya tidak di-
ijinkan oleh Betara Siwa, karena nasibnya memang sudah mati.

Sekarang jangan kau sedihkan lagi, karena sudah nasib anakmu
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mati burung. Tetapi yang dipikirkan adalah sang gajah, carikan
akal upaya, agar ia dapat dibunuh. Marilah kita menipunya. Yang
lain ada pula bandingannya, sebagai si Kura-kura, kala ia mendapat
mara bahaya ingin dimakan oleh sang garuda, lalu sang garuda di-
tantang berlomba lari. Bila kura-kura yang kalah, waktu itulah
kura-kura tersebut dimakan oleh garuda. Kura-kura tersebut bera-
ni menantang berlomba itu karena sang kura-kura telah dapat me-
nyatukan pikiran dengan kawan-kawannya yang lain, agar mereka
bertempat di sisi laut timur tempat batas berlomba. Lalu sang ga-
ruda diajak lari. Setelah sang garuda sampai di tempat itu
kura-kura sudah berada di tempat itu. Akhirnya sang garuda pun
kalahlah karena kepandaian sang kura-kura membuat akal daya
upaya. Maka itulah ia tidak jadi dimakan oleh sang garuda. Sang
garuda tidak tahu bahwa ia didayaupayai, yang akibatnya ia payah
lari. Itulah maka sangat buruk orang yang terlalu lengah, kurang
berhati-hati dan waspada, yang akhirnya menjumpai kesedihan
hati.” Demikianlah perkataan I Blibis, lalu dijawab oleh sang lalat,
”’Ah, kau Blibis, memang benar sebagai yang kau sampaikan itu.
Tetapi yang aku pikirkan, agar cepat cepat membuat daya upaya
agar tidak sebagal si pemburu.
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CERITA SEORANG PEMBURU

Tersebutlah seorang pemburu melihat seorang pendeta sedang
minum susu, madu, santan dan nasi. Saat itu si pecmburu berkata,
“Tuan Pendeta, apa yang Tuan santap itu.” Sang pendeta tetap
diam tidak menjawabnya karena beliau sedang bertapa. Berkata
pula pemburu itu, “Hamba amat taajub melihat wajah Tuan
makan itu, barangkali terlalu enak rasanya. Bila pendcta sudi, ham-
ba mohon sedikit.” Setelah pendeta tersebut selesai santap lalu
beliau berkata, ’Ya, baiklah Pemburu, sisa makanan bapak kau
makan, agar kau tahu rasa susu, santan dan madu. Silahkan ma-
kan.” Lalu karena kenikmatan rasanya, lalu ia berkata kepada sang
pendeta, ’Ya, Tuanku, di mana Tuanku dapatkan makanan yang
enak ini?”’ pendeta berkata, ’Sang lembu yang memberikannya.”
Karena kebodohan sang pemburu itu, tidak tahu akan makna per-
kataan, lalu ia berkata, ’Ya Tuan Pendeta, bila Tuan berkenan,
hamba ingin membeli lembu Tuanku seharga delapan ribu.”
Lembu itu lalu diberikannya oleh sang pendeta dan dibawa pulang
oleh pemburu itu. Setelah ia sampai di rumahnya, lalu ia ingin
minum susu. Lembu itu dimintai susu, minyak dan madu. Demi-
kianlah yang diminta oleh si Bodoh loba itu. Lembu mana yang
dapat membuat susu bila susunya itu tidak diperas. Demikian akan
keadaannya, bila tanpa akal budi yang dilaksanakan dan hal ini
bila tidak dilakukan terhadap musuh pasti semuanya tidak akan
berhasil. Demikian menurut pikiranku sesuai dengan orang bijak-
sana. Dan pula agar jangan mati tidak perjuangan. Seharusnya
musuh itu harus dihadapi. Setelah demikian perkataan sang lalat,
lalu si Katak besar berkata sambil tersenyum, ’Ya, itu benar apa
yang kamu katakan itu. Tetapi hal itu dapat dilakdkan bila besar
musuh itu sebesar kita, dapat dilakukan dengan peperangan.
Tetapi kini, karena musuh jauh lebih besar serta lebih sakti, dapat
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dilakukan sebagai itu. Maksudku memang tetap dengan daya
upaya yang dipakai, sayangilah gajah tersebut terlebih dahulu
agar ia jinak. Jika dapat dilakukan agar sebagai cerita sang Yuga-
pada dahulu itu, saat telurnya hanyut di tengah lautan. Yuga-
pada jantan tidak sedih karena ia mempunyai kekasih sang ga-
ruda. Sang garuda dimintai tolong. Sang garuda mau dan sanggup
akan mengembalikan telurnya itu. Maka itu senanglah hati burung
tinil itu, karena sang garuda sanggup mengembalikan telurnya
itu. Kemudian mereka berdua, sang Yugapada dengan sang garuda
berjalan mohon kepada Betara Wisnu. Betara Wisnu mengatakan
agar memohon kepada sang Baruna. Cepat diceritakan, permoho-
nannya itu sudah terkabul. Karena itu burung tinil jantan betina
amat gembira hatinya karena telur mereka itu didapatkan kembali
karena pertolongan teman. Ya, jika demikian, saudara-saudara se-
kalian, carilah daya upaya dipakai melawan gajah itu, agar pekerja-
an kita berhasil dan agar ada bukti persaudaraan kita. Waktu itu
burung blatuk berkata, ’Benar sebagai yang kamu katakan itu,
sekarang akan kuceritakan kepadamu sekalian. Dulu aku pemah
pergi ke hutan Nandaka. Di sana aku melihat harimau kurang dan
kehausan, mulutnya menganga karena kurusnya, diam di bawah
sebatang pohon. Aku amat kasihan melihatnya lalu aku bertanya,
”Apa yang kau sukarkan hingga kau diam di sana. Bila terus de-
mikian, tentu kau akan mati, bila pemburu datang kemari.
Harimau berkata, ’Hal itu memang benar, aku sangat sakit, kare-
na kerongkonganku tertusuk tulang. Aku tertusuk tulang karena
dulu aku makan manusia dan tulangnya menusuk kerongkongan-
ku. Siapa yang dapat menghilangkan tulang itu dari kerongkongan-
ku, akan kuberi hadiah hati binatang sebanyak enam ketupat.
Demikian kaulku dan aku tidak akan membohonginya. Aku ke-
mudian berkata, ’Ya, jika benar demikian sebagai yang kau kata-
kan itu, bukalah mulutmu itu. Aku akan masuk ke dalam kerong-
konganmu ingin melepaskan yang menusuknya. Akhirnya aku
dapat melepaskan tulang yang menusuk kerongkongan harimau
itu. Harimau itu amat gembira karena aku dapat menghilangkan
kesakitannya. Kurang lebih satu bulan setengah kemudian aku
melihat ia makan mayat manusia. Saat itu aku mengingatkannya
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schagal halnya dulu. Lalu dijawab dengan kata-kata keras, katanya,
“"Wah, bagaimana bodoh, jahat. Tidak benar aku binatang besar
akan minta tolong padamu binatang kcecil dan nista. Scbalik-
nya kaulah yang memohon minta hidup padaku. Hal itu, tatkala
kau berada di kerongkonganku, bila aku tidak belas kasihan pa-
damu pasti akan dapat kutelan sckali saja, dan di mana akan kau
cari hidupmu lagi. Demikian ia terhadapku. Sctelah itu baru aku
tahu bahwa aku dibohonginya. Akhimya aku pergi ke sana keman
karcna aku ingat dibohongi olch binatang yang jahat kepada
kawan.

Kala itu burung siung itu tersecnyum karcna ia tahu akan makna
perkataan kawannya. Tetapi karena ia pandai terhadap sastra, lalu
ia berkata, “'Ya, demikian aku sctuju. Bila aku ingkar akan janji,
agar aku mendapat halangan. Dan akibatnya aku akan scngsara.”
Karena demikian perbuatan siung itu, berkata | Blibis, burung
yang tahu akan baik buruknya perkataan serta setia terhadap per-

kataan. 1 blibis lalu berkata, Sebaiknya sekarang kita berjalan.
Bila sudah sampai di hadapan gajah di hutan, akulah yang menina-
bobokan agar ia tertidur. Akan kuambil kutunya agar ia tertidur.”
Sang gagak berkata, “Bila ia sudah tertidur, aku akan mematuk
matanya agar ia buta.” Lalat berkata, "’Setelah ia buta aku akan
bertelur di matanya agar berulat agar ia kesakitan karena borok-
nya.” Sang gagak berkata pula, “Bila ia telah buta dan borok,
agar sang katak yang menyelesaikannya.” Katak berkata, "’Hal itu,
bila ia sudah buta dan borok matanya, aku akan bersuara dalam
jurang yang dalam agar ia mengira di sana terdapat air. Waktu itu
pasti ia akan jatuh ke dalam jurang karena ia tidak melihat jalan.”

Akhimya sclesailah scluruh rencananya. Hatta, semua sudah
berjalan dan sudah tiba di hadapan sang gajah. Sang gajah tidak
mengira kedatangan musuh yang sakti-sakti, karena telah diliputi
oleh sifat-sifat loba hingga ia tidak kuatir terhadap malapetaka.

Ini rencana burung itu sudah berhasil, dan sudah dapat me-
nyelesaikan tugasnya sebagai yang dijanjikannya, hingga sang ga-
jah buta tidak melihat jalan. Maka itu sang gajah amat susah
pikirannya, karena tidak melihat arah di samping itu ia haus dan
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lapar dan tidak dapat ia mencari makanan. Akhirnya ia mendengar
suara katak, disangkanya di sana terdapat air dan sama sekali ti-
dak tahu akan mara bahaya. Itulah maka ia berjalan tanpa merasa
kuatir menuju suara katak itu dan akhirnya ia jatuh ke dalam
jurang yang dalam. Laksana gunung rubuh jatuhnya sang gajah.
Waktu itu burung-burung bersorak-sorai, menyoraki matinya sang
gajah. Diceritakan matilah sang gajah dan burung siung itu amat
gembira. Hutan pun menjadi aman, karena pohon-pohon tidak
dirusak lagi, yang harusnya berbuah, buahnya hingga masak tidak
ada yang merusaknya. Buah-buahan tersebut dapat dimakan oleh
burung-burung sekalian sebagai upah mengalahkan musuh.

Itulah jalan yang harus ditempuh oleh orang yang gagah per-
kasa dan darma ia tidak pernah melupakan segala asal-usul ajaran-
ajaran yang dapat dipakai sebagai cermin. Jika diketahui musuh
berani menantang walau dengan daya upaya sekalipun, akan
gampang menghadapinya dan dapat dibodoh-bodohi musuh.
Namun untuk semuanya itu, hamba mohon maaf sebesar-besar-
nya ke hariban Tuanku, karena hamba seolah-olah tahu akan isi
sastra maupun nasehat-nasehat. Sebenarmya, karena hormat hamba
terhadap Tuanku, maka hamba berani menyatakan hal itu. Dan
pula terlalu banyak perumpamaannya. Walaupun bagaimana ke-
saktian seorang diri bila dilawan beramai-ramai, tidak akan ada
artinya.

Setelah Patih Sambada berkata demikian, lalu sang Nandaka
tersenyum, "Wah, Sambada, berceritalah lagi. Siapa mati kena
daya upaya.” Patih Sambada berkata, “Baiklah, jika Tuanku meng-
hendaki ceritanya. hamba akan menceritakannya.
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CERITA I KASIAPAKEPUH

Tersebutlah cerita kasiapakepuh berada di sebuah ladang yang
luas. Pada pohon itu bertengger seekor gagak betina pada ca-
bang kasiapakepuh itu. Burung itu lalu berkata kepada I Kasiapa-
kepuh, ”Ah, kau Kasiapakepuh, sangat kasihan aku melihatmu
karena wajahmu sangat layu, daunmu habis, kulitmu terkelupas,
agaknya kau akan mati.”’ Kasiapakepuh berkata, ”Ah, Gagak,
memang benar sebagai yang kau katakan itu. Aku sangat kepanas-
an di sini akibat perbuatan para pengembala itu. Setiap hari aku
dipotong-potong dan kelakuan mereka melukaiku tidak terkira-
kira. Yang lain membakar bahagian bawahku. Aku amat mende-
rita kesakitan di sini. Lebih baik aku mati daripada kesakitan seba-
gai sekarang ini.”” Berkata burung gagak, ’Aku mempunyai akal
agar kau segar-bugar agar para gembala itu tidak mengganggu
kamu lagi.” Kasiapakepuh berkata, ’O, Gagak, teruskanlah kasih-
mu kepadaku. Bila aku betul sehat, kaulah yang memerintah di
sini. Aku tidak berani menentang apa yang kamu katakan.’’ Demi-
kian permintaan kasiapakepuh serta perjanjiannya dengan sang
gagak.

Hatta, burung gagak lalu pergi mencari mayat yang sudah
rusak misalnya, kepala, kaki, tangan dan isi perut. Itu semuanya
digantungkannya di cabang pohon kepuh itu dan semuanya ber-
gantungan. Air yang ke luar dari mayat itu bercucuran jatuh ke
tanah. Setelah penuh oleh burung gagak itu mengisinya, keesokan
harinya diceritakan para pénggembala itu menuju bawah pohon
kasiapakepuh itu untuk berteduh. Tetapi semua mereka itu lari
karena membaui bau busuk. Mereka itu semuanya menutup hi-
dung sambil lari dan semua mereka itu mengatakan bau busuk.
Ada pula mengatakan bahwa di sana tempatnya yang busuk-bu-
suk. Itulah maka para gembala itu tidak berani mendekat lagi.
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Tersebutlah i kasiapakepuh. lama-kelamaan sudah rimbun. po-
honnya besar akhirnya ia berbuah cabangnya rimbun.

Tidak diceritakan bagaimana gembiranya sang kasiapakepuh.
Kini burung gagak itu berkata kepada kasiapakepuh, Kasiapa-
kepuh, aku ingin bertelur di sini. Hendaknya kau menjaga telur-
ku di sini dengan baik. Bila ada ular yang ingin minta telurku ja-
ngan szma sckali diberikannya.” Berkata kasiapakepuh. “Baiklah
Gagak, jangan kau kuatir akan hal itu.”” Karena demikian jawab
kasiapakcpuh maka burung gagak itu bersarang dan bertelur di
sana. Tclur yang dicramnya scbanyak empat butir, tiga butir te-
lurnya sendiri dan scbutir lagi telur burung tuhu-tuhu. Setelah te-
lumya hampir menetas, datang seckor ular kelaparan dan kehausan
menuju pohon kasiapakepuh lalu bertanya kepada kasiapakepuh,
“Siapa yang mempunyai telur itu Kepuh?' kasiapakepuh men-
jawab, “Kepunyaan sang gagak.”” Ular berkata lagi, "’Bila teluritu
kepunyaan gagak, berikan aku makan.” Kasiapakepuh berkata,
“Jangan diambil telur orang lain. Nanti apa yang akan kukatakan
kepada sang gagak.” Ular berkata, ’Bila kau tidak memberikan-
nya, akan kubakar kﬂiau~ ini. Agar kau tahu, aku adalah banas pati
raja. Bila kau memberi.maKanan kepadaku sekarang ini kebaikan
hatimu ini akan kubalas dengan kebaikan sepanjang hidupmu dan
juga akan kujaga kau ini seterusnya, karena aku ini sakti tidak ada
bandingannya di dunia ini. Dan pula tidak pantas kau berkawan
dengan burung gagak karena ia adalah burung yang hina. Tidak ada
bandingannya antara kesaktian burung gagak dengan kesaktian-
ku.” Setelah ular berkata demikian itu, terpikir oleh kasiapake-
puh bahwa sebaiknya ia berkawan dengan sang ular. Lalu berkata
sang ular, ’Ya, bila kau memang senang berkawan denganku, aku
berjanji menjaga dirimu. Pemahkah kau mendengar bahwa aku ti-
dak setia pada perkataan? Pendeknya anak burung itu serahkan
padaku.” Hatta, telur gagak itu sudah diserahkannya dan sudah di-
makan oleh ular itu. Setelah telur burung gagak dan burung tuhu-
tuhu habis dimakannya, sang ular demikian pula kasiapakepuh
amat gembira karena sudah terpenuhi maksudnya. Dan pula ti-
dak ada yang ditakutinya lagi oleh kasiapakepuh. Karena ia sudah
dijaga oleh ular raja itu yang membuat lubang pada kasiapakepuh
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Tersebutlah burung gagak, ia sangat kesedihan karena anak-
anaknya mati lalu ia berpikir, ”Kasiapakepuh ingkar terhadap
janji. Ini yang bernama tidak setia berkawan. Lebih senang ia ber-
kawan dengan sang naga taksaka yang terlalu jahat dan sombong.
Baiklah, jika demikian pasti kasiapakepuh akan mendapatkan ke-
sukaran. Tidak lama lagi ia hidup, akibat tak tahu menepati perjan-
jinan.” Demikian pikiran sang gagak. Kemudian ia terbang men-
cari tempat yang lain.

Hal ini, kini tersebutlah scorang raja bermama Raja Mangsalia.
Beliau berada di puri Wanuadesa. Beliau adalah raja besar. Pada
suatu hari sedang beliau berada di penghadapan, dihadap oleh
para pendeta dan sekalian mentri. Mereka sedang berunding dan
yang dirundingkan itu karena ada laporan bahwa ada seekor naga
galak dan berbisa, berada di sebuah kebun yang luas dan beru-
mah di kasiapakepuh itu. Kini para gembala tidak berani datang
ke sana. Raja Mangsalia bersabda, Pikirkanlah bersama-sama,
mungkin itu adalah ular poleng yang sedang bertelur di sana itu
ia terlalu galak.” Di antaranya ada yang berkata, ’Ya, Tuanku,
bukan ular oleh Tuanku. Sebenarnya adalah naga yang besar dan
sangat mengerikan. Dan pula sudah banyak manusia yang dibu-
nuhnya dan langsung dimakannya. Banyak hamba Tuanku yang
dibunuhnya. Seperti kerbau, sapi, kuda yang datang ke sana tidak
terhitung banyaknya yang mati. Pendeknya setiap yang datang ke
sana semua dimakannya. Karena demikian halnya, maka Raja
Mangsalia menanyakan kepada pendeta, ’Ya, Tuan Pendeta, ba-
gaimana tentang hal itu.” Yang ditanya lalu menjawab, "’Ya, Tuan-
ku Raja, tentang hal itu sudah jelas bahwa binatang itu bermama
Naga Taksaka. Tentang bisanya memang luar biasa, membakar.
Bisanya itu tidak dapat diobati maupun melemahkannya. Seka-
rang bila Tuanku tidak memerintahkan untuk membunuhnya
tentu rakyat Tuanku akan susah. Scbaiknya dipanggillah masya-
rakat semuanya agar semua mecreka itu membawa kayu api, ke-
lilingi tempat naga tersebut di bawah kasiapakepuh itu dengan ka-
yu api sebanyak-banyaknya. Setclah bertumpuk tatkala panas te-
rik bakarlah. Semua itu dibenarkannya olch Raja Mangsalia segala
perscmbahan sang pendcta. Maka itu beliau memanggil para ham-
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ba}]ya. agar mereka semuanya mengeluarkan kayu api yang kering.

Hatta. hamba sahayanya sudah datang membawa kayu api dan
semua kayu api itu sudah dikumpulkannya. Orang-orang heran
melihat gundukan kayu api laksana sebuah gunung kayu. Setelah
terkumpul semuanya lalu diperintahkannya membakar. Tidak di-
ceritakan, banyak hamba sahaya yang mengiringkan dan menon-
tonnya tidak terhitung jumlahnya. Apinya berkobar-kobar,
menakutkan hati laksana naga api. Setiap orang yang melihatnya
sangat senang hatinya. Tetapi naga taksaka tidak mempunyai akal
apa-apa. Sorak-sorai tidak putus-putusnya, menyoraki naga taksa-
ka itu. Setiap ia menengok, dibakar oleh api yang berkobar-ko-
bar itu. Akhirnya semua habis terbakar. Naga taksaka tidak dapat
meloloskan diri. Karena demikian maka Raja Mangsalia amat gem-
bira. lalu bersabda, ”Ya kau sekalian, tebanglah kasiapakepuh,
matikan, siapa tahu di sana terdapat lagi naga. Sebaiknya dihabis-
kan hingga ke sarangnya, karena di sana terdapat lobang yang amat
dalam. Mereka yang diperintahkan pun mengerjakannya. Setelah
kepuh itu mati, raja dan hamba sahayanya pun kembalilah. De-
mikianlah ceritanya.

Patih Sambada berkata lagi, ’Ya, Tuan Pendeta, hendaknya
Tuan pikirkan kematian sang kepuh dan sang ular itu dan matinya
karena mereka loba. Tentang hal demikian hamba akan mencerita-
kan yang lain.
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CERITA 1 SARUDA BERDAYA UPAYA MEMBUNUH ULAR

Tersebutlah seekor burung gagak bernama I Siaruda bersarang
pada sebatang pohon randu. Mereka bersama-sama dengan kawan-
kawannya yang lain. Karena banyak jumlah mereka itu maka sua-
ranya riuh-rendah.

Tersebutlah pula seekor ular diam pada sebuah lobang yang
dalam di pangkal pohon randu itu. Ular tersebut amat jahat selalu
mengintip telur sang gagak itu, setiap hari sebutir telur, agar setiap
hari ia mendapat makanan. Karena itu maka burung gagak itu
amat marah, lalu ia mencari akal agar ia dapat menghilangkan
musuhnya itu. Ular itu bernama I Tarangkana.

Hatta, konon putra-putra raja kebetulan bersenang-senang pergi
ke taman. Putra raja itu kemudian mandi di tempat itu. Sesaat
beliau meletakkan pakaiannya, dilihat oleh sang gagak, segera ia
menerbangkan pakaiannya itu pelan-pelan ke udara. Maka itu Ra-
den Mantri amat terkejut lalu segera ia memerintahkan mengikuti
ke mana terbangnya burung gagak itu. Mereka yang diperintah-
kannya semua lari mengejar I Siaruda. Konon burung gagak itu
sudah tiba di atas pohon randu itu lalu pakaian raja tersebut di-
sangkutkannya di cabang pohon randu itu. Mereka yang mengiku-
tinya suaranya riuh-rendah menghalau i Siaruda. Sang gagak turut
ribut di cabang pohon randu itu. Bermacam-macam perkataan
yang ke luar dari orang yang mengejarnya, ada yang ingin meman-
jatnya. Bermacam-macam tingkah mereka itu pohon randu itu
laksana pedana karena banyaknya orang yang akan memanjatnya.
Mereka yang hendak memanjat pohon randu itu melihat naga
kepalanya menjulur dari dalam goa pohon randu itu. Maka orang-
orang terkejut melihatnya, semua mereka itu berhamburan sambil
mengatakan ada ular besar dan berbisa. Mereka semuanya hendak
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membunuhnya, lalu mereka mencari kayu untuk memukulnya.
Maka matilah ular itu dipukulinya, tidak dapat mengelak karena
direbut beramai-ramai. Kini burung gagak itu amat senang hatinya,
karena ia telah berhasil, musuhnya hancur, dengan keberhasilan-
nya menjalankan daya upaya. Demikianlah perbuatan orang yang
bijaksana, sebagai seorang yang akan mencari ikan dalam telaga,
yang banyak pohon teratainya serta air telaga hening bening. Ikan-
ikan dapat ditangkap, namun pohon teratai tetap sempurna demi-
kian pula air telaga tetap bening. Demikian keadaan sang Siaruda
setelah ular tersebut mati. Pohon randu tetap hidup, dan musuh-
nya pun mati. Akhimya pohon itu dapat dipergunakannya mela-
hirkan anak-anaknya. Demikian sembah sang Sambada.

Saat itu sang Nandaka tersenyum sambil berkata, O, kau Sam-
bada, hal itu telah aku ketahui sebagai yang kau katakan itu.
Orang yang demikian itu memang bijaksana mencari akal upaya
untuk membuat kedamaian tempat tinggal. Hal itu perlu ditiru
orang-orang yang menginginkan kesenangan. Tetapi, sebagai aku
ini, bukan hal itu yang aku harapkan. Walau mati sekalipun, bila
telah melakukan kebenaran, aku tidak akan mundur karena me-
mang hal yang demikian yang aku kehendaki, setiap hari aku me-
mohon keselamatan. Orang yang sudah terkenal pandainya men-
jalankan daya upaya, tetapi akhirnya akan mati juga. Orang yang
selalu mentaati ajaran kepahlawanan serta kuat memegang ajaran
kebenaran tidak akan mau bertindak tanpa dipikirkan masak-
masak. Kini aku akan menceritakan padamu Sambada. Dengar-
kanlah. Yang akan kuceritakan itu adalah sabda pendeta Basubaga.
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CERITA TIGA EKOR IKAN

Dahulu kala terdapat sebuah telaga bernama Alpasara. Telaga
tersebut amat bersih. Banyak bunga mengelilingi telaga tersebut.
Bunga-bunga yang layu jatuh ke dalam air telaga tersebut. Tempat
tersebut laksana tempat Betara Yama. Hal itu disebabkan karena
bermacam-macam teratai terdapat di sana. Di tempat itu ikan-ikan
semua bergembira berenang-renang di bawah teratai tersebut.
Konon terdapat tiga ikan gabus bersaudara. Ketiganya berkawan
amat karib, ke sana kemari selalu bersama-sama. Yang tertua ber-
nama Nanggawiduta, yang kedua bemama Pradiumnantaka, yang
bungsu bernama Bawisiati. Ketiga mereka itu tidak pernah pindah
dari telaga tersebut. Ketiga mereka itu amat senang hatinya bere-
but makanan. Mereka sama sekali tidak menyangka kedatangan
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